rarti, ikatan,
permufakatan.
 dan gabil
endak syari'at

adhal al-
bermakna al-

nghimpun
alah satu
dan menjadi

andung arti
wi (Bissr)
g bersifat

gimaknai sebagai ilzdm (pengharusan) dan i1z (homitmen atau
irtibdt/pertautan).
Abu Bakar menyatakan, al-‘agd adalah apa yang di al- ‘agd
Kkan (diwajibkan) oleh orang vang ber /- ‘agd ul:x'> suatu perkara
harus ia lahukan, atau ia al-‘agd kan terhadap orang lain
untuk melakukannya, dalam bentuk mengharushan atau
mewajibkan perkara itu kepadanya.

Al-"agd, meski asalnya sccara bahasa bermakna ay-Sadd
(pcngcncangun), ia kemudian mengalami transformast makna,
seperti sumpah dan al-"aqd | al-"aqd jual beli dan sebagainya.
yang dimaksud tidak lain adalah kewayiban memenuhi apa yang
discbutkan dan ditawarkan. Ini tidak lan diimplementasikan pada
sesuatu yang ditunggu pemenuhannya he depan Jual-beli, mkah,
ijdrah dan sclursh al- ‘agd dengan kompensasi disebut sebagai al-

‘agd karena masing-masing pihak telah mewayibhan din untuk
memenuhinya

Makna tersebut kemudian dalam penggunaannya lebih
menonjol dan menjadi al- wf (radist). Karena i, secara al-'urf,
al-‘agd adalah duzdm al-ydnibayn It shay ‘tn wa mugdbiluhu
(komitmen dua prhud untuk suaty perkara benban kompensasimyn),'*

Menurut lbn Manzur, “Jika Anda berhsta “dgadiuhu, stau
‘aqadiu “alayii, maka takwilnya adalah Anda mengikmt
(mengharushan) dia atas hal ity dengan (stihag (meminta janji/
komitmen) dan membuat kontrak (kescpabatan ) dan perjanjian ™'

Al-"agd merupakan perjanjian hedua belah pihak yang
bertujuan saling mengikatkan diri tentang perbustan yang akan
dilakukan dalam suatu hal yang khusus setelsh al-‘agd secars

AL Sz, A ab-Cuur on b ab-Jagwigy, w284, of W Sadiy d-Cpumiinw (Ui
Bya - Torah ab-"Aseie, Bomut), 1805

b= the - Asber ar el we @ Jamv, pA1E CD S0 ddnl mdy Shamdlah Ly
&y

L e Al-Masess, 40 Taorg, 300 of M Ralwan o8-Dayils (DB 8800 830w
3 =R TR e —— . N L 1
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qabil dengan
e

akibat-akibat

n gabitl), seperti

d li Zarkasyi,
al-Islamiyah,

Hanya saja, agar bisa dinilaj sebagaij ql-
al-’agd harus berlangsung dalam dap untuk k
dengan shari’ah . al-"aqd juga membawa konsekuensj at
implikasi hukum sesuai dengan konteksnya. Karena itu, da al:
disimpUIkan_ bahwa pengertian q/. ‘aqd secara shar i ;dal}:;l
keterkaitan antara idb dan gabil dalam bentuk yang dishari’ah
kan, yang melahirkan implikasi /- ‘agd sesuaj dergan konteksnya
(irtibadt al-ijdb qabil “ald wajhin mashri in yuzhiru atharahu fi
mahallihi.'*®

Definisi ini menegaskan, bahwa adanya ijab dan qabil saja
belum cukup. Karena #jdb dan qabil tersebut harus dilakukan
sesuai dengan ketentuan dan bentuk yang disyariatkan. Jika
semuanya ini terpenuhi, maka al- ‘aqd tersebut membawa
implikasi. Inilah yang dimaksud yuzhiru atharahu ST mahallihi.
al-'agd nikah, misalnya, mempunyai implikasi dihalalkannya farji
wanita untuk pria yang menikahinya, dan begitu sebaliknya.

;
aqd secara shar i,
onteks yang sesuai

Adapun pengertian al-'agd menurut istilah yakni terdapat
definisi banyak beragam diantaranya ;

a. Yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abidin dalam kitabnya Radd
al-Muhtar ‘ala ad-Dur al-Muhtar yang dikutip oleh Nasrun
Haroen. Definisi al-’agd yakni : Pertalian jjib (pernyataan
melakukan ikatan) dan gabil (pernyataar penerimaan ikatan)
sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh pada obyek
perikatan.'!

b. Definisi yang dikemukakan oleh ‘Abdul Rahman bin ‘Aid
152

dalam karya ilmiahnya ‘Agad al-Magawalah yakni :

al-Mu 'dsirah wa al-

L Sabatin, al-Buyi’ al-Qadimah wa
Lihat, Yusuf Ahmad Mahmud as-Sabatin, al-Buyu el oy

Birushit al-Mahaliyah wa ad-Dawliyah, (Amman: Dir al-Bayarig,
! Haroen, Fikih Muamalat, 97.
2 “Aid, ‘Agad al-Mugawalah, 26
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| |

o bl ey S DR s
w:i vq_,;,u el dengan kehendak svariat pada
3h G Qadud SEHE

- Pertaluan (¥ obvekmn 7

sege YRt rampoad de Nerdampak pada I il ;
AN ) 5 . ; -:- Y 'q‘. 1alah : pcr‘ ﬂlnn
i Ash-Shiddieqy defimist al-% ' per
_\’:.l;:?i:&\k:mm qabill secard yang dibenarkan syara’ yang
an R3 a T
menctaphan keridlaan \edua belah pihak.!
4 Menurut pendapat ulama Shafi'iyah, Malikiyah dan Hanabilah,
L ‘,!- ‘agd adalah segala sesuatu yang dikerjakan seseorang
;crdturkm keinginan sendiri, seperti wakaf, talak, pembebasan
atsu sesuatu \-m; panbemukann_\n membutubkan keinginan
dua orang. scpem jual beli, sewa menyewa, perwakilan dan
gadar.'™
Dari definisi-definisi al- ‘agd tersebut di atas dapat diketahui
bahwa al- ‘agd tersebut meliputi subyek atau pihak-pihak, obyek
dan §jab gabil.
Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan al-'agd
adalah:
a. Sesuatu yang diikatkan seseorang bagi dirinya sendiri atau bagi
orang lain dengan kata harus.!$$

b. Apa yang menjadi ketetapan seorang untuk mengerjakannya
yang timbul hanya dari satu kehendak atau dua kehendak.'*®

¢. “Mengadakan ikatan untuk persetujuan”. Pada saat dua
kelompok mengadakan perjanjian disebut al- ‘aqd, yakni ikatan

" as-Siddieqy, Pengantar Fikih, 21,

*Muhammad Firdaus N
Poyrpry H, &k, Memahami Akad-akad Syari ‘ah (Jakarta: Renaisan, 2005),

I Mg hawi lam, Penerjemah
=3 i 3
Abdullsh Al Mtlmdelnlﬂ]Ash S| 1, FIMEWHIKCW"W'S , Pener)
Abu Umar B‘) ir, Kata P cngantar Admmum,& Karim (Jakarta; Darul I laq. 200: ')' Cet.

" Taufig, “Nadhartyyan Al .
ber 2006y, 09 A-U4ud Al-Shar ‘yyah”, Suara Uldilag, Vol. 3 No, IX (Septem-

izl ‘a
> Mu'amalat dalam Tradisi Masyarakay Banjar

pntuk memberi dan menerima bersama

7 ) sa
kewajiban yang timbul akibat perjanjia e delam satu wak,

. nitu disebut g/- ‘ugid.s’
Perbuatan di mana seseorang atay lebip men
terhadap seorang yang lain atau lebih» 15

gikatkan dirinya

e Janji sctia kepada All : N
. Jan) e Pl ] ah ‘SWT, dan juga meliputi perjanjian
yang dibuat oleh manusia dengan sesama manusia dalam
pergaulan hidupnya sehari-hari.'”

f. S.uatu perikatan a,mtara jjab dan gabil dengan cara yang
k. dibenarkan syara yang menetapkan adanya akibat-akibat
hukum pada obyeknya. Jjib adalah pemyataan pihak pertama
mengenai isi perikatan yang diinginkan, sedang gabiil adalah
pemyataan pihak kedua untuk menerimanya.'®

g Al ’Aqd disamakan dengan istilah perikatan atau verbintenis

- sedangkan kata al-‘ahdu dapat dikatakan dengan istilah
perjanjian atau overenkomst yang diartikan ssebagai suatu
pemyataan dari seseorang untuk mengerjakan atau mengerjakan
sessuatu.'®'

. Pengertian a/-'aqd juga dapat ditemukan dalam Peraturan Bank
Indonesia Nomor 7/46/PB1/2005 tentang Akad Penghimpunan
dan Penyaluran Dana bagi Bank yang Melaksanakan Kegiatan
Usaha Berdasarkan Prinsip syari’ah. Pasal I dan3 menyebutkan
bahwa al- ‘aqd adalah perjanjian tertulis yang memuat ijdb dan
qabiil antara Bank dengan pihak lain yang berisi hak dan
kewajiban masing-masing pihak sesuai dengan prinsip syari’ah.

B A, Rahman 1 Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (syariah) (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), 452

1 [an, Pramadya Puspa, Kamus Hukum (Sem
19 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. 1ubis,
 Sinar Grafika, 2004), 2.

1 Basyir, Asas-Asas Hukum, 65.

' Anshori, Pokok-pokok Hukum, 19.

arang: C.V. Aneka, 1977), 208.
Hukum Perjanjian dalam Islam ( Jakarta:
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Yaitu dari makanan yang bigsq kamu berikan
memberi pakaian kepada mereky

sumpahmu bila kamy bersumpah
sumpahmu. Demikianlah Allah me,

erangka,
Nya agar kamu bersyukxq' (kepada-Nyaflan bepa

b. Al-"Ugiid bermakna al-'ahdy atay Janji;
Sy el e e e ol et ag oS0l sl i el
; Sl oSk Sl o) g
. H‘f_'. orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu (Aqad
(perjanjian) mencakup: janji prasetiq hamba kepada Allah dan
Perjanjian yang dibuat oleh manusia dalan

i pergaulan sesamanya).
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecy o

ali yang akan dibacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak meng}

. halalkan berburu
I i ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesun,
aqaaa dis o

gguhnya Allah menetapkan
hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya, "

i Maksud “ssaliigiy “ “adalah bahwa setiap mu’min
a sumpah ‘ - berkewajiban menunaikan apa yang telah dia janjikan dan al-’aqd
kan baik berupa perkataan maupun perbuatan, selagi tidak bersifat
menghalalkan barang haram atau mengharamkan barang halal. Dan
kalimat tersebut adalah merupakan asas ‘Ugiid.'

Kata al-ahdu dapat ditemukan dalam surat an-Nahl ayat 16
dan al-Isra ayat 34 yang berbunyi :

ola 8108 VS Sl i el 5y LS55 oy OLEYyaka¥y Fsle 1) Bligmy Vil

) Jhn"h
“Dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanj'i
dan janganlah kamu batalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudi

meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai sak.?imu
(terhadap sumpah-sumpahmu it). Sesungguhnya Allah mengetahui apa
yang kamu perbuat.”'"

'“al-Qur’an, 5: 89.

'S al-Qur’an, 5: 1.

' al-Maraghi, Tufsir Al-Maraghi, 81.
"7 al-Qur’an, 16: 91.
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- d. Al-'Ugad bermakna simpy] ata buhul ;

A3 UL P
Dan dari kejahatan wanita-w,

pada buhul-buhul ' s sihir yang mengheinbus

Mazhab Hambali dan Malikj menyatakan bahwa transaksi
dan persyaratan itu bebas, sehingga tidak ada yang diharamkan
kecuali yang diindikasikan keharamannya oleh ajaran Islam
dengan dalil tegas atau giyas."™ Dj antara dalil-dalil :

= mereka yang
berpendapat demikian adalah sebagai berikut:

a. Asal dari kontrak adalah keridaan kedua belah pihak.
Konsekuensinya adalah komitmen yang mereka sepakati
bersama untuk mereka. Allah SWT berfirman:

by (Koo AT oo B2 055 01 V] Py (S (Sl ST 1 iy
Ly o6 07 o) (St

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
Janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.'?

Dalam ayat ini, secara jelas Allah melarang mengambil harta
- orang lain dengan cara batil (diharamkan), selanjutnya Allah
- mengecualikan harta yang diambil dari orang lain dengan saling
ridha. Yang dipersyaratkan dalam kontrak jual beli di dalam ayat
ini hanya saling ridha alias suka sama suka. Ini menunjukkan bahwa
segala transaksi yang didasari faktor saling meridhai adalah boleh,
kecuali kalau terbukti ajaran syariat mengharamkannya, seperti
jual beli babi (khinzir), terdapat unsur gharar.

b. Janji atau kontrak itu wajib dilaksanakan tanpa kecuali dan
kontrak itu tidak akan mengikat kecuali dilakukan dengan sah.

" al-Qur’an, 113: 4.
™ Taymiyyah, Nazdriyyah al-'Aqd (Beirut: Dir al-Ma'rifah, th.), 226.
' al-Qur’an, 4: 29.
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ida, ayat

enunjukkan bahwa selain yan 4

:;lam kondisi asal, yakni m{,bai_(livlj :::nk ankeharamannya berada
pahwa hukum asal mu’amalar adajq)
perkara ibadah yang asalnya ad,
diperintahkan syarak.

mubah. Ini berbeda dengan
lah haram, Kecuali yang

Memang ada segolongan ulamy’
Ibnu Hazm) yang berpendapat sebal
dan syarf:t-syarat adalah tidak sah kecyalj yang dibolehkan oleh
nas dan ijma’.'"™ Akan tetapi, pendapat inj dianggap sempit dan
kurang sesuai dengan semangat ajaran Islam ity sendiri.

-(madhab Zahiri, diantaranya
iknya, yaitu semua kontrak

3. Rukun Al-‘Agd

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy dan Ahmad Basyir, rukun al-
‘aqd ialah ijab dan gabul."™ Sedangkan rukun al- ‘aqd yang lain,
bahwa «l-'agd memiliki tiga rukun, yakni :

a. Agid (orang yang ber al-"aqd ),
b. Ma'qud alaih (sesuatu yang di al-"agd kan);
¢. Shighat al-"aqd (ijab dan gabil)."*
Sementara menurut jumhur (mayoritas) fugahd, rukun al-'agd
terdiri dari:
a. Pernyatan untuk mengikatkan diri (sighat al-'aqd).
b. Pihak-pihak yang ber al-'agd .
c. Obyek al-'aqd '™

" Taymiyyah, Nazariyyah al-'Aqd, 355. _
™ Iba Harm, al-Muballa (Beins: Dir al-Afaq al-Jadidsh, i), Jilid, VIIL 412

™ as-Siddicqy, Pe Fikih Muamalat, 24. Lihat, Basyir, Asas-Asas Hubam, 66
™ Firdaus N H, dik . Memahami Akad-ghad Shari'ah. 14

R~ Hasan, Bertagar macam Transaks, 104
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\al-'aqd it adalah
hatul aqdi, atay

n;ting, karena
";’i)ihak yang

rbuatan, isyarat
nya). Semua bentuk

4. Syarat Al-‘Aqd

Secara garis besar, para ulama telah
~ pembagian syarat dalam kontrak menjadi
rusak atau batal. Masing-masing dibagi me

Menggariskan tentang

Syarat sah dan syarat

njadi tiga yaitu:

a. Syarat yang menjadi konsekuens; perjanjian, seperti syarat
harus ada shrah terima barang dan penyerahan’pt=.mba1yar):mra

b. Syarat demi kepentingan perjanjian, seperti syarat bentuk
pembayaran, seperti pembayaran cash atay hutang (tunda).

¢c. Syarat yang jelas kegunaannya namun bukan merupakan
konsekuensi perjanjian, dan juga bukan demi kepentingan
perjanjian tersebut, namun juga tidak bertentangan dengan
i konsekuensi perjanjiar itu. Seperti seorang penjual rumah yang
meminta persyaratan untuk tetap tinggal di rumah itu selama
! satu bulan.'®

Sedangkan persyaratan yang rusak/batal, yakni :

a. Persyaratan yang menyimpang dari konsistensi untuk
melaksanakan syarat dan rukun dasar suatu kontrak, dan
persyaratan yang membuka pada masuknya elemen riba dan
gharar, dan ilegal.

b. Persyaratan yang bertentangan dengan konsekuensi perjanjian.
Seperti persyaratan bahwa barang yang dijual tidak boleh rugi
bila dijual kembali, atau agar tidak dijual lagi.

c. Persyaratan yang membuat perjanjian menjadi tergantung.
Seperti ucapan, “Aku jual ini kepadamu, tetapi bila si fulan
sudah datang. '*’

1 Al-Kasani, Badd'i’ al-Sana'i* /i Tariib al-Shara'i' (Beirut: Matba‘ah al-‘Asimah, Lth.),
i 2a0l, Badt' ol Sma't /Tl & raf al-Nawawi, Majmu' Sharh al-

Juz V, 171. Abu Zakariyya Muhyi al-Din bin Sha

 Muhadhdhab (Beirut: Dir al-Fiks, tth.), Juz. 1X, 364. Muhammad Hgl _Ahl{n;gr lb’r}
:Muhammgd Ibn Rusyd, Biddyah al-Mujtahid wa Nihayaﬁ a{-Muq/as/d (' cli;u 4 Ca
‘Qalam, 1988), Jilid 11, 160. Ahmad Hidayat Buang, Studies in The Islaméc ke ;é :{v ; ;1;-
acts: The Prohibition of Gharar (Kuala Lumpur: International Law Bo X
00), 10.

d, Bidayah al-Mujtahid, 159.
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b. Qabiliyatul mahallil agdi i hukmih;

‘aqd , dapat menerima hukumnya) (yang dijadikan obyek -

Obyek al-"aqd itu, diakui oleh

memenuhi syarat yaitu : yara'- Obyek al-'agd harus

1) Berbentuk harta,
2) Dimiliki sescorang.
3) Bernilai harta menurut syara’, 12

Dengan de{nikian, yang tidak bernilai harta menurut syara’
tidak sah S?p erti khamar (minuman keras), barang najis sepen;
anjing, babi, bangkai dan darah, termasuk juga harta wakaf,

¢. Al-wilyatus shar 'iyyah fi maudivil ‘aqdi (al-"agd itu diijinkan
oleh shara’, dilakukan oleh orang yang mempunyai hak
melakukannya dan melaksanakannya, walaupun dia bukan si
agqid sendiri)

d. Alla yakunal ‘aqdu au maudii’'uhu mamni’an binassin
shar 'iyyin (janganlah al-’aqd itu al-'aqd yang dilarang shara’)

 e. Kaunul ‘aqdi mufidan ( al-"aqd itu memberi faedah)

 f Bagaul ijbabi salikin ila mauqu’il gabil (idb itu berjalan terus,
tidak dicabut, sebelum terjadi kabul) maka apabila si mujib
menarik kembali fjabnya sebelum gabil batallah fjab.

g Ittihadu majlis al ‘aqdi (bertemu di majlis al- ‘aqd), karenanya,
ijdb menjadi batal apabila sampai kepada berpisahnya seorang
dengan yang lain. Syarat yang ketujuh ini disyaratkan oleh
mazhab Ash- Shafi’i, tidak terdapat dalam mazhab-mazhab yang
lain.

Obyek al-'aqd juga harus
berlangsung transaksi, karena
belum ada dan tidak mampu diserahkan hukum

ada dan dapat diserahkan ketika

memperjualbelikan sesuatu yang
nya tidak sah.

2
" 1bid.,105-108.
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e. Asas keadilan dan keseimbangan prestasi

f. Asas kejujuran (amanah).\s

Asas kebebasan berkontrak didasarkan kepada firman Allah
SWT dalam al- Qur’an surat al-Maidah ayat 1 Kegnb "
berkontrak pada ayat ini disebutkan dengan kata ".al- ‘a ed zisaln
‘aqd “ atau dalam teks aslinya adalah ¢/- ‘uqud, yaitu bentulqc jamt;l;
dari akar kata “agada “ yang menunjukkan keumuman artinya
orang boleh membuat bermacam-macam perjanjian dan pe,rjanj ian-
perjanjian itu wajib dipenuhi. Namun kebebasan berkontrak dalam
hukum Islam ada batas-batasnya yakni sepanjang tidak makan harta
sesama dengan jaian batil. Sesuai firman Allah Surat An Nisa®
ayat 29.

Sementara Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadith
yang diriwayatkan oleh al Bukhari yang berbunyi:

o S G ed Ut Oyt Jomy JU L2 ey e B s B Jpey JG
15l ool 31 L b 38 31 S5 o Wby brd

Rasulullah SAW bersabda : apa saja yang dikehendaki oleh orang-
orang yang membuat syarat (perjanjian) yang tidak sesuai dengan kitab
Allah (al-Qur’an, sedangkan barang siapa yang membuat syarat
(perjanjian) yang tidak sesuai dengan kitab Allah (al-Qur’an), maka
syarat itu batal, syarat Allah itu lebih berhak dan terpercaya dan kokoh.
(H.R. Bukhari)

ieh pihak-pihak vane berkepent;

Asas perjanjian itu mengikat, dalam Al-Qur’an Allah SWT
memerintahkan agar kita senantiasa memenuhi janji yang
diucapkan sebagaimana yang tergambar dalam surat al-Isra’ ayat
34,

Begitu pula halnya dengan asas konsensualisme. Asas ini juga
pada dasarnya didasarkan kepada firman Allah SWT dalam surat

al-Nisa’ ayat 29.

5 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta), 2006.

"% Abdillah, Al-Jami’ Al- Sakih: Sahih, 903.
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uhnya merupakan

6. Kedudukan Al-‘Aqd dalam Transaksi

i Dncm'u!mn perbedaan Persepsi antara hukum [sam dengan
~ hukum Positif yang sekuler dalam memahami persoalan al-"ggd
":" (perjanjian) ini. Dalam pandangan hukum Islam bahwa gi- ’aqd

o (perjanjian) berbeda dengan pandangan hukum positif. Hukuzn
- positif tidak memperhatikan nilai-nia; agama, sehingga suatu al-
- ‘agd dipandang sah menurut hukum positif bila didasarkan atas

- dasar sukarela antara pihak-pihak yang mengikat diri dalam sebuah
al-"aqd (perjanjian), meskipun harus dalam batas kepatutan.
- Berbeda dengan hukum Islam yang masih menekankan dan
menegedepankan nilai-nilai agama, maka oleh karena itu
~ kemerdekaan orang dalam membuat al- ‘agd dan syarat-syarat
- terjadinya a/-aqd itu tidak boleh menyimpang dari ketentuan-
~ ketentuan ajaran agama, meskipun pihak-pihak bersangkutan telah
~ menyatakan kesukarelaannya.'?®

; Hukum Islam pada dasarnya memberikan kebebasan orang
~ membuat perjanjian sesuai dengan keinginannya, tetapi yang
- menentukan akibat hukumnya adalah ajaran agama, untuk menjaga
- jangan sampai terjadi penganiayaan antara sesama manusia melalui
al-'aqd (perjanjian) dan syarat-syarat yang dibuatnya.

Kebebasan berkehendak dalam masalah al-’agd dijelaskan
~ dalam Maudi’ Sultanul irddah adalah * Kebebasan kehendak si
; - agid pada asal al- ‘aqd , pada natijah-natijahnya dan pada batas
~ kebebasan itu”. Artinya sampai dimanakah syara’ menghargai
 kebebasan bertindak sultanul irddah itu. Prinsip sultanul irddah
'ini terkait dengan empat macam kebebasan :

a. Kebebasan si agid dalam mengadakan al-'agd dengan

seseorang.
b. Kebebasan mengadakan iltizam dengan terjadinya

persetujuan kedua belah pihak.

; B”yil'. Asas-Asas Hukum, 108.
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Kebebasan si agid di dalam berbuat berbagaiipacam.al-
c.

‘aqd menurut kehendaknya.

d. Kebebasan siagid dalam membatasi dampak atau pengaruh

al-'aqd .*®
Al-'aqd sebagai perbuatan hukum, sah dan batalnya al-'aqd

serta cacatnya dalam al-'agd menurut fikih mu’amalat dapat

diuraikan sebagai berikut ;
a Al-'Aqd sebagai perbuatan hukum

Dalam Ensiklopedi hukum Islam dikemukakan bahwa al-"agd
adalah pertalian ijdb (pernyataan melakukan ikatan) dan gabil
(pemyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syariat
yang berpengaruh pada obyek perikatan.?!

Yang dimaksud dengan “yang sesuai dengan kehendak
syariat” adalah bahwa seluruh perikatan yang dilakukan oleh dua
pihak atau lebih tidak boleh apabila tidak sejalan dengan kehendak
syarak. Sedangkan pencantuman kalimat “berpengaruh pada obyek
perikatan” maksudnya adalah terjadinya perpindahan pemilikan
dari satu pihak (yang melakukan ijib) kepada pihak lain (yang
menyatakan gabul).

Menurut Mustafa Ahmad az-Zarqa bahwa tindakan hukum
yang dilakukan manusia terdiri atas dua bentuk yaitu ; Tindakan
lferupa perbuatan dan tindakan berupa perkataan kemudian
tindakan yang berupa perkataan pun terbagi dua yaitu yang bersifa
al-'agd dan yang tidak bersifat a/- ‘aqd . ‘

Tindzkan berupa perkataan yang bersifat al- ‘agd terjadi bila

dua atay beberapa pihak menpi o
.. ngikatkan di
perjanjian. ri untuk melakukan suatu

::' as-Siddieqy, Pengantar Fikip Muamalar, 72,
" Abdul Aziz Dahfan (ed ] i i ‘
Aotz (<), Ensiklopedi Hukum Islam (vakarty Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996),

90 ‘a
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Sedangkan tindakan berupa

; perkataan yang tidak bersifat q-
‘aqd terbagi dua macam yakni: g tidak bersifat al

1) Yang mengandung kehendak pemilik unt
 melimpahkan hak, membatalkann
seperti wakaf, hibah dan talak.
memerlukan gabil.

uk menetapkan atau
yaatau menggugurkannya
al-"aqd seperti ini tidak

2) Yang tidak mengandung kehendak pihak yang menetapkan atau

yang menggugurkan suatu hak, tetapi perkataan itu memunculkan
. tindakan hukum seperti gugatan di pengadilan, pengakuan di
~ depan sidang.

- Berdasarkan pembagian tindakan hukum tersebut di atas maka

dapat dikemukakan bahwa suatu tindakan hukum lebih umum dari
al-'agd dan oleh karena itu setiap al-'agd dikatakan sebagai
tindakan hukum dari dua atau beberapa pihak, tetapi sebaliknya
setiap tindakan hukum tidak dapat disebut sebagai al-'agd .2

Taufiq dalam uraiannya senada dengan apa yang
‘dikemukakan oleh Az Zarqa yang mengatakan bahwa tindakan
hukum (tasharruf) adalah semua yang timbul dari seseorang yang
,‘ §rasal kehendaknya, baik berupa perbuatan, maupun perkataan
yang mempunyai akibat hukum.**

- Dari apa yang digambarkan di atas dapat dipahami bahwa
i,fldakan hukum itu pada dasarnya dapat dibedakan kepada dua
macamm, yakni :

1) Tindakan hukum yang berupa perbuatan, seperti men.g.uasai
- barang-barang yang halal, menggunakan barang bukan miliknya
"Secara melawan hukum, menerima pembayaran hutang,
. menerima barang yang dijual dan lain-Jain.

:‘{Tindakan hukum yang berupa perkataan dapat dibedakan
_ Mmenjadi dua yaitu :

id., 63
2 Taufiq, Nazriyyat al-Ugud al-Shar ‘yyah, 100.
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tara dua kehendak,
it |

rupa pemberian
gugatan dan

imbulkan atau
lan pembebasan

apan, tetapi bisa
eri- memberi).”*

Jaulimana ru KUNn dan s

" rendah keabsahannya (tidak sah) hingga sa

- ™ Anwar, Hukum Perjanjian, 21.

Adapun dalam Madhap Hanafj
keabsahan a/-'agd itu dibag; menjadilima
hal itu menggambarkan tentang urutan

tingkat kebatalan dan
tingkatan yang sekaligus
al-’aqd darj yang paling
mpai pada yang paling

tinggi tingkatan keabsahannya, yang dalam hal inj dapat

dikemukakan sebagai berikut :
) Al-'Agd batil.
2) Al-’Aqd fasid
3) Al-’Agd maugif
4) Al-'Aqd nafiz ghair lazim, dan
5) Al-’Aqd nafiz lazim >

Menurut Jumhur Ulama bahwa al- ‘agd fasid semakna dengan
al-’aqd batil, tidak ada perbedaan di antara keduanya, kedua-
duanya sama-sama satu bingkai, sama-sama al-'aqd yang batal
tidak menimbulkan konsekuensi apapun.2%

Berangkat dari al-’agd yang beraneka beragam tingkat
kebatalan dan keabsahannya tersebut, maka dalama hal ini dapat
dibedakan kepada dua golongan penting, yakni ;

1) al-’aqd yang tidak sah yaitu terdiri al-'agd batil dan al-
‘aqd fasid,

2) al-'agd yang sah ada tiga tingkatan yakni al-'agd maugqif,
al-’aqd nafiz gair lazim, dan al-"aqd nafiz lazim.

Dalam uraian berikut ini hanya empat peringkat al-'agd yang

~ belum mencapai tingkat a/- ‘agd sempurna didalam rukun dansyaratnya,

tidak termasuk /- ‘agd nafiz lazim adalah sebagai berikut :

8 Asmuni, Akad Dalam Perspektif Hukum Islam (Sebuah Catatan Pengantar), (Yogyakarta:

UL 2007), 10.
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1) Al-'Aqd Batil
Al-"aqd batal apabila
memenuhi syarat-syarat keca
hukum al-'agd hingga pada a{;7
menjadikannya dilarang syarak.” '
Menurut Adiwarman A. Karim, al-"aqd batal, bl!a rukun-
rukun al- 'agd tidak terpenuhi (baik satu rukugl ata'u lebih), ma.ka
al-’agd menjadi batal 2 Menurut Gemala Dewi, al-’agd batal yaity
al-'agd yang tidak memenuhi salah satu ru!(unnya flt{iu adz.a larangan
langsung dari syarak.*® misalnya obyek jual beli tidak jelas.

terjadi pada orang-orang yang tidak
kapan atau obyeknya tidak menerima
‘agd itu terdapat hal-hal yang

Ahli-ahli hukum Hanafi mendefinisikan al-'agd batil yakni
al-'agd yang secara syarak tidak syah pokok dan sifatnya®'® yang
dimaksud adalah al-agd yang tidak memenuhi seluruh rukun dan
syarat pembentukannya a/- ‘agd , apabila salah satu saja dari rukun
dan syarat pembentukannya al- ‘agd tidak terpenuhi, maka al- ‘aqd
itu disebut batal.

Hukum al-'aqd batil, bahwa dipandang tidak pernah terjadi

menurut hukum oleh karenanya tidak mempunyai akibat hukum
sama sekali.

2) Al-'Aqd Fasid
Al-"aqd fasid yakni, bila rukun sudah terpenuhi tetapi syarat

tidak terpenuhi, maka rukun menjadi tidak lengkap sehingga
transaksi tersebut menjadi fzzsid 2!

*" Basyir, Asas-Asas Hukum, 114,

L Ad_iwarman A. Karim, Bank [sjam
Raja Grafindo Persada, 2006), 47.

¥ Dewi dKK., Hitkum Perikatan Islam, 447,
1 Anwar, Hukum Perjanjian, 37,
M Karim, Bank Istam., 47,

/.1nalisis Fikih dan Keuangan, Cet, I11. (Jakarta: PT.
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Menurut Gemala Dewi g/. aqd fasid adalah 4.

. . o ‘aqd
dasarnya disyari’atkan, tetap; sifat yang di al- ‘agq liany?::;gt?g::
. 212
jelas.

Menurut ahli-ahli hukum Hanafi, .
‘agd yang menurut syarak sap pokok

" 213

sifatnya”.

‘aqd fasid adalah, « g/-
nya, tetapi tidak sah

Yang dimaksud pokok, adalah rukun-rukun dan syarat-syarat
keabsahan al-'aqd , jadi al-'aqd fasid adalah 4. ‘agd yang telah
memenuhi rukun dan syarat pembentukan ¢/ ‘agd , akan tetapi
tidak memenuhi syarat keabsahan al-'aqd .

Hukum al-’aqd fasid, menurut Jumhur ulama, tidak ada
perbedaan antara al- ‘aqd batil dan q/- ‘aqd fasid, keduanya sama-
sama al-’aqd yang tidak ada wujudnya, yaitu sama-sama tidak
sah karena al-’aqd tersebut tidak memenuhi ketentuan undang-
undang syara’.

Sedangkan menurut madhab Hanafi, membedakan ai- ‘aqd
batil dan al-'aqd fasid kalau al-"agd batil sama sekali tidak ada
wujudnya, tidak pernah terbentuk, sedangkan a/- ‘aqd fasid telah
terbentuk dan telah memiliki wujud syar’i hanya saja terjadi
kerusakan pada sifatnya.

Sedangkan hukum al-'aqd fasid menurut madhab Hanafi bila
belum dilaksanakan wajib dibatalkan oleh para pihak maupun oleh
Hakim, akan tetapi bilamanab telah dilaksanakan, maka al-'aqd
tersebut mempunyai akibat hukum tertentu, yakni dapat
memindahkan hak milik, tetapi tidak secara sempurna.”'*

*Dewi dkk., Hukum Perikatan Islam, 147
™ Anwar, Hukum Perjanjian, 24.
Tbid,, 24,
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3) Al-'Aqd Maugiif
Al-"aqd maugrf ial
memenuhi syarat kecaka
melakukan al-'agd 2
Al-"agd maugrf ha
mendapat izin secar sah
melakukan al-'agd .
Sebab-sebab al-'agd menjadi ma
yang cukup atas tindakan hukum yang
kekurangan kecakapan. Orang-orang

agd yang terjadi dari orang yang

ah al- tidak mempunyai kekuasaan

pan, tetapi

nya mempunyai akibat hukum apabila
dari orang yang mempunyai kekuasaan

uqifada dua yakni :

a) Tidak adanya kewenangan
dilakukan dengan kata lain
tersebut yakni :
(1)Remaja yang mumayyiz,

(2)Orang yang sakit ingatan tetapi tidak mencapai gila,
(3) Orang pandir yang memboroskan harta,
(4)Orang yang mempunyai cacat kehendak karena paksaan.

b) Tidak adanya kewenangan yang cukup atas obyek al- 'agd karena
adanya hak orang lain pada obyek tersebut, yang meliputi :

(1) Akad fuduli (pelaku tanpa kewenangan).

(2) Akad orang sakit mati yang membuat wasiat lebih dari
sepertiga hartanya.

(3)Akad orang di bawah pengapuan,

(4) Akad penggadai yang menjual barang yang sedang
digadaikannya.

(5) Akad penjualan oleh pemilik terhadap benda miliknya yang
sedang disewakan 26

* Ibid,, 24,
2 Ibid, 28,

96 > Mu'Gmalar dalam Tradisi Masyarakay Banjar

Al-'Aqd Nafiz Ghair Lazim, ialah gl-
sakh oleh masing-masing pihak, ata
nihak yang mengadakan ai-
s; lain.?"’

- Hukum al-’aqd nafiz ghair lazim adalah sah, akan tetapi
erdapat beberapa macam al-‘agd yang karena sifat aslinya terbuka
ntuk di fasakh secara sepihak. Seperti al-’agd pemberian Kkuasa,
._,yh; , penitipan, pinjam pakai, gadai, penanggungan dan al-‘agd
yang salah satu pihak mempunyai hak khiyar.

‘aqd nafiz yang mungkin
; U hanya oleh salah satu
aqd tanpa memerlukan persetujuan

;acat dalam 4/-’Aqd

Tidak setiap al- ‘agd (kontrak) mempunyai kekuatan hukum
kat untuk terus dilaksanakan. Namun ada kontrak-kontrak
ntu yang mungkin menerima pembatalan, hal ini karena
babkan adanya beberapa cacat yang bisa menghilangkan
aan (kerelaan) atau kehendak sebagian pihak. Adapun faktor-
r yang merusak ketulusan atau keridaan seseorang adalah
ebagai berikut :

) Paksaan / Intimidasi (Zhraly)

* Ikrah yakni memaksa pihak lain secara melanggar hukum
tuk melakukan atau tidak melakukan suatu ucapan atau
uatan yang tidak disukainya dengan gertakan atau ancaman
gga menyebabkan terhalangnya hak seseorang untuk bebas
at dan hilangnya kerelaan.?'®

it, Asas-Asas Hukum Muamalat, 119. x
Nur Kholis, “Modul Transaksi Dalam Ekonomi Islam™ (Yogyakarta: tp., 2006),
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trak dianggap dilakukan di bawah intimidasi atau
hal seperti,
pu melaksanakan ancamannya.

Suatu kon
paksaan bila terdapat hal-

a) Pihak yang memaksa mam

b) Orang yang diintimidasi bersangka berat bahwa ancaman

itu akan dilaksanakan terhadapnya.

¢) Ancaman itu ditujukan kepada dirinya atau keluarganya

terdekat.

d) Orang yang diancam itu tidak punya kesempatan dan

kemampuan untuk melindungi dirinya.

Kalau salah satu dari hal-hal tersebut tidak ada, maka
intimidasi itu dianggap main-main, sehingga tidak berpengaruh
sama sekali terhadap kontrak yang dilakukan.?'®

Menurut Ahmad Azhar Basyir, bila al- ‘agd dilaksanakan ada
unsur paksaan, mengakibatkan al-'agd yang dilakukan menjadi
tidak sah dan menurut Abdul Manan, bila kontrak atau al-’aqd
dibuat dengan cara paksa diianggap cacat hukum dan dapat
dimintakan pembatalan kepada pengadilan.??

2) Kekeliruan atau kesalahan (Ghalar)

Kekeliruan yang dimaksud adalah kekeliruan pada obyek al-
‘aqd atau kontrak. Kekeliruan bisa terjadi pada dua hal :

a) Pada zat (jenis) obyek, seperti orang membeli cincin emas
tetapi ternyata cincin itu terbuat dari tembaga.

b) Padasifat obyek kontrak, seperti orang membeli baju warna
ungu, tetapi ternyata warna abu-abu,

. Bilakekeliruan pada jenis obyek, al-'agd itu dipandang batal
S'e_]ak awal atau batal demi hukum. Bila kekeliruan terjadi pada
sifamya al-'agd dipandang sah, tetapi pihak yang merasa dirugikan

* 1bid., 27,
=" Basyir, Asas-Asas Hukum, 101,

98 S Au'Gmalar dalam Tradisi Masyarakay Banjar

lﬂ" memfasakh atau bisa m i
€
?Ml lan. 22 llgajukan pembatalan ke

3) Penyamaran harga barang (Ghubn)

- Ghubn secara bahasa artinya
figih, artinya tidak wujudnya kes
(barang) dan harganya, sepert; |

222

rga sesungguhnya.

p?engurangan. Dalam istilah ilmy
ellmbangan antara obyek al- ‘agd
ebih tinggi atau Jebip rendah dari

- Di kalangan ahli fikih ghubn ada dua macam yakni:

a) Penyamaran ringan. Penyamaran ringan ini tidak
- berpengaruh pada al-"agd .
"b) Penyamaran berat yakni penyamaran harga yang berat,

~ bukan saja mengurangi keridaan tapi bahkan melenyapkan
keridaan. Maka kontrak penyamaran berat ini adalah batil.

) Penipuan (al-Hilabah)
P Penipuan yaitu menyembunyikan cacat pada obyek al-’aqd

r tampil tidak seperti yang sebenarnya. Maka pihak yang merasa
ertipu berhak fasakh.

) Penyesatan

- Menggunakan rekayasa yang dapat mendorong seseorang
melakukan a/-’agd yang disangkanya menguntungkannya
€tapi sebenarnya tidak menguntungkannya. Tagrir tidak
nengakibatkan tidak sahnya al-'aqd , tetapi pihak korban dapat
léngajukan fasakh.”*

lis, “Modul Transaksi, 28
aufiq, Nazariyyatu Al-Ugud., 110
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8 Manm-macnmdl— ‘Agd ‘
nacam al- ‘agd dalam fiqih snn[:ml berapam,
i pek mana melihatya. Seperti dalam Kital

1 as]
rergantung i 7disebutkan menuruturutan adalal

madhab Hanafi scjumlah al- g
schagai berikut :
a. Al-parah,

b dlasisna,

¢, Al-bai’,

d. Aikafalah,

¢. Al-hiwalah,

{ Alwakalah,
Al-sulh,

h. A4l-sharikah,

i. Al-mudarahah,
j. Al-hibah,

k. Al-rahn,

Mgl

|. Al-mzdra’ah,

m. Al-muamalat (al-musagat),
n. Al-wadi'ah,

o. Al-‘ariyah,

p. Al-gismah,

q. Al-wasoya,

r. Al-gard **

4 Asmuani, Akad Dalam Perspeknf

100 > My amalar datam Tradist Masyarakat Banjar

Menurut Muhammad Firday
o . s NH.
shari ‘ah dilihat dari sisi ekonom; deio Dkk. Bahwa akad-akad

a. Bai'al-murabahah, 84N urutan sebagai berikut :
b. Bai'al-salam,

¢. Bai'al-istisna,

d. Al-ijarah,

. Al-musharakah,

e

£ Alqard,

g Al-kafilah,
h

h. Al-wakalah,

i Al-hiwalah,
' j. Al-wadi'ah,

E . Al-daman,

| Al-rahn.®»

Menurut Madhab Hanafi bahwa ijdb adalah menetapkan

- perbuatan tertentu yang menunjukkan keridhaan yang keluar
pertama kali dari pembicaraan salah satu dari dua orang yang
'mengadakan aqad dan gabi/ adalah apa yang diucapkan kedua .
‘kali dari pembicaraan salah satu dari kedua belah pihak. Jadi yang
‘dianggap adalah awal munculnya dan yang kedua saja, baik yang
berasal dari pihak penjual maupun dari pihak pembeli.

Adapun menurut ulama Jumhar jjib adalah apa yang muncul
dari orang yang mempunyai hak dan memberikan hak
kepemilikannya meskipun munculnya belakangan. Sedangkan
gabil adalah apa yang muncul dari orang yang akan memiliki
arang yang dibelinya meskipun munculnya diawal =

3 Firdaus N.H, dkk., Memahami Akad-akad, 23
*Lihat, az-Zuhaily, AKFigh al-Isldmi, 6-13.
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S at Jud Ll (

1) Syarat orang yang perakal. Orang yang melakukan jual bel;
Val S

harus memenuhi syarat:
Berakal. Olch karena itu jual beli yang dilakukan anak kecil
: dan‘orar;g gila hukumnya tidak sah. Menurut Jumhur ulama,
bahwa orang yang melakukan al-'agd jual beli itu harus
telah baligh dan berakal.

b) Yang melakukan al-'aqd jual beli adalah orang berbeda.

2) Syarat yang berkaitan dengan ijdb gabil. Menurut para ulama
figih syarat ijdb dan qabil adalah :

a) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal.
(1) Oabil sesuai dengan Jjdb.
(2)Jjéb dan Qabil itu dilakukan dalam satu majelis.

b) Syarat barang yang diperjual belikan. Syarat barang yang
diperjual belikan yakni :

(1)Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak
penjual menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan
barang itu.

(2)Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia.

()Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki
seseorang tidak boleh dijual belikan.

(4) Barang itu oleh diserahkan saat ai- ‘agd berlangsung, dan

pada waktu yang disepakati bersama ketika transaksi
berlangsung 27

=" Haroen, Fikih Muamala, 115

1 ‘a
02 > My'Gmalas dalam Tradisi Masyaraka Banjar

8. Khiyar Al-’Aqd

Khiyar mencari kebaikan dari dua

erk
atau membatalkan >? perkara, melangsungkan

Hak khiyar dimaksudkan guna me
diadakan benar-benar terjadi atas ker
persangkutan karena sukarela itu merup
al-'aqd .

Njamin agar - ‘aqd yang
elaan penuh pihak-pihak
akan asas bagj sahnya suatu

Ada bermacam-macam khiyar diantaranya :

a. Khiyar majlis, yaitu hak kedua belah pihak untuk memilih
antara meneruskan atau membatalkannya sepanjang keduanya
belum berpisah seperti, al-’agd jual beli dan ijarah.

b. Khiyar ta'yin, yaitu hak yang dimiliki oleh pembeli untuk
memastikan pilihan atas sejumlah benda sejenis dan setara sifat
dan harganya, seperti jual beli.

Pendapat tersebut yang dikemukakan Fugahd Hanafiyah dan
harus memenuhi tiga syarat yakni :

1) Maksimal berlaku pada tiga pilihan obyek

2) Sifat dan nilai benda-benda yang menjadi obyek pilihan harus
setara dan harganya harus jelas. Jika masing-masing benda
berbeda jauh, maka tidak ada khiyar ta' yin.

3) Tenggang waktu khiyar ini tidak lebih tiga hari khiyar ta’yin
dipandang telah batal apabila pembeli telah menentukan pilihan
secara jelas barang tertentu yang dibeli.

c. Khiyar sharat, yakni hak kedua belah pihak yang ber al-"agd ,
untuk melangsungkan al-'agd atau membatalkan al-'agd selama
batas waktu tertentu yang dipersyaratkan ketika al-’aqd
berlangsung.

i3 Sabiq, Fikih Sunnah, 115.
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T

lazim yang dapaq
a'al, r;nuddrahah,

Kemungkinan khiyar rukyat bisa ter:

: . rjadi kare;
hanya disebutkan sifat-sifatnya. Namup ken‘:;;t;el;‘:‘e';yﬁ
melihat barangnya tidak sesuaj dengan sifat-sifat ya:o
o

disebutkan.”

9, Faktor-Faktor Terputusnya 4/

"Agd d
Islam gd dalam Hukum

Adapun hal-hal yang mengakibatkan berakhirnya gl-

‘agd
adalah : 4

a. Apabila telah tercapai tujuannya;
b. Apabila telah terjadi fasakh atau telah berakhir waktunya.»?

Suatu al-"agd berakhir apabila telah tercapai tujuannya, juga
apabila terjadi fasakh atau telah berakhirnya waktu al- ‘agd
(perjanjian). Fasakh terjadi dengan sebab-sebab sebagai berikut :

a. Karena adanya hal-hal yang tidak dibenarkan syara’.

b. Sebab adanya khiyar, baik khiyar rukyat, cacat, sharat atau
majelis.

c. Salah satu pihak dengan persetujuan pihak lain membatalkan
karena merasa menyesal atas al- ‘agd yang baru saja dilakukan.
Fasakh dengan cara ini disebut igalah. Dalam hal ini al-hadith
Nabi riwayat Abu Daud mengajarkan bahwa “barang siapa
mengabulkan permintaan pembatalan orang yang menyesal atas
al-'aqd jual beli yang dilakukan, Allah akan menghilangkan
kesukarannya pada hari kiamat kelak.”

d. Karena adanya al-'aqd yang tidak dipenuhi oleh pihak-pihak

- Yang bersangkutan.

e Karena habis waktunya.?'

- ¥ Basyir, dsas-Asas Hukum Muamalat, 125

Tbid,, 130
Tbid., 130-131.
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utus deml

Tidak

Yang

menyebabkan timol

hukum

ada pel

‘ {5) Fasakh karena jatuh tempo atay karena tujuan o7

terealisir. ‘agqd telah

Ji.ka batas waktu yang ditetapkan dalam al-"agd telah berakhir

atau tujuan al- 'agd telah terealisir maka g- ‘agd dengan sendirinya

menjadi fasakh (berakhir) seperti sewa menyewa, 2
Kematian menjadi penyebab berakhirnya sejumlah q7-

~ adalah sebagai berikut ; ‘aqd

1) Jiarah. Menurut Fugahd Hanafiyah kematian seseorang
- menyebabkan berakhirnya al-’aqd ijarah. Menurut jumhur
fugahd selain Hanafiah, kematian tidak menyebabkan
berakhirnya al-aqd ijarah.

2) Al-rahn (gadai) dan Kafalah (penjaminan hutang). Jika pihak
~ penggadai meninggal maka barang gadai harus dijual untuk
- melunasi hutangnya. Dalam hal kafalah (penjamin) hutang,
maka kematian orang yang berhutang tidak mengakibatkan
berakhirnya kafalah, dilakukan pelunasan hutangnya.

3) Shirkah dan wakalah. Keduanya tergolong al-’aqd yang tidak
lazim atas dua pihak. Oleh karena itu, kematian seorang dari
sejumlah orang yang berserikat menyebabkan berakhir
sharikah. Demikian juga berlaku pada wakalah..

 Al-’agd mauquf berakhir apabila pihak yang mempunyai
wewenang tidak mengijinkannya dan atau meninggal >

Ulama fikih menyatakan bahwa suatu a/-'agd dapat berakhir
apablla terjadi hal-hal sebagai berikut :

5 Berakhir masa berlaku al-'agd itu, apablla al-"agd itu memiliki
tenggang waktu.

: b Dibatalkan oleh pihak-pihak yang ber al-
~ itu mengikat.

‘agd , apabila al-'agd

- ™' Mas’adi, Fikih Muamalat, 115.
 Mbid, 116,
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‘agd yang persifat mengikat, al-'agd dapat
a 4

¢. Dalam suatu al-
berakhir bila :
1) al-'agd itv Jasid.
2) Berlaku khiyar shara
3) al- ‘aqd itu tidak dilaksanakan
berakad.

t, khiyar ‘aib.
oleh salah satu pihak yang

4) Telah tercapai tujuan al-'aqd secara sempurna.

5) Wafat salah satu pihak yang berakad, mex.mrut M. Ali Hasar?
walaupun salah satu pihak wafat dapat dlterus-kan oleh ahlj
warisnya, seperti al- ‘agd sewa menyewa, gadai atau al'.rf,hn
dan perserikatan dagang atau shirkah. Dengan demikian,

tidak ada pihak yang dirugikan.™
Secara umum tentang pembatalan perjanjian tidak mungkin
dilaksanakan, sebab dasar perjanjian adalah kesepakatan kedua
belah pihak yang terikat dalam perjanjian tersebut. Namun
demikian pembatalan perjanjian dapat dilakukan apabila :>*¢

a. Jangka waktu perjanjian telah berakhir

Lazimnya suatu perjanjian selalu didasarkan kepada jangka
waktu tertentu (mempunyai jangka waktu yang terbatas), maka
apabila telah sampai pada waktu yang telah diperjanjikan secara
otomatis (tanpa ada perbuatan hukum lain) batallah perjanjian yang
telah diadakan para pihak.

Dasar hukum tentang hal ini dapat dilihat pada ketentuan
hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an yang berbunyi :

P o] 2l L S by ally 9 b oSpaiy £ el Fuale cuill Yy
il £ 1 o) pF )

5 Hasan, Berbagai macam Transaksi, 112.
¢ Pasaribu, Hukum Perjanjian, 4,

108 > Mu'Gmalar dalam Tradisi Masyarakat Banjar

Kecuali Orang-orang musyyik;

syrik :
ianjian (dengan merek Yrikin Yang kamy tejqp me

perjary reng €ka), dan merely tidak me "gadakan

(dari isi perjanjianinu) dan tidg), (Pula) mere ngurangi sesuatupyn

yang memusuhi kamu, makq terhadap ’nerekaku' membangy seseorang
itu

sampai batas u'ﬂlftunya. Sesungguhnya Aljq, ST
yang bertagwa. > i

penuhilah Janjinya
enyukai orang-orang
b. Salah satu pihak menyimpang dari apa Yang diperjanjikan

Apabila salah satu pihak telah e
menyimpang dari apa yang diperjanjikan, m
membatalkan perjanjian tersebut,

lakukan perbuatan
aka pihak lain dapat

Pembolehan untuk membatalkan Petjanjian oleh salah satu
pihak apabila pihak yang lain menyimpang dari apa yang telah
diperjanjikan adalah didasarkan kepada ketentuan Al-Qur’dnyang
berbunyi :

P et e fale i Y] Wy, Ay A ke e oSl 0 s
il ot 1 o) dyaiz SyabizaiL
“Bagaimana bisa ada Perjanjian (aman) dari sisi Allah dan
RasulNya dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang yang
kamu telah Mengadakan Perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil
haraam? Maka selama mereka Berlaku Lurus terhadapmu, hendaklah

kamu Berlaku Lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertakwa.” **

Ketentuan hukum lain yang dapat dijadikan sebagai landasan
pembatalan ini adalah al-Qur’an yang berbunyi :

b o3 ol S Al Wi (s 3 tyeby e du oo LT 1SS 0
G-t G Bt 5 Uyl (S gy gl Ity AT S Ui 0 Oy
< s (25 0] g2 Ol
Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanj'i,
dan mereka mencerca agamamu, Maka perangilah pemimpin-pemimpin
orang-orang kafir itu, karena Sesungguhnya mereka itu adalah orang-

orang (yang tidak dapat dipegang) janjinya, agar supaya mereka
berhenti. Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak

7 al-Qur’an, 9: 4.
= al-Qur’an, 9: 7.
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=/

dahal mereka telah keras kemauannya untuk

janjinya), Pa i ngi kamu?.
L i s
meng ] eka Paaal &
Mengapakah kam takut kepada m;z:benar orang yang beriman®

untuk kamu takuti, jika kamu bena .
ngkhianatan (penipuan)

¢. Jikaada bukti kelancangan dan bukti pei

Apabila salah satu pihak melakukan suatu kelancangan dan
telah pula ada bukti-bukti bahwa salah satu pihak mengadakan

pengkhianatan terhadap apa yang telah diperjanjikan, maka
perjanjian yang telah diikat dapat dibatalkan oleh pihak yang

lainnya.
Dasar hukum tentang ini dapat dilihat dalam Al-Quz’an yang

berbunyi :
o Y B0 el o ol U Bl g3 s LY,
Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari

suatu golongan, Maka kembalikanlah Perjanjian itu kepada mereka
dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang

yang berkhianat** .

Inhilalul ‘aqdi (putusnya ikatan yang mengikat antara
muta’agidain) terjadi sesudah adanya al-’aqd , tidak mungkin
terjadi inhilalul ‘aqdi sebelum terjadinya al-"agd . Sedangkan al-
‘agd yang batal adalah a/-'agd yang sama sekali tidak berpengaruh,
sama dengan anak yang lahir dalam keadaan mati. a/- ‘aqd yang
putus atau al-'agd yang munhal, ialah al- ‘aqd yang sudah sah
adanya kemudian putus, baik dengan kehendak atau tidak. Apabila
al-"agd itu dirusakkan dengan keinginan sendiri dinamakan fasakh
dan a;.)abila al-'aqd rusak disebabkan sesuatu yang datang dari

yang tidak kita kehendaki dinamakan infisakh .24

* al-Qur’in, 9; 12-13.
o al-Qur’an, 8: 58,
» i
! as-Siddieqy, Pengantar Fikip Muamalat, 89-9¢

110 s a4, ‘amalat dalam Tradisi Masyarakay Banjar

Apabila para pihak menginginkan pembatalan t
al-'agd maka harus dilakukan dengan tata carq yang baik i
dengan prosedur pembatalan, Prosedur pembatalfn er"sle%Tlal
dengan cara terlebih dahulu kepada pihak yang bersanck:tari :jr;;lnan

erjanjian tersebut diberitahu, bahwa perjanjian ata: kesem (a?:x:
yang telah diikat akan dihentikan atay dibatalkan, hal ini tentpimya
juga harus diberitahu alasan pembatalannya. Setelah berlaly waktu
yang memadai barulah perjanjian dihentikan secara tota] 22

erhadap suaty

Dasar hukum ketentuan ini adalah dilandaskan pada ketentuan
hukum yang terdapat dalam surat Al Anfa] ayat 58, yang telah
disebutkan di atas. Dasar pembolehan tercakup dalam kalimat
“kembalikanlah perjanjian mereka dengan cara yang baik”, cara
yang baik di sini ditafsirkan sebagai pemberitahuan dan adanya
tenggang waktu yang wajar untuk pemutusan perjanjian secara

total.>*

~ * Lihar, Pasaribu, Hukum Perjanjian, 6-7.
4 bid, 6.7,
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A Al-Ulf
1. Pengertian al-‘Upf

a'ta' al-"urf dalam bahasj |
disinonimkan dengan 4. P
n‘amun Para ulama memp,

panjang lebar, ringkasnya : gJ- urf adal

oleh tabiat dan akal sehat manusia, Beg

) 1a sering
adah (adat kebiasaani
has kedua kata in; dengan

.ah SeSuatu yang diterima
Itu juga makna g/ ‘Adah.
Al-"adah yang dalam istilah lain disebut 47 urf? 4J-
(i i 2J/ ) mempunyai berbagai maksyq yaitu pengetahll:ﬁ —
ma ‘rifah yang merupakan kata terbitap (masdar) dari kar:; t:@‘“ .
(e )2 Selain itu, al-"urf sebagai mana didefinisikan oleﬁr;ga
Manzur, memberi arti sesuatu yang diketahui g/-mq rif (< Ju.fll;
yang juga digunakan sebagai sesuatu perkara yang baik * ’

Terdapat beberapa maksud lain lagi dari kata gi- ‘urf yang
diantaranya; setiap perkara yang tinggi, tanah tinggi, bukit, atau
bahkan kadang-kala bermaksud ekor ayam jantan yang tinggi.
Selain itu, al- ‘urf juga boleh membawa definis; sebagai sesuatu
yang berterusan dan bersambung-sambung antara satu sama lain,

! Al-Jurjani, Kitab al-Ta ‘rifat, (Kéaherah: t.n.p, 1283 H), 154.

! Terdapat perbedaan penggunaan antara istilah al- ‘ddah dan al-"urf dikalangan sebagian
Ulama. Lihat Ahmad Fahmi Abi Sinnah, al-'Urf Wa al-'ddat Fi Ra'yu al-Fugahd (Ttp:
Mataba’ah al-Azhér, 1974), 7-13, Muhammad Mustafa al-Shalaby, Usil al-Figh al-Isldmi

~ (Beirut: Dar al-Nahdah al-Arabiyyah, 1406 H/1986 M), 313-315 dan Mustafa al-Zarqa’,
al-Figh al-Islam Fi Thaubih al-Jadid, al-Madkhal Ild Figh al-'Am (Damshiq: Tarbin,
1968), Juz II, Cet. X, 838.

' Jamal al-Din Muhammad bin Makram Ibn Manzur, Lisdn al-'Arab, (Beirut: Dir al-Fikr,

1990), Juz. IX, 239.

* Ibid,, 239.
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aitu keadaan bulu Ichctr kuda yang
bung antara satu sama Inin:‘.f\(k‘-"kll“"“ kata a/.
o m‘l: ‘dcﬁnisi. namun dcﬁnw vang p':\lmg l.\'crnp
‘w‘rmcmlhhbc “L" ~ ;‘,hd:m.zl-nm'm}f. yaitu akronim dari katy
B ﬂ\hh:‘ d[)';:::\!n‘pcrkam-pcrknm yang diketahui baik day
3 an)atau p
xkr(kv.b;n:“n dengan tenang.* ' |
J-Junani mendefinisikan al-urf scbagal scsu:\l'u l\f:blasaan
A ur)z ~iwa dengan penyaksian akal y:u}g diterima olely
P mcndﬂ\-“? Jlf‘-‘ 'mu:h ? Definisi ini hampir sama dengan
. sm.;:r\:ifcln:;‘ak:||1 oleh 1bn *Abidin dan Ahmad Fahmj

. Ly
~ontohmva ol wrf l=faras )
L .

bersambung-sam

¢ ;4’ =N

Jiterima ole

definisi ¥
Abu Sunnah yaiu:
“4)-*Adah dan al- urf ialah sesuatu yang telah mendasari jiwq

: s g
melalui pemikiran, yang diterima oleh naluri yang suci.

“Abd al-Wahab Khallaf memberikan definisi yang agak
terperinci Vaitu apa-apa yang diketahui oleh masyarakat dan
mereka mengaplikasikannya dalam percakapan atarx perlakuan fitau
meninggalkan sesuatu kebiasaan dan dinamakan juga sebagai al-

Mustafa Ahmad al-Zarqa’ mendefinisikan al-'adah dan al-‘urf
ada.l.ah “sesuatu kebiasaan bagi sebuah masyarakat dalam
percakapan, dan kegiatan™. Definisi ini menurut beliau lebih tepat,
jelas serta meliputi semua keadaan."

Ind,, 239.
Ibid, 239.
Al-Juani, Kiab al-Ta'rifat, 99.

Lihat Muhammad Amin Afandi bn *Abidin, Majmii‘ah Rasa'il Ibn *‘dbidin. (tt: tp,
1980), juz 2, 112. Lihat Sinnah, al- Urf Wa al-‘Adah, 28,

Lihat *Abd al-Wahhab Khallaf, /lm Usul al-Figh, (Madinah Nasr: Dar al- Fikr al-‘Arabi,
1995), 85.

Wahbah az-Zuhaily, Athdr al-Harb Fi al-Islimy, (Beirut: Dér al-Fikr, 1998), 83.
ll.;‘:d Mustafa al-Zarqa', al-Madkhal al-Figh al-*Amm (Beirut : Dirul Fikri, 1998), Juz. I,

-

10

"

V14 9 Au'amalar datam Tradisi Masyarakar Banjar

‘Abd al-AZziz aI-KImyyat, tela}
Anisi yang dibawa Ibp ‘Abidin tidak
gju dengan yang didefinis;

l‘( mcngemukakan bahwa
Omprehengif Belj i
otk - Beliau lep
N oleh .Abdul Wahhab 4). Kh:ll:lhf

akukan Secara rytip oleh

Jika dilihat dalam konteks Penggunay
fsama saja artinya dengan /. /-

kan secara rutin, yang akhip, yang

. : 4 menjadi suaty kelqy;
g diterima oleh naluri yang sycj. Berdasarkan definisj :l aZZ::;aI}
ol a

al-'urf juga telah disamakap dengan al- Gy, Pendapat inj
senarnya adalah pendapat kebanyakap Para ulama’ vano
ganggap al- 'urf dan al- ‘Gdah tida). mempunyai perbedaan 5

f alau bagalma’napun, ad‘a sarjana usul figh yang
akan antara al- "urfdan al-‘ddap, Contohnya Ahmad Fahmj

3 Sunnah mengatakan bahwa g/. ‘ddah adalah lebih uas
pannya dibanding al- ‘urf, dengan kata lain q/- ‘urfmerupakan
Jg:_ bagian dari al-‘Gdah."* Ada Juga yang mengatakan
H Knya yaitu al-"urf lebih umum dibanding al-‘ddah, seperti
dikemukakan oleh Ibn al-Hummam dan al-Bazdawi." Namun
h al-Zuhayli mengkritik pandangan ini dengan mengatakan
perbedaan yang dibawa oleh Abu Sunnah ity adalah

ks terminologi disiplin usul figh.'s Menurut al-Zuhayli,
dainya definisi kedua perkara itu dinilai dalam konteks ilmu

etikan dalam Sulayman al-* Ashqar, “al- 'urf Bayna al-Fighwaal Qanin”, Majallah
al-Figh al-Islami, Juz. 4, Bil 5, (al-Dawrah al- Hamisah, 1988), 3215.

z-Zuhaily, Athdr al-Harb, $31.

Ahmad Fahmi Abu Sinnah, al-'Urf Wa al-'Adah Fi Ra'y al-Fugahd, (Kaherah:

I-Basa’ir, 2004), 34,

iZ-Zuhaily, Athdr al-Harb, 831.
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mun\-ni maksud dan Kesan yang sap,
nya mempEe.

ua-dua )
hed 1slam.

figh,
wstd 14 ndangan

dalam tr iperd

2. Dasaral-'Utf

Allah SWT yang terdapat Kata al-"wrf
n * *

Fima | . .
l el o el Dy pad o
y ang mengerjakan yang
) a'af dan surwhlah orang 1 .
. mec:f" '{:{: ; zr{:vudu orang-orang yang bodoh,"
e serta berpalingidt < -
e rif at diatas adalah cara baik yang

F ) urf pada ay ;
Maksud l\wl' :e ha: Q:; kebiasaan manusia yang berlaku.

diterima oleh aka "
l o terdapat kata al-ma’rif :

Firman Allah SWT yan

b ol el Bt e 87 0f b S e 1 e
3 ¥ ol

] li antara kamy
ibkan atas kamu, apabila seorang «
kedar Dl:na;:;man.iz) maut, jika ia meninggalkan hartayang banyak,
Beru :;iz untuk 1bu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini
adalah) kewajiban aias orang-orang yang bertakwa.”®

Maksud kata al-ma ‘rif pada ayat diatas adalah cara baik yang
diterima oleh akal sehat dan kebiasaan manusia yang berlaku,

Firman Allah SWT yang terdapat kata al-a'rdf:
25 o B sl losby rhl-_—y )\fuy,q Jury J‘JFS" olﬁ} o Ly
< Ognaby oy Lyl (Sle

Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas;
dan di atas A'raaf (tempat yang tertinggi di antar surga dan neraka) itu
ada orang-orang yang Mengenal masing-masing dari dua golongan itu
dengan tanda-tanda mereka. dan mereka menyeru penduduk surga:
“Salaamun ‘alaikum (Mudah-mudahan Allah mel impahkan
Kesejahteraan atas kamu)”. mereka belum lagi memasukinya, sedang
mereka ingin segera (memasukinya).?

" bid., 831,

™ Al-Qur'dn, 7: 199
" Al-Qur'dn, 2: 180,
* Al-Qur'an, 7: 46,

116 = Mu'gmatar dalam Tradjsi Masyarakat Banjar

Dalam ayat ini, al-q 'ra'fdigunaka
yang boleh dilihat > Maksudnya; “Demi
{ dl.hnnmrkan bcr,ttlrut-lurut (Menjalanggy Ea’khluk-rf]akhluk)
at ini pula Al-Qur’an menggunakap perkaumsasny’a) . Dalam
i sesuatu yang tersusun dap, bersambu"g-s;, rl:al- urf dengan
a lain. Asalnya perkataan ini ialah 4/ 'u,f:;_ - am‘:"a Saty
leher kuda yang tersusun dap bersambung_ sa ﬁaray Yaitu buly
sama lain.” Thung antara saty
~ Rasulullah SAW bersabda -

N sebagaj saq,, tempat yang

S0k S e s 2 I G

s J‘"‘"""”")"-‘O"é‘:r‘ﬂéﬂﬁ‘.}-«&\& J

. - - q 2

uJ—”‘é-“-(’“)'Ja-cﬂ:g.:‘.;,,.,ia, Y ;i
s o kel

b \F‘lJJJJ‘u‘l:\'}U.J.:Q,A 0

JJ-“-“J'-L'-'
“Rasulullah SAW bersabda: “Bar

i angsiapa da],
kebiasan baik, maka tercatat baginy, P”ha[a‘jian pi'h" ﬁffa:. ::;n;bual
ang

mengikutinya setelahnya tanpa mengurang;

ikut ) pahaala g

- mengikutinya. Barangsiapa dalam [sigm membuat kebiZZ:rI:a bifx:f
maka tercatat baginya dosa dan dosa orang yang mengikutinyq

setelahnya, tanpa mengurangi dosa-dosa merekg,” (HR. Ibnu Méjal:;

,.-n‘KaIangan ahli usul figh dengan berlandaskan pada hadith

ulullah SAW: “Apa yang dinilai kaum muslimin itu baik, maka

Allah (juga) baik.” Menempatkan “ql- ‘urf’ (adat/adat
n) sebagai salah satu sumber hukum Islam 2

u al-Fida’ Isma‘il Ibn Kathir, Tafsir al-Qur 'dn al-‘4zim, (Beirut: Dar al-Fayha’,
uz. 11, 289.
zur, Lisdn al- ‘Arab, 239. Lihat Abu al-Fida’ Isma'il 1bn Kathir, Tafsir al-Qur 'dn al-
A eirut: Dar al-Fayha’, 1998), Juz. 1V, 523.
bdullah Muhammad Ibn Yazid al-Quzwini, Sunan Ibn Méjah, (Beirut : Dir al-Fikr,
), No.203,
Urfdipandang lebih umum dari adat yang seakan-akan telah merupakan hukum tertulis
ingga ada sangsi-sangsi untuk orang yang melanggarnya. Kamal Mukhtar dkk, Usul
Figh (jilid 1), (Yogyakarta : Dana Bhakti, 1995), 146.
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]-Suyuti (Shafi fjyah) merumuskan :

itan ini Imam a '
Dalam kai t/kebiasaan dapat ditetapkan sebagaj

“Al-"Adah mu/,zakkamah”l’ ada
hukum.®
Pengertian “dap

ditetapkan sebagai hukum,

dinilai dengan ketentuan huk :
Hasil dari proses penilaian (tahkim) itulah yang menentukan apakah

jamasuk kategori hukum (Islam) atau bukan. Hal ini sejalan dengan
teori Receptio A Contrario (gagasan Sayuti Talib) yang memandang
hukum adat baru bisa berlaku apabila tidak bertentangan dengan

hukum Islam.”’

at” bukan berarti semua kebiasaan otomatis
karenanya ia harus di tahkim yaitu
um Islam yang sudah melembaga.

3. Rukun al-Urf

Ahmad Fahmi Abu Sunnah telah mengemukakan teori bahwa
al-"urfadalah berpuncak pada aktivitis-aktivitis sosial masyarakat
yang terbentuk berdasarkan keperluan kondisi.?® Muhammad
Jabran al-Alafi melihat rukun al- ‘urf dengan dimensi yang berbeda,
mengemukakan bahwa sebelum suatu kebiasaan itu boleh dianggap
sebagai al-urf, perlu memenuhi beberapa kriteria rukun yang
meliputi dua bentuk yaitu rukun Juaran dan rukun dalaman.®

Apayang dimaksudkan rukun /uaran adalah perkara-perkara
umum yang menjadi faktor bahwa kebiasaan itu dilaksanakan
secara konsisten oleh suatu masyarakat. Antara sifat-sifat yang
membentuknya adalah dilakukan oleh orang di seluruh dunia atau

’ l6';am Jalaluddin As Shuyuti, al-Asbah wa an Nazdir, (Surabaya : al-Hidayah, 1384 H),
2%

T;dapax perl])(edaan'penggu‘naan antara al- ‘ddah dan al al-'urf. Ulama yang membedakan

Eegigtﬁl}ﬁaginal ezd:r?q:‘ﬁm'samam lain Abu Sinnah dan Muhammad Mustafa al-Shalaby;

. that Sinnah, al-"Urf Wa al-‘ddat 7- - y, Usil al-Figh,

313315 dun al-Zargw’, al-Figh al-Jsiim, 11;38. M o il

*" Abdul Aziz Dahlan {

1996), Jilid V, 1496,

** Lihat Sinnah, g/- ‘Urf Wa al-‘ddan 35-37
» LlhaF Muhammad Jabran al-Alafi, “g/."
al-Figh al-Islimi, Juz, 4, Bil 5, (ai—Daw

Editor), Ensikloped Hutaum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,

Urf : Bahth Figh Mugaran”, Majallah Majma'
rah al-Khamisah, 1988), 3268,
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dalam sebuah kelompok, telah lama ada sert

9 : a konsi :
menjadikan masyarakat sulit untuk tidak me nsisten sehingga

nerimanya_30
Sedangkan rukun dalaman adalap, sifat kebj

yang dirasakan terpaksa diikuti olep individ

populasi atau kelompok masyarakat

asaan itu sendirj
u dalam sebual

4. Syarat-syarat al-‘Urf

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Jenis al-"urf al-fisid
adalah ditolak karena bertentangan dengan nass. Untuk
memperjelas lagi, para sarjana telah menetapkan bebe}z;pa syarat
untuk membolehkan al-‘urfmenjadi doktrin yang boleh digunakan
dalam penentuan hukum, diantaranya adalah :

a. Al-'urf itu berlaku umum. Artinya, al-"urf itu dipahami oleh
semua lapisan masyarakat, baik di semua daerah maupun pada
daerah tertentu. Oleh kanena itu, kalau hanya merupakan al-
‘urforang-orang tententu saja, maka tidak bisa dijadikan sebagai
sebuah sandaran hukum.

b. Al-’urf itu hendaklah benar-benar menjadi budaya dengan
diamalkan oleh banyak orang, konsisten dan tidak mudah
berubah-ubah dalam waktu yang singkat dengan mudah.

¢. Al-"urfitu sudah berlaku sejak lama, bukan sebuah al-"urfbaru
atau yang barusan terjadi. Maknanya kalau ada seseorang yang
mengatakan : Demi Allah, saya tidak akan makan_ daging
selamanya.” Saat dia mengucapkan kata tersebu't yang .dlmaksud
dengan daging adalah daging kambing dan sapi; lalu lima ta}Tun
kemudian al- "urf masyarakat berubah bahwa maksud dag;)nugt
adalah semua daging termasuk daging ikan. La]%l oranj lt]erls::l !
makan daging ikan, maka orang tersebut tidak dihu

3 8 - 3270.
1 Ibi
- a’, al-Fi [-Isldm,
i t al-Zarqa’, I qha &
g 3 . Dan lihat Must
39].902 M hdr al-Harb, 8 6-849 | F
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pada al- ‘urf yang muncul belakangan.

d. Al-'urftidak bertentang
bila dihubungkan dengan nas
kemungKinan :

1) Al-‘urf yang selaras dengan nass .syflr‘i. A‘I- ‘urf 'ini hal.u:?,
dikerjakan, namun bukan karcna dia nu‘al- urf, akan tetapi
karcna dalil terscbut. Misalnya: al-"urfdi nmsy‘amkat bahwa
seorang suami harus memberikan tempat tmg_gal }lntuk
istrinya. al- ‘urf semacam ini berlaku dan harus dikerjakan,

sebagimana firman Allah SWT:

an dengan nass shar'i. Scbuah al- ‘i
s shar'i, ada beberapy

Wil Jr S o Oty cadeyicsd Yy oSy o 08 o o 3,
i Sy Syt oSolaly el agl oK oaf 0 il iy oo e
sl o
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan
Jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya.>
2) Al-'urf yang bertentangan dengan dalil shar’i. Dalam
keadaan semacam ini perlu dilihat dari berbagai sudut.

a) Al-"urfitu bertentangan secara total dengan dalil. Tidak
diragukan lagi bahwa al- ‘urf semacam ini batil. Contoh
hal semacam ini adalah tentang a/- ‘urf masyarakat bahwa
orang yang menaruh uangnya di sebuah bank
konvensional akan mendapatkan “bunga” (riba). Maka
tidak boleh bagi si pemilik rekening tersebut untuk

" AlQur'an, 65 : 6,
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memanfaatkannya ko, . -

~ jelas keharamanny, bC"a Ituadalyy, uang yif, ,

o Y Crdasarky), dalil 4 Yang elgs.

a ) 5a

o o5l L5 oy, b A-Qurgy,

: "“‘Ll"hk""u‘*)w'*ﬁ‘ruuwu‘,
Y]

- Oyl G U

 Orang-orang yang Makan

u
. sy Sy |
Y U .
5z el el
&l oy
L g
|

ol 1.t )
SOl L g
CAre i

(mengampyy, ,;

) riba tid,)
am s 1 2 yang kemgs :a“dal. dapar berdjpi
kanar) penyakit gila. Keadgqy, ukan sy

Merekq yqy itan lunygpg),
pabkan mereka berkata (berpey, digas )é esfndenuk;an i, adglgh

dengan riba, Padahal Ajjg), tela 88uhnya juq) oy it

h .
aramkan riba. orang-orang "enghalalkan juy) pey; dan

: yang telgh )
an dari Tuhannya, lalu terus berfygy,; (dari m; ZZ‘;Z ;[ k;ﬁad{myu
riva), Makg

a apa yang telah diambilnyq dahuly (sebelum datang lar,
angan);

Al-"urf yang berbenturan dengan dalil dalam sebagian
permasalahannya saja. Misalnya - Rasulullah ijw
melarang jual beli yang belun diketahuj barangnya,
- namun ada al-"urfyang berlaku di seluruh negeri mfxslim
ejak zaman dahulu bawa Jual beli pesanan, w

: alaupun
‘barangnya tidak ada, tetapi diperbolehkan,

alau sebuah al- "urfbertentangan dengan sebuah hukum
Yang dikatakan oleh para ulama mujtahid sebelumnya
~ Yang mereka bangun atas dasar al- urfyang berlaku pada
“zaman mereka, maka ketika al- ‘urfnya berubah
wkumnya pun bisa berubah. Inilah yang biasa dikatakan
.~ oleh péra ulama dengan sebuah kaidah masyhur yang
telah diuraikan diatas, yaitu : ‘Hukum bisa berubah
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'urf berbenturan dengan tashrih

h al-
kalau sebua uah masalah), maka q/-

(ketegasan seseorang dalam seb
urf itu tidak berlaku.

5. Macam-macam Al-‘Urf

Dalam teori figh Islam, para sarjana terdahulu telah
memberikan perhatian terhadap al- 'ur.f masyarakat dan telah
membagikannya berdasarkan klasifikasi tertentu.. M.enurut para
sarjana, jika dilihat dari aspek bentuknya, al- urf fhbaglkan kepada
dua bentuk utama yaitu al- ‘amali (bentuk praktis) dan al-"urf al-
gawli (bentuk percakapan). Jika dilihat berdasarkan dimensi
cakupannya, al-’urf dibedakan kepada dua jenis: al-‘dm
(menyeluruh) dan al-khas (khusus). Dan jika dilihat berdasarkan
kehujjahannya dalam hukum Islam, a/- ‘urf dibagi kepada dua yaitu
al-S}ahih (al- 'urfyang sah) dan al-fasid (al- ‘urfyang tidak sah).>s

Berikut adalah rincian pembagian al- ‘urf tersebut:
a. Pembagian berdasarkan bentuk

1) Al-"urfal- ‘Amali adalah suatu kegiatan yang telah menjadi
kebiasaaan dan pengetahuan umum bagi sekelompok
masyarakat dalam suatu urusan yang ada hukumnya (al-
mu’dmalah al-maddniyyah) atau tidak ada hukumnya (al-
af'al al-‘adiyyah) ¢

2) Al-'urf al-Qawli adalah maksud yang biasanya dipahami
sebagai sesuatu perkataan. Contohnya perkataan ‘daging’,
biasanya memberi maksud daging lembu, dan tidak memberi
arti daging ayam dan tidak digunakan untuk ikan.?’ v

* Lihat Mustafa al-Zarqa", al-Figh i i
A > al-Figh al-Islim Fi Thaubih al-Jadid al- i Figh al-
‘Am, (Beirut : Dar al-Fikri, 1998), Juz. 11, 875. o alodgpal U Fighia

* Ibid., 246,
7 Ibid., 246,

122 o My ‘amalat dalam Tradisi Masyarakat Banjar

: :;,5, bagian berdasarkan cakupan

0 ‘urfal- ‘dm adalah sua, budaya Yang bersifay o
idak tef‘p‘engamh kepada batasan Masa dap | ; el yang
-Shanbl, ol urfal- sangt) egara. Menyyyt

onsisten karepgq (:
: arena tidak ok
erpengaruh oleh geografi ataupun perypghy, z ey
alld am

{]-"urf al-khas adalah kebiasaan yang
asyarakat tertentu. al-"yf jenis inj hanya terbatgs

cakupan tertentu sepertj kedaerahan 4ty kcn;ud-s-‘pud;1
Menurut Othman Ishak, undang-undang adat w:Lvl llqg '
bertentangan dengan al-Qur’an day as-SunI‘u(lhbd':hdl\
3 'rasyarakat Melayu terdahuly dikategorikan sebagai a;- u’:}
a I-khas yang boleh mempengaruhi hukum fighdi nTasyarakal
; / elayu.* Mcnurut pendapat para sarjana, gl- ‘urfienis inilah
yang menjadi bidang perbahasan utama para sarjana figh
tentang kedudukannya dalam hukum [slam @@

an.’

anya diterima ol

Pembagian berdasarkan kehuj jjahannya

)\ iyoritas para sarjana telah membagikan kepada dua bentuk
1l-"urf yaitu yang boleh dijadikan hujah yaitu al-Sahih dan
idak boleh dijadikan hujah yaitu al-fisid.*

) Al-"urf al-Sahih adalah kebiasaan umum dalam suatu
masyarakat yang tidak bertentangan dengan hukum Islam,
tidak mengubah hukum syariah dari yang halal kepada haram

bin Miisa al-Shatibi, al-Muwdfagat Fi Usil al-Shari‘ah (Beirut: Dir al-Kutub

ah, 2003), Juz 2, 215.

ahmi Abu Sinnah, al-'Urf Wa al-'Adah, 46. Lihat Rugayyah Taha Jabir al-

Athar al-"Urf Fi Fahm al-Nusis (Beirut: Dar a-Fikr al-Mu “asir, 20040, 44

n Ishak, Hubungan Antara Undang-undang Islam Dengan Undang:undang Adet

umpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 2003), 41.

hatib, al-Muwdfaqat, 215.

I para sarjana usil figh yang membagikan a

1Ya yaitu al-Sahih, al-Mulgha danldl-.:i{:;;;"a[

a n’ - 1a a o .
laknya. Liat al-*Alwani, Athar al- U/ i Fah, 4548

R ‘
- ‘urf kepada tiga bagian dalam aspe!

1. Al-Sahih adalah al- ‘urf yang telah
o vang telah jelas bertentangan
pis nendukung
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urfjenis ini adalah yang dibOIehkan

ba]ikn)’a'Al' dalam hukum Islam.*

e
atau pun i hujjah

sodikan sebaga
dijadika 4 adalah kebiasaan dan kata-kata yang telaj,
i

atau pun unsur-unsur yap
ahI:all:musf:::rla jelas, atau mengubah hukun%
pada halal ataupun sebaliknya it.41- urf
ak boleh dijadikan sandaran hukum_
ga untuk diamalkan oleh masyarakg¢

2) Al-"urf al-Fds
menjadi penget
menyalahi hukum
dari yang haram kfe
jenis ini adalah tld'
bahkan tidak harus Ju

Islam.”

. Kedudukan al-Urf dalam Penentuan Hukum Islam
. Kel

Wael B. Hallaq mengatakan, perbincangan tentang al- sy
dan al-‘ddah dalam penulisan sarjana usul figh berlaku pada
peringkat ketiga perkembangan hukum Islam yang bermula a.bad
ke-10 Masehi dan mencapai kematangan dengan lahirnya Penu.llsan
Imam al-Shatibi.* Walau bagaimanapun, secara aplikasinya,
doktrin ini dapat dilihat telah dijadikan asas dalam pelaksanaan
Shariah sejak zaman Rasulullah SAW dan para S_aha‘bat.” Hanya
saja penulisan awal usul figh pada zaman al-Shafi‘i dan zaman
setelahnya tidak menjelaskan bentuk doktrin ini secara tersusun,
melainkan hanya ditemukan pada penulisan figh (positive laws)
saja. Ketika itu tumpuan lebih kepada kaidah-kaidah penafsiran
teks daripada sumber al-Qur’an dan al-Sunnah.”® Perkembangan
analisis teori usul figh berlangsung hingga ke zaman Imam Abu
Ishaq al-Shatibi dengan lahirnya sebuah karya sintesis yang
menumpukan kepada kesinambungan realitas sosial dan hukum

“ Lihat az-Zuhaily, Athdr al-Harb, 835.
“ 1bid., 836,
* Lihat ‘Ajilah, al- "Uf Wa Atharuhu, 113,

o Li!ml Hallag, Wael B., 4 History of Islamic
bridge University Press, 1997), 162 dan 168,

7 Lihat ‘Ajilah, q/- "Urf Wa Atharuhu, 144 dan 163.

* Lihat Hallaq, Wael B Law and Le jes i .
ih , Wael B, gal Theories in Classi / ent-
ain; Ashgate Publishing Limited, 1994), (XT) 69-;1. o

Legal Theories, (United Kingdom: Cam-
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‘ aitu aI-Mz:wdffIQat FiUggy al-Shay g, Seb
~am ‘Izz al-Din bin Abd al-Salam tefp, ... ebelum al-Shatil,

: ah meny;
-orkenaan dengan kepentmgan antary hubu:;';nbeberapa aspek
S0s1

figh dalam buku beliay, Qawdj

L5 al den an
s d al-Ahkgp, Fi y

Masqlih q)-

Penulisan tentang ).

't
oKt hakyy, o irf yang

am yang tidak
afaq) oleh para
al-Qarafi, jika
-hukum figh, g1
ah diterima dan
apa yang menjadi
akan secara total
aan pandangan cuma
‘urf mempunyai kuasa dalam

ah dianggap sebagai sebual, ¢

urf sebenarnya adalah satu dokrip yang te]

akan oleh semua madhhab Sebenarnya
oalan utama para sarjana bukanlal penol
erhadap kedudukan al-‘urf, tetapi perbed
erletak pada sejauh mana ql-
penentuan hukum.

Mayoritas para sarjana usal figh berpendapat bahwa
dudukan al-"urf sebenarnya telah dijelaskan dalam al-Qur’dn
aupun sunah Rasulullah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam
irah al-A‘raf ayat 19. Para sarjana berpendapat, maksud surah
rafayat 19 ini adalah arahan Allah kepada Rasulullah supaya
kuti al-"urf, dan arahan Allah di dalam al-Qur’an tidak

an lagi memberi maksud wajib, bahkan tidak ada petanda
; >ah) yang menyimpangkan maksud wajib ini kepada maksud

hat Khallaf, ‘/im Usil al-Figh, 85. N
at Syihab al-Din Abi al-* Abbas Ahmad bin Idris al-Qarafi, Sharh ,Tanqih f:I-Fa:;‘:su}I) j}:
isdr al-Mahsil Fi al-Usil, Tahqiq; Taha *Abd al-Ra’uf Sa‘ad, (Kéherah: Makta
ulliyat al-Azhariyyah, t.th), 194. .

hat *Ajilah, al-'Urf Wa Atharuhu, 128. Sinnah, al-'Urf Wa al-"Adah, 55.
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berapa pandangan tentang apakah maksud yang
¢berapa p¢

at b -
HEniar urfdalam ayat tersebut. Al- ‘wrf dalan

. -~ al-
kehendahidengan (4 @ = ik s
dikehen but bermaksud sama dengan al-ma rif. yaitu apa-apa
terse e

yang dipandang baik oleh akal orang b;f“),’ak,d:?.‘,:ﬁ“s': ;\l;ljannnlflln

ch orang-orang yang mempunyal h‘“'l)_““b ’L':‘ . cnurut
o ‘bT rkataan a/- 'urf dalam ayat i sebagai suatu perkarg
:Ln(iu:;:kl\gzg dipikirkan oleh akal dan diterima dengan tenang
oleh naluri® .

Bagi sebagian sarjana, ada yang menyifatkan lafaz al-"urf
dalam avat ini tidaklah menggambarkan kedudukan al-"urf'sebagai
salah sa'm sumber hukum tetapi hanya bermaksud perkara yang
baik yang diakui oleh Shariah Islam.*

Hukum Islam yang dibawa olech Rasulullah bukanlah
mengharamkan semua kebiasaan yang telah dilakukan oleh
masyarakat Arab ketika itu, hanya mengharamkan apa-apa yang
tidak membawa manusia ke arah kebaikan dan menghindarkan
manusia daripada kemudaratan yang ada di dunia maupun di
akhirat.

ayat

Kedudukan al- ‘urf sebagai sumber rujukan bagi hukum Is-
lam dapat dilihat dari apa yang digunakan oleh para sahabat
Rasulullah SAW. Contohnya khalifah ‘Umar al-Khattab r.a. juga
telah mewujudkan a/-diwar® yang merupakan al- 'urf orang-orang
Parsi, di dalam pemerintahannya. Beliau jugatelah mencetak mata

* Lihat Abu Bakr Ahmad Ibn *Ali al-Razi al 7
_ -Razi al-Jassas, Ahkdm al-Qur dn, (Beirut: Dir al-
Thya* al-Turath al-* Arabi, 1992), Juz IV, 214, - v
$s
i .
: m m;;;, m -I‘TI‘Ablal Bakr al-Qurtubi, al-Jami* Li Ahkdm al-Qurdn, Cet. 2,
oy im al-Barduni, (Kaherah: Dar al-Sya'b, 1372 H), Juz VII,
* Lihat al-* Alwani, Athar a/- "Urf Fi Fahm, 53-54,

" Diwan adalah iuk 1 —
vlah dilmw:\;mﬁm:cpada l{:ro-blro yang mengurus bidang-bidang tertentu yang
keuangan yang mengurys :;zm"n than Parsi, contohnya diwan al-kharaj, yaitu biro
g percukaian. Muhammad Y, Farugi (1992), “Consider-

ation of al-"urf jn the Jud,
) gement of the K| " al-Rasyidi 5
American Journaf of Islamic Social Sclen::lxlel.:f i’oili,’ ;{Tqiliml?;iufxga”y Vo
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tuk kegunaan Semasa, yang i

: dak .
tetapi telah wujud dafa, o aK dalam Pemerintahay

a .
Jaan lain pady Zaman jty

Konflik antara al-‘Urfdengan Nas
Urf)'aﬂg be"tUk"ya al-"urf “Gmm yang
(=}

n nass yang mempunyai maksud komprehens;
2 al-'urfyang bersifat global iy akan menjadi

bertentangan
f(dilalah af.-

v A > oleh seluru
dunia yang tidak terpengaruh oleh keadaan wilaya:
Urf diakui karena ia sesuai dengan tujuan (objektif)
1aqdsid al-shari‘ah) yang bertujuan untuk menegakkan
hatan dan menghindarkan kemudaratan.© Pengiktirafan
al-"urf sebenarnya dipengaruhi oleh maqdsid shari‘ah
ah.®' Walaupun begitu, para sarjana hukum Islam hanya
kan pengutamaan (tarjih) terhadap al-"urf jika al-"urf

im al- ‘urf tersebut diasaskan, al-'urf tidak lagi berfungsi
1engkhususkan nass yang umum atau mengecualikan

ad Mustafa al-Shalabi, Ustd al-Figh al-Islami, (Beirut: Dir al-Nahdah al-
t 986), 319.
- ‘Amm dalam pengaji

sif yang meliputi semua perkara sekali gus t ¢ :
n ecugalian }:nau batasan. Contohnya dalam firman Allah, “Sesungguhnya

ia berada di dalam kerugian”, perkataan manusia di dalam a):al tersebut meliputi

anusia, baik ada orang Islam atau Kafir, gila atau tidak.

uf al-Qaradawi, Taysir al-Figh Li al-Muslim al-Mu asir. (Be
), 113.

Qaradawi, ‘Awdmil al-Si‘ah wa al-Murunah Fial-Isldm,

i i a pengertian
an Usil figh ialah suatu lafaz yang mem}xma pengel
Lk yang terkandung di dalamnya tanpa

irut: Resalah Pub-
(Beirut: Dar al-Sahwah,

2-Zuhaily, Athdr al-Harb, 845.
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urfitu berlawanan dengan hukum

kan kaidah giyas, maka al- ‘urfitu akan diutamakan
il a al-‘urf memunculkan maslahah.®® Dalam
lian hukum berasaskan kepada a/-"urf
‘urf dan madhhab Maliki pula

Dalam konteks lain, jikaal-
yang1
dibanding giyas karen
aliran Hanafiyyah, pengecua
dinamakan istihsan bi al-
menganggap istihsan bi al-maslahah.

8. Perubahan Fatwa Akibat Perubahan al-‘Urf

Menurut Ibn Khaldun, manusia diciptakan dengan perbedaan
bangsa, budaya, bahasa, cara hidup dan sudut pandangan semesta
(world view) yang tersendiri.® Dalam teori hukum Islam, hukum-
hukum yang dibina sama ada secara langsung berasaskan nilai
tempatan, atau pun secara tidak langsung, boleh berubah akibat
perbedaan masa dan tempat.®

Dalam sejarah hukum Islam, banyak hukum furu ‘ yang ada
pada zaman Rasulullah telah diubah oleh para sahabat, demi
menyesuaikan Islam pada zaman mereka. Namun hakikatnya ia
tidak lepas dari risalah yang dibawa oleh Rasulullah SAW.
Contohnya khalifah ‘Umar bin Khattab telah menggunakan zakat
terhadap kuda sedangkan pada zaman Rasulullah dan juga pada
zaman Halifah Sayyidina Abu Bakar hal tersebut tidak dilakukan.

Hal ini karena pada zaman Rasulullah kuda tidak mempunyai
nilai komersial berbanding kambing. Setelah diberitahu oleh
amilnya (wakil) di Yaman bahwa al-'urf di sana, kuda
diperniagakan di sana dengan harga yang mahal, khalifah ‘Umar
membuat keputusan menggunakan metode giyds al-awla®

“ Ibid., 856-857.
o L.ihat Ion Khaldun, Mugaddimah, Terj: DBP, (Kuala Lumpur: DBP, 1992), 28- 80.
“ Lihat Khallaf, Jim Usul al-Figh, 91.

(£ e
gﬁ:sb’fs‘f adall,ah e Satu.bentuk qivas yang mana ‘illah yang terkandung dalam lafaz
itu sendiri léc:r;?)r;:;:’ Z%an:,ﬁa lafaz terdapat di dalam teks al-Qur’an atau al-Sunnah
: . tharamkan berkata “uff1” P b y
Juga memukul karena sifatnya lebih besar daril:p‘z;ia l‘(‘fll:’fai?’a 1ou bage, meka dikgramicar
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(aminore ad maius) bahwa kuda wry giye,

nana kambing. Common sense atay /. ” rfmaSyarank zakat sebaga
merubah pandangan khalifah ‘Umar tuk turut atYaman telah
terhadap kuda perang. engenakan zakag

Kelahiran madhhab-madhhab figh yang
Jam Sebenarr'lya- banyak dipengar uhi oleh gy tempat Imam
mazhab masing m.asmg. Imam Malik yang tidak pernah ke]
daripada kota Madinah, telah mengiktiraf kebiasaan ahli Mad; Ualr
sebagai sumber hukum Islam. Imam Hanafi dj kota Baghdad ”La] ;
mengutamakan penggunaan giyas berbandin g hadith da'if kafen;
kesukaran untuk mengumpulkan teks al-Sunnah e;kibat jauh
daripada Hijaz. Sebab itulah aliran mereka dikenali sebagai
madrasah al-ra’y. Berbeda dengan Imam Shafi‘i yang mendapat
pendidikan melalui dua aliran yaitu di Madinah dan di Baghdad,
cenderung untuk melahirkan pandangan yang tersendiri sewaktu
berada di kota Baghdad. Namun setelah berpindah ke Mesir, beliau
telah banyak mengubah sendiri fatwa-fatwa beliau karena
mendapati al- ‘urf Mesir berbeda dengan al- 'urf di Baghdad, dan
hukum-hukum yang dibina berasaskan pengaruh a/- "urf Baghdad
tidak lagi relevan. Hasilnya dalam madhhab Shafi‘i, pendapat
beliau di Baghdad dinamakan gaw! gadim dan di Mesir dinamakan
qawl jadid 5

berbeda dalam Is-

Menurut Imam al-Shatibi, hukum-hukum Islam datang untuk
menjamin kemaslahatan manusia, manakala kemaslahatan itu boleh
berbeda berdasarkan kepada keperluan keadaan yang sentiasa
berbeda dengan perbedaan tempat dan masa.® Ibn al-Qayyin} pulz?
mengatakan bahwa fatwa-fatwa hendaklah sesuai dengarf situasi
kOndisi dan realitas yang terjadi. Fatwa-fatwa yang sudah dianggap
tidak relevan lagi atau sudah tidak sesuai dengan keadaan zaman
Rada saat itu harus diubah untuk menyesuaikan kedaan zaman

B \_
S (1} It
& Lihat al-Qargawi, Tafsir al-Figh, 115.
- a-Shatib;, al-Muwdfagat Fi Usil, 216.
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i sesuatu yan
ISlanl tldak men_ladl t

teISebut, agar Syarlat i :

n]ellyusahl\an dan dapat n]en]alnkan iungSlnya dellgan ball\. 9

«Urf dalam Hukum Figh Mu’amalat

hukum, peranan doktrin al-"urf terbukti
uan hukum terutama hukum-hukum
muamalat (@hkdm al-mu ‘dmalah).” Secara. umumnya figh al-
ymu‘amalah meliputi semua aspek yang melibatkan kontrak dan
amalan sosial antara manusia dalam sesebuah. masyar:fkat.
Mualamat juga bermaksud segala amalan ya.mg bers'lfat kc?dumaan,
dan sering dikenali dengan al- ‘ddah sepertl y'ang b!asa dlgfmakan
oleh al-Shatibi." Contoh-contoh muamalat ialah jual beli, sewa
menyewa, kontrak, perjanjian, termasuk pertunangan dan
perkawinan. Umumnya, bidang muamalat adalah berbeda dengan
ibadah, yaitu melibatkan hubungan dan amalan manusia secara
langsung dengan Allah seperti shalat, puasa dan haji.”> Walau
bagaimanapun, istilah ini akhirnya lebih popular untuk bidang yang
berkaitan dengan urusan perniagaan harta dibanding dengan urusan
kekeluargaan yang lebih popular dengan kategori figh mundkahat
atau figh ahwdl al-shakhsiyyah.”

Al-'urf menjadi lebih berperan dalam aspek hukum dalam
bidang muamalat dibanding ibadah karena terdapat asas yang
berbeda antara kedua bidang tersebut. Menurut Ibn al-Qayyim al-
Jawziyyah, asal hukum muamalat atau al- ‘ddah adalah boleh,
kecuali ada dalil yang jelas yang mengharamkannya. Berbeda
dengan aspek ibadah, yang dianggap haram pada hukum asalnya,
tetapi memerlukan dalil yang Sahih untuk menyabitkan

9, Justifikasi al-

Menurut para ahli
sangat penting dalam penent

2 Lifxal Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Turug al-Hukmiyah Fi al-Siydsah al-Shar 'iah, (Kaherah:
Dar al-Hadith, 2002), Juz I11, 3.

™ Lihat al-Zarqa’, al-Figh al-Iskim, 879.

™ Lihat Muhammad ‘Uthman Shabir. al-Mu'dmala al-Mali ‘asi) :
Dir al-Nafa’is, 2001), 10, @ -l M o SR

™ Ibid,, 10.
™ Ibid,, 10.
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mnya.”* Ini menunjukk,, Islan
jarakat tanpa memandang perpeq '

wsia bebas melakukan pey,

k ] agaj .
kan al-"urf mereka, kecyal; terbcuk]t_beﬂtuk aktivitag yang
! Secara jelag o

ada dalj|

1l Pengharamgy, yang jelas dap

ara

) ggungan (dhimmgy
melakukan apa saja bentyuk kontrak 7 1), serta

idak dibolehkan untuk melaksanakan berbagai bentuk
u amalan ritual selagj tidak ada dalj] yang Sahf],“d :n
am penentuan suatu ibadah. [badah yang dilakukan tanpa
g.gahih dan jelas dianggap bid’ah dan big’a, ditolak oleh
Teori istishab juga meletakkan status quo manusia adalah
k'qgtrak antara mereka, kecuali setelah ada dalil sahih
buktikan haramnya kontrak tersebut.” .

Akan tetapi,

ur’an dan sunah Rasulullah SAW sebenarnya hanya
an prinsip-prinsip umum saja dalam hal-hal yang
dengan muamalat. Allah dengan sengaja memberikan
g cukup luas kepada para mujtahid untuk melakukan
dasarkan keadaan zaman mereka.™

eda dengan hal-hal ibadah, terdapat banyak dalil yang
an satu persatu kaidah yang betul yang terdapat dalam
atau sunah Rasulullah SAW begitu juga dengan figh al-
akahat atau figh ahwal al-shakhsiyyah (hukum kekeluargaan),

auziyah, al-Turuq al-Hukmiyah, Juz 1, 355.
N uhamamad bin “Ali al-Shaukani, /rshad al-Fubul, (Beirut: Dir al-Kutub al-
1999), Jilid I1, 257.
i, ‘Awdmil al-Shi‘ah, 34.
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ecara terperinci seperti perkawinan,
pusaka. Walaupun terdapat juga bagiap vang
ran oleh al-urf (sama halnya dengan ibadah
dalam aspek pelaksanaannya, dalil

5 iadi inan dalam penentuan perundangannya,
zzzlnhgl:lzrg::ll tgl(()::ialam muamalat hanya menj.elaSkan Pl'inSip
dasar saja dan menyerahkan selebihinya kepada al- ‘urfmasyarakat.

Allah telah menerangkan s
perceraian dan harta
memerlukan pentafsi
maupun kekeluargaan), namun

Bahkan Rasulullah SAW sendiri menyerahkan urusan
a ini kepada ahli masyarakat yang lebih tahu

lat duni e
muamala buah hadith yang diriwayatkan

tentangnya sebagaimana dalam se
oleh Imam Muslim dari Anasr.a:
1,1-1:3;’:Jli‘»Drﬂﬂrﬁfvl‘ﬁ*“‘;‘“é"“‘“‘“‘;"l"b’“’ﬂf

Dt a5 1S5 S 1 15 $pSad o 2 JUB ok b a2 JU ko)

7 ol sty ) e U o 155l (S 8y s oty oS58 1 S L

Dari Anas r-a sesungguhnya Nabi SAW telah melewati suatu kaum
(penduduk) yang sedang menyerbuki pohon kurma, maka Nabi bersabda
: jikalau kamu tidak melakukannya niscaya baik? Kemudian Sisan muncul
dihadapan mereka seraya berkata : Apa yang kamu lakukan terhadap
kurma kamu (penduduk)? Mereka (penduduk) menjawab : engkau
katakan seperti ini dan seperti itu. Lalu Nabi menjelaskan : kamu lebih
tahu hal ihwal dunia kamu. Apabila aku melarang sesuatu maka
tinggalkanlah dan apabila aku perintahkan maka laksanakanlah
semampumu (HR. Muslim)

Menurut Abdullah Alwi Hasan, hukum-hukum dalam
muamalat Islam bukanlah bertujuan untuk membina satu undang-
undang baru, tetapi juga mencoba untuk melakukan perbaikan
terhadap realitas masyarakat yang telah ada agar kepentingan
masy'arakat dapat dikontrol melalui setiap aspek dalam urusan
perniagaan mereka.® Bahkan sebenarnya muamalat seperti

» gllﬁusli‘m Bin al-Haijaj, Sahih Muslim, Kitab al-Fada’il, Bab Wujub Imtithal Ma Qalahu
M:rh a:::ln aliug;s ri‘::ddz'akﬂrgu‘ Mml Ma‘ayish al-Dunya, No Hadith, 4358. Dan Lihat

h in, al-Bany al- Sahih al-Jémi’ al- ] iyac i
1408 H - 1988 M), Jilid I, Cet. IIL, 312. IR -

Abdullah Alwi Haji Hass:
L an, Sales an r y i
) d Cont acts in Early Islamic Commercial L
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rabahah, musharakah, ijarap, salam
of masyarakat Arab jahiljap, yan
ala maysir, mulamasah, riby 4
i Arab jahiliah yang te]ap, di

ni bahwa Islam menggambark,

), tmuzarzf ‘ahadalah, antara
ag belah diakyj oleh Islan
X N 0ay‘al-hagqq adalahjuai
aramkan o}, Islam & Jo1q
1l semua bentyk 4. urf yang
; etapkan syarat.g
memastikan tegaknya kemaslahatap dj dunia d:: rlz):?legllu
) -lebih
Dalam konteks yang berbeda, terdapat saty |

- agi teori y;
ng fungsi al-"urf dalam muamalat yaitu: e

gda asalnya, nas yang berkenaan dengan muamalat, ditafsirkan
dasarkan kehendak rasionalnya, tetapi nass yang berkenaan dengan
ah, ditafsirkan berdasarkan kepada maksud literq] leksnya, "

. Tetapi, dalil yang berkenaan dengan muamalat adalah boleh
ionalkan (fa'/il) berdasarkan apa yang dikehendaki oleh
ri’ah, tetapi dalam konteks ibadah, adalah tidak wajar

da waktu yang dikehendaki oleh penjual. Proses fa'lil bagi
nass itu memerlukan penyelidikan terhadap implikasi ‘illah
‘suatu hukum terhadap maslahah. Di sinilah membuktikan
an besar al- 'urf dalam mempengaruhi pentafsiran terhadap
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B. Islam Dan Masyarakat Banjar

1. Masyarakat Banjar dalam li
a. Asal usul masyarakat Banjar
rut JJ. Ras berasal dari konsentrasi

] usul suku Banjar menu :
kolon?iielayu yang pertama terdapat di daerah Tabalong, yang

kemudian berkembang menjadi suku Banjar, yang disebutnya
sebagai Bandjar on the coast.®

Menurut Gazali Usman dalam abad .ke- 16 muncu]
perkembangan baru dengan lahimya kerajaan. Banjar yang bercorak
Islam di Kalimantan Selatan. Kerajaan Banjar berkembang pesat
sampai abad ke- 19 merupakan kerajaan Islam merdeka.dengan
nation baru bangsa Banjar sebagai sebagai warganega}ra dari sebuah
kerajaan (1859 — 1915) maka bangsa Banjar sebagal warganegara
dari sebuah kerajaan merdeka juga ikut lenyap, dan turun
derajatnya menjadi bangsa jajahan dan kemudian dikenal sebagai
Urang Banjar atau Orang Banjar.*

Urang Banjar atau Orang Banjar atau etnik Banjar adalah
nama untuk penduduk yang mendiami daerah sepanjang pesisir
Kalimantan Selatan, Tengah, Timur dan Barat.® Istilah “Banjar”
itu sendiri ditemukan dalam hikayat Banjar dengan asal
“Banjarmasih”, yang umumnya dipakai untuk menyebut “Negeri
Banjarmasih”. Disebutkan nama Banjarmasih dikarenakan nama
orang besar yang ada di Banjar adalah Patih Masih. Banjar sendiri
mengandung makna berderet-deret sebagai letak perumahan
kampung pendukuhan atau desa, yang terletak di atas air sepanjang
pinggir sungai. Nama Patih Masih adalah nama sebutan dari Patih
Oloh Masih yang artinya Patih orang Melayu sebagai sebutan yang

ntasan sejarah

o :.;612?,11;11'/(0)'0: Banyar a Study in Malay Historie (Graphy Nartinus Nijhoof, The Haguw,

** Gazali Usman, Urang Banjar Dalam Sejarah, (Banjarmasin: L 4
versity Press, 1989). 3 ejarah, (Banjarmasin: Lambung Mangkurat Uni

* J. Mallinckrodict, Het Adatrecht van Bormeo, 2 vols, Dubbeldeman, Leiden, 1928, 48.
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e ada k
pk {:nk;p epala suaty Kelompok ¢, d
antan. S di daeral,

rang Banjar itu setidak-tidaknya terd
i tpik yang dominan, Kemudiap dit
aju dan Maanyan, Perpaduap
abulkan perpaduan kultura|. Unsur
alam bal}asa Banjar, bahas, yang dipakaj o
.ta uBa.nJarmasin” sendiri berasal gy ulno o
) yaitu banjar berarti kampung dajqp, bahasa MSl-llr .
: adalafl sebutan terhadap Orang Melayy dwl: a);l, -
i “Banjarmasih” adalah sebutgy perkampu‘n‘g::\ (glr]:l:

am ?ca!)an bz'lhasa Ngaju. Kata Banjarmasih inilah yang
an menjadi Banjarmasin, ¥a0e

iri darj etnik
dnTbah dengan ypgy,
etnik amy

Melayu ty,

Melayu

a kelamaay
mpak sangat

asa

kurang-kurangnya ada dua ha| yang perlu disimak dar;
1 kerajaan Banjar. Pertama, bahwa Jauh sebelum abad
elum kerajaan Banjar berdiri, masyaraka( Banjar telah
bersam'aan dengan terbentuknya kerajaan Tanjungpura.
t Banjar telah melembaga sebagai sebuah kelompok
daya. Kedua, bahwa dalam tata kehidupan masyarakat
telah dikenal sistem kehidupan politik. Urang Banjar
@i sebuah kelompok sosial budaya menggunakan bahasa
bagai bahasa kelompok. Bahasa Banjar mengambil
an besar kosa katanya dari kosa kata bahasa Melayu.
ping itu dijumpai pula sejumlah kata yang sama atau mirip
0 bahasa Jawa dan bahasa-bahasa Dayak seperti bahasa

wantitatif kosa kata Melayu lebih menonjol pada bahasa
<a ia digolongkan dialek Melayu.

bku Bangsa Banjar adalah suku bangsa yang mcncmpati
n besar wilayah Provinsi Kalimantan Selatan, dan sejak

1t Dan Berkembangrya Kota Banjarmasin

- e
h, Sejarah Singkat Mengenai Bang n 1975, 17

jah Sekitarnya sampai tahun 1950 (Banjam
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abad ke-17 mulai menempati sebagian Kalimantan Tengah (?an
sebagian Kalimantan Timur terutama ka“'/anm daratan dan bagian
hilir dari Daerah Aliran Sungai (DAS) di wn.layah ter.sebut. Suku
Banjar terkadang juga disebut Melayu Banjar, tetapl penamaan

tersebut jarang digunakan.®

Suku bangsa Banjar berasal dari daerah Banjar yaitu wilayah
inti dari Kesultanan Banjar meliputi DAS Barito bagian hilir, DAS
Bahan (Negara), DAS Martapura dan DAS Tabanio. Sungai Barito
bagian hilir merupakan pusatnya suku Banjar.

Djoko Pramono menyatakan bahwa suku Banjar berasal dari
suku Orang Laut yang menetap di Kalimantan Selatan.* Mitologi
Dayak Meratus (Dayak Bukit) menyatakan bahwa Suku Banjar
dan Suku Bukit merupakan keturunan dari dua kakak beradik yaitu
Si Ayuh (Sandayuhan) yang menurunkan suku Bukit dan Bambang
Basiwara yang menurunkan suku Banjar.®° .

Suku bangsa Banjar diduga berasal mula dari penduduk asal
Sumatera atau daerah sekitarnya, yang membangun tanah air baru
di kawasan Tanah Banjar (sekarang wilayah provinsi Kalimantan
Selatan) sekitar lebih dari seribu tahun yang lalu. Setelah berlalu
masa yang lama sekali akhirnya, setelah bercampur dengan
penduduk yang lebih asli, yang biasa dinamakan sebagai suku
Dayak, dan dengan imigran-imigran yang berdatangan belakangan—
terbentuklah setidak-tidaknya tiga subsuku, yaitu (Banjar)
Pahuluan, (Banjar) Batang Banyu, dan Banjar (Kuala).

Banjar Pahuluan pada asasnya adalalah penduduk daerah
lembah-lembah sungai (cabang sungai Negara) yang berhulu ke
pegunungan Meratus. Banjar Batang Banyu mendiami lembah
sungai Negara, sedangkan orang Banjar Kuala mendiami sekitar

*® Syamsuddin Haris, Desentralisasi Dan Otonomi Daerah : N ;
. : Naskah A, RUU
Usulan LIPI, (Yayasan Obor Indonesia), kadentik Dan

# Djoko Pramono, Budaya Bahari, (Gramedia Pustaka Utama, 2005),

* Anna Lowenhaupt Tsing, Di Bawah B .
> ayang-bayang Ratu Intan : P iinali
Pada Masyarakat, (Yayasan Obor In donesia), roses Marjinalisasi
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naniarmasin dan Martapura. Bahgs,
tinamakan bahasa Banjar, yang
u Sumatera atau sekitarny
- kosa kata asal Daya

n:(ereka dahulu (sebeylulx(ni::ujlz::nNBma Be}njar CApergleh
; anjar dihapuskan pada
860) adalah warga Kesultanan Banjarmasin atay disinzk t
L sesuai dengan nama ibukotanya pada mula berdiri:y;l
Ketika ibukota dipindahkan ke arah pedalaman (terakhil.-
fartapura), nama tersebut nampaknya sudah baky atqy tidak
bah lagi.gl

jlang Mmereka kembangkan
Pada asasny adalah bahagy
a, yang dj dalamnya terdapat

ntan Selatan dan Kalimantan Tengah seperti saat ini,
‘ ?n pada abad ke-16 terpecah di sebelah barat menjadi
srajaan Kotawaringin yang dipimpin Pangeran Dipati Anta
asuma bin Sultan Mustain Billah dan pada abad ke-17 di sebelah

Tuha bin Sultan Saidullah yang berkembang menjadi
a daerah: Sabamban, Pegatan, Koensan, Poelau Laoet,

I kaﬂ tanah rantau primer, selanjutnya dengan
maadam, orang Banjar merantau hingga ke luar pulau
a ke Kepulauan Sulu bahkan menjadi salah satu unsur

nbentuk Suku Suluk.

Masyarakat Banjar yang bertempat tinggal di Sumatera}"(l"nz;iﬁ
) ulanya, berasal dari pertemuan berbagal kelompzk -
' )"ang memiliki kesamaan agama Islam. Ifelorr,r;ﬁduk asli
1853 yang menjadi inti suku Banjar berasal dari pe Lemudian
Iku Dayak dan suku Melayu dari Sumatefa yagflam proses
nbentuk kesatuan politik KeSUltan'an BanJarISlaIm menjadi
si Kerajaan Demak. Sejak saat 1t agama

i dan Analisas Kebudayaan Banjar

d, Islam dan Masyarakat Barjar: Diskrips

ja Grafindo Persada, 1997), 6.
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iri khas suku Banjar sebagaimana disimpulkan oleh Alfani Dayg
ciri khas s anjar sebay

dalam disertasinya berikut ni:

Jslam telah menjadi ciri masyarakat n‘"lif"’ sejak berabad-
abad vang silam. Islam juga telah menjadi identitas mereka, yany
mcml'wd:;k:\nn_\'a dengan kelompok-kelompok D"-\'"_k yang ada di
sekitarmva, vang umumnya masih menganut rcl|~g|. sukunya,
Memeluk Islam merupakan kebanggaan tersendiri. setidak-
tidaknya dahulu, schingga berpindah agama di kalangan
masv:tr:"lkm Davak dikatakan scbagai “babarasih” (membersihkan
din'l-di samping menjadi orang Banjar.”

Suku Banjar yang memiliki tradisi madam® menyebar ke
berbagai daerah di Kepulauan Nusantara. Suku Banjar yang
menetap di Sumatera Timur atau Sumatera Utara merupakan
penduduk vang bermigrasi dari daerah Kalimantan Selatan, sekitar
Martapura dan Barito, diperkirakan pada abad kesembilan belas.
Mereka menyusuri Sungai Barito, lalu mengharungi Selat Malaka
ke arah barat. dan sampai ke Sumatera Timur. Di tempat baru ini,
mereka membuat perkampungan suku Banjar, seperti Desa Sei.
Ular, Desa Kebun Kelapa, dan Desa Pantai Labu.

Di Provinsi Sumatera Utara, khususnya bagian yang dikenal
dengan Tanah Deli, sejak dahulu banyak bermukim orang Banjar.
Bersama penduduk lainnya, mereka telah merasakan bahwa Tanah
Deli ini merupakan kampung halaman bersama. Selama ratusan
tahun mereka hidup bersama secara harmonis dengan suku-suku
lainnya yang bermukim di Tanah Deli, baik suku-suku setempat,
pendatang dari Kepulauan Nusantara, maupun pendatang dari
mancanegara. Bersama-sama dengan suku Melayu Deli dan

penduduk migran lainnya, Masyarakat Banjar membangun daerah
tempat tinggalnya,

* Ibid, 6.

Madan artin ergi mer, N ih; WIWw, - jar htm
)4 pergi meray tau. Lihat h“pl// VW .umngbanuzl COm/bilh'lSﬂ banj
| 4 .
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“kebudayaan. Sebagian masyarakat Banjar ada yang
uat memelihara dan menjaga tradisi kebudayaan Banja;,
mereka yang kawin sesama suku Banjar dan tinggal di
. pemukiman Banjar di Sumatera Utara, Meskipun
, sebagian masyarakat ada yang beradaptasi dengan
an setempat (terutama Melayu dan Jawa). Hal ini
an oleh orang Jawa yang kawin dengan suku Banjar
ehingga terjadi pelunturan identitas karena proses
u akulturasi ini. Apalagi orang Melayu di Sumatera
uga menganggap bahwa orang Banjar juga adalah orang
' 'elayu seresam di Sumatera Utara, maka banyak pula di
g Banjar ini disebut dan menyebut diri sebagai Melayu

0 Mahin pernah mengungkap tentang asal usul
t Banjar melalui kasus berikut :

Pada bulan Juni 2004, seorang laki-lakiyang bernanu}z\;isez
datang ke Sungei Kayu, perkampungan orang Dq"a;’ézjh
yang berada di pinggir sungai Kapuas, Kalimantan
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Dengan bahasa Banjar yang kental, ."" el '_g“k" dirinya
scb(;cai Urang Banjar: tinggal di Banjarmasiticpatiya di
17¢7/(,/i-,;,,g Pasar Pandu dan tyjuan kedatangannya adalal
wntuk y;u'ncari saudara-saudara kandung almarhun,
avahnyva. Singkang, penduduk asli Sungei Kayu, orang
I’—i"'m""“ tempat Asep bertanva, bingung dengan adanyq
“orang asing” itu. Padahal salah satu nama yang
disebutkan Asep sebagai saudara kandung almarhum
avahnva adalah ibu kandungnya sendiri. Karena baginya
s;’bm:;:i orang Dayak sangailah aneh dan tidak mungkin
kﬂ/(l;l ia bisa mempunyai saudara sepupu sekali Urang
Banjar. sedangkan tidak satupun saudara kandung ayah
atau ibunya pernah menikah dengan Urang Banjar. Setelah
melalui perkenalan kekeluargaan, dapat diketahui memang
almarhum ayahnya Asep adalah orang Dayak asli kelahiran
Sungei Kayu, sedangkan ibunya orang Bugis. Namun ketika
ditanya bagaimana caranya bisa menjadi Urang Banjar,
Asep hanya tertawa dengan wajah bingung. Begitu juga
dengan saudara-saudara Dayak-nya, yang sebagian sudah
memeluk agama Islam.*

Dari kasus di atas, tergambar jelas bahwa Asep tidak menjadi
urang Banjar karena faktor geneologis yang lazim menjadi
konstruksi identitas utama suatu etnik, sebab ayahnya adalah or-
ang Ngaju dan ibunya orang Bugis. Menurut pendekatan
primordialisme® yang relatif lama mendominasi kajian etnisitas,
tentunya Asep menjadi Banjar adalah sudah dari ‘sana‘-nya (given)
karena di-setting oleh satu, beberapa, atau akumulasi faktor-faktor
berikut: (1) agama, (2) bahasa, (3) wilayah, (4) tradisi budaya,
dan (5) organisasi sosial. Menurut Max Weber, pendekatan ini
melihat etnisitas sebagai identitas primordial suatu kelompok dan

2 " H “ -
x:k'oKM;hm. Urang Banjar; Identitas dan Etnisitas di Kalimantan Selatan”, dalam
al Kebudayaan Kandil, Edisi 6, Tahun 11, Agustus-Oktober 2004 4.

** Irfan Noor, Agama dan Etnisit ji
) as (Kajia 2 - an Ctni i
fan g i d”f . 3]1;3 tentang Asal-Usul Pembentukan Etnis Banjar),
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enja 4i katego.l'i‘a priori yang menentukgy, batasay, i
menjﬂmi" stabn}ltas dan tatananny;_ Merek e
Jkan dieksklusi I?crdasarkan fakta bapy,
(dentitas primordial yang sama; sedangka
ernah bisa menolak identitas etnjy pri
mcmpedulikan faktor-faktor kontekst
ctnisitas dilandasi oleh sebuah masyara
yang cermiﬂam.lya adalah kekuatan emosional-emosemrik sepert]
dengan keyakinan bahwa mereka meras, berasal dan: nfxenkl
moyang yang sama. Oleh karena itulah pendekatan in; ban\l'zelk
dikritik, di mana akan ada orang yang menjadi etnis tertenty bui&an
karena pilihan dirinya sendiri (askriptis); dap inj tampaknya telah
terwakili oleh kasus Asep di atas. '

lompok o

d yang bukanpangcgli)lzz
& mereka jdqk berbagi
N para anggotanya tidabk
mordia| tersebut, tanpa
ual atay historis. Jadi,
kat organik dap alamiaﬁ

Ada tiga model atau pendekatan untuk memahami etnisitas,
yaitu primordialisme, instrumentalisme, dan konstruktivisme.

Jika primordialisme bersifat ekstrim rigid yang
menerjemahkan etnisitas sebagai identitas yang kental dan padat,
maka sebaliknya instrumentalisme bersifat ekstrim relatif yang
melihat etnisitas sebagai identitas yang cair. Bagi kaum
instrumentalis, konsep etnisitas sangat bergantung pada
kepentingan tertentu manusia dan tanggapan partikular terhadap
suatu peristiwa. Arena utamanya adalah bidang politik. Jika kondisi
dan kepentingan berubah, maka berubah pula identitas etnis. Ole‘h
karenanya, menurut Fredrik Barth, kelompok-kelompok etnis
dilihat sebagai bentuk-bentuk historis dan kontekstual yang con-
tent-nya bisa berubah; sehingga fokus instrumentalisme bukan.la(;gf
Pada esensi, tetapi pada batasan (boundaries) ke“’“lpo}‘:_etms al
mana berlangsung transaksi dengan lingkungan S:l";a[::éls
Etnisitas, dengan demikian, menjadi suatu proses . 'lta-cita
di mana berbagai identitas dimobilisasi untuk mengffiatf) :rlfungsi
dan kepentingan-kepentingan tertent, serta Eyz(r);)i.Menurut
sebagai barter barang-barang sosial politk danl:'s: menjadi suatu
model ini, seperti kata D.B. MacKay, 332m4 !
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. sosial seperti aspek lain dari sistem sosial suay,
aspek sxst.em mi, politik, kekerabatan atau adat yang Semuany,
kelompok- ?l.(""(i)un;uk menentukan batas-batas (border) ident; fas
ll()isla d'n;ib;:;si:s% Dengan demikian, dua pendekatan yang diseby¢

elomp :

pertama adalah saling beroposisi- _

Kemudian, konstruktivisme muncul sebagai pene.nga‘h di
antara kedua kutub pendekatan itu, deng.a"' cad mengo.mbmaslka“
kedua model sebelumnya.” Konstruk.tmsme A CHSEE, adanya
aspek-aspek tertentu dari identitas etn!s yar'lg te.I'ba‘Wi‘i sejak lahir
dan secara determinatif membentuk 1dent1t.as individu anggota
kelompok. Namun, ia sekaligus mengakui pula !)ah\va setiap
anggota kelompok secara kontinyu merekonstruksi aspek-aspek
tersebut (juga untuk menanggapi yang bukan-anggota) di dalam
suatu konteks lingkungan historis. Identitas etnis bukan given
secara eksternal tetapi dicitrakan secara kreatif yang berbeda
dengan identitas-identitas lain yang juga dicitrakan secara kreatif,
Identitas etnis selalu merupakan ide-ide yang berkembang [atau
wacana], ketimbang sebagai unit sosial yang dapat teramati secara
empiris.

Menurut Tilley, kaum konstruktivis terpecah menjadi dua
kubu. Kubu satu mengasumsikan bahwa “identitas etnis bukanlah
konstruksi intelektual yang dapat dipisahkan secara tegas,
melainkan terartikulasi dalam jejaring praktik-praktik sosial dan
beragam kepercayaan”. Kubu kedua mengandaikan bahwa kaum
intelektual memainkan peran penting dalam konstruksi identitas
etnis sebagai sebentuk “retorika” ketimbang “wacana”.

Berdasarkan model-model di atas, dapat dipahami bahwa di
mas.a lalu, umumnya pendekatan yang digunakan dalam kajian
?tmsitas Banjar adalah primordialisme, sehingga kriteria
identifikasi atau konstruksj identitas yang digunakan untuk

* Steve Gespers,
dari Maluku™,
" Ibid.

"lslamKristen dalam Diskursus Kebudayaan dan Etnisitas;: Catatan Kecil
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ok andra gene(?lo,f_.’,i-Banjar adalah ko,
gaﬂ agam?' Dari s.erI, urang Banjar ditempatka,, seb
abang dari akar anlSltaS rumpun Melayu, Atau paling tjq
eneraSi paru eftms Me]ay‘u di Perantauan, yang di:ebut le

s dalam Hikayat l?gnjar sebagai Melayy periferal VXO gh 1.
menurut pende!«xtan oL, entitas Banjar secara kult‘ur.al 1;:)llbl
pentuk 1ain dari tampilan kebudayaan Islam-Melayy, r]xe;k; :xl
ban)’ak aspek yang sudah berasimilas; dengan uﬁsur-un‘;ur
kebudayaan lokal Dayak yar‘lg dianggap lebih pribumi. Boleh j
atas alasan itu, konstruksi genetika urang Banjar kemudijan
memunculkan dugaan kuat bahwa unsur dominan yang membentuk
inti masyarakat Banjar adalah para imigran Melayu Sumatera yang
datang ke kawasan Kalimantan Selatan dalam beberapa pcriodz
sebagaimana dipopulerkan oleh Alfani Daud.”

ruksj genetika, budaya
agai saty
ak sebagai

adi

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sendiri, kata “suku
bangsa” didefinisikan sebagai kesatuan sosial yang dapat
dibedakan dari kesatuan sosial lain berdasarkan kesadaran akan
identitas perbedaan kebudayaan, khususnya bahasa.'™ Secara lebih
luas, dengan demikian dapat dipahami bahwa konsep etnis dapat
merujuk pada kesatuan sosial yang terbentuk atas sebuah kesadaran
kolektif-kultural, sehingga dianggap berbeda dengan kesatuan
sosial lain, baik perbedaan itu terletak dalam hal genetika, adat,
agama, bahasa, atau identitas lainnya; dan tidak jarang pada
beberapa kasus identitas itu saling tumpang tindih satu sama lain
menjadi semacam sirkuit budaya.

diterjemahikan ke dalam

* )). Rass, Hikajat Bandjar: A Study in Malay Historiography. Lumpar: Dewan

bahasa Melayu oleh Siti Hawa Saleh dengan judul Hikayat Banjar (Kuda
Kementerian Pendidikan, 1991), 11-12.
” Daud, /slam dan Masyarakat Barjar, 3. o
“Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa lmlang:m_(lm [;J;:jr::kh:nlsclgj;l
cet. 111, 865. Kata etnik yang bersinonim dengan ctnis di sini juga lnj ;:mu chud:);m
kata sifat yang bertalian dengan kelompok sosial dalam sxsummso;lu‘ R
Yang mempunyai arti atau kedudukan terientu karena hetnunan, &5
dan scbagainya.
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Setelah kajian poskolonial mulai diaplikasikfill di .Te?nth
Banjar, konstruksi model lama dalam Pe“dek'ata" primog dlal's_t‘k
tersebut memancing kritikan tajam, karena dianggap sa{lgat bias
kolonial. Memang, identifikasi terhadap orang 'BanJar yang
dilakukan oleh pihak Hindia Belanda zaman dulu tidak beranja
jauh dari ketiga konstruksi tersebut: Jika sesec?rang y ang.beﬁ?mpét
tinggal di daerah tradisional Banjar menun{ukkan ciri-ciri fisik
Melayu,' bisa berbahasa Banjar deng.an fa.Slh, d.an beragflma [s-
Jam, hampir bisa dipastikan akan diidentifikasi sebagai urang

Banjar.

Sungguhpun demikian, uniknya, kerangka konstruktivikasi
versi kolonial Belanda itu tampak sedemikian rupa telah
diinternalisasi oleh masyarakat Banjar sendiri baik secara sadar
ataupun tidak, sehingga mereka berupaya membedakan antara or-
ang yang lebih maju dengan orang yang tertinggal, orang beradab
dengan belum beradab, bahwa kelompok pertama sering
diidentifikasi sebagai orang Banjar di mana mereka mengklaim
sebagai bagian inherennya dan kelompok kedua sebagai orang
Bukit atau orang Dayak.'” Jadi, tampak bahwa kesamaan-
kesamaan identitas dikonstruksi oleh masyarakat Banjar secara
internal untuk membedakan kolektifitas mereka dari orang-orang
pedalaman yang diasosiasikan sebagai Dayak, meskipun tinggal
dalam satu kawasan yang sama.

Kritikan ala poskolonialis terhadap pendekatan
primordialisme di atas tampaknya sangat dipengaruhi oleh
teoritisasi sejarawan M. Edwar Saleh dalam beberapa bukunya di

" Pada konteks ini, ada perbedaan persepsi dalam memaknai konsep Melayu sebagai asal-
usul urang Banjar, yaitu antara Melayu sebagai rumpun etnis yang sekarang berbasis di
pulau Sumatera dan semenanjung Malaya seperti diwakili oleh pendapat Alfani Daud
dengan Melayu sebagai ras (Malayan Mongoloid).

M. Edwar Sfileh, Sekilas Mengenai Daerah Banjar dan Kebudayaan Sungainya Sampai
dengt_m A/'(hlf Abad-19 (Banjarbaru: Museum Negeri Lambung Mangkurat, 1983/ 1984),
I1. Lihat juga Abdurrahman, Beberapa Catatan tentang Undang-Undang Sultan Adam

Ditinjau dari Persfektif Sejarah Hukum Hukum Isla L
y . 2 m, dan Hukum Adat B r
(Banjarmasin: Fakultas Hukum UNLAM, 1984), 14. AL dot e
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pergantian dasawarsa 1970-5
Saleh, masyarakat Banja bukanlap gy,

ful ‘ann)’a, dania t1<‘1ak Muncy] sebeluyy, berdiu' Rk
(K sultanan Banjarmasin) pada abgg X\;m)’a Kerajaan
‘masyarakat pun pembentukan M Sablkan,

entitas Bap; i
: ) . Jaran sjch ¢ mpak
rlam bat" karer.la di abad Xy Mity yang eksig seca o
! I3 |
al dan kemudian membentyk Struktur masywrakqtsosm—
arakat yang

 kepada K'erajaan Banjar hanyalap, tiga grup atay I

g masing-masing biasa disety; sebagaj (1)l kelompOk
ala yang berasal dari kesatuan-etnj N:aju () lomt
Batang Banyu yang berasal dar kesatuz‘:n-et’ni~
’ _‘lomPOk Banjar Pahulyap yang berasal dari kesatuar
Bukit.'”> Artinya, berbagai kesatuan-etnik yang menjad; inlt-i
t Banjar tidaklah lain dari suku-suk, bangsa pribumjie:
atan yang belakangan masuk ke dalam, rumpun-etnik Dayak.

Vi

" dengan 1980,

kelompok
k Maanyan,

i terlihat bahwa Marko Mahin dan koleganya berusaha
kembali pernyataan Edwar Salch pada lebih kurang
silam. Secara substansial, baik Edwar Saleh maupun
tokoh-tokoh yang sepaham dengan mercka tampak
n pendekatan konstruktivis atau situasionalis yang
n bahwa suatu organisasi sosial dari perbedaan-
tnis adalah hasil dari interaksi dengan kelompok sosial
adi, masyarakat Banjar bukanlah sesuatu yang hadir
a, tetapi ia merupakan konstruksi historis secara sosial
I kelompok manusia yang menginginkan suatu komunitas
‘ -7yang berbeda dari komunitas-komunitas lain yang ada
Kalimantan ini.'

bumi pun masih layak diperdebatkan, namun dalam kontcks ini yang

adalah suku yang meskipun dahulu kala berimigra.si dari tempat Ia[i‘l";] :c;:
tinggal di wilayah tertentu dan merasa scbqgal lanal.1 a@}{:ja Cliraﬁndo
Budaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni, dan Sejarah (Jakarta:

o Jurnal Kebudayaan
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bedaannya mungkin lebih dalay,
hin dan kawan-kawan tampak lebj,
L

; rspektif poskoloni:\lnya da‘lvnm Ill\QllgCl‘Il'llk'ﬂk.nn
menonjolkan P‘“_P‘ hingga status quo kajian mengenai Banja,
kembali l\cndapalll‘f-g: 1 he adagium “Banjar adalah Islam dan
yang berada dnlmn~Slfar‘emn&i;iol)}ak dan dilakukan perubahg,
Islam adalah Ban}“.r . harus dengan menempatkan entitas Banja,
Menllkla[:xﬁn oleh St. Sunardi dengan “porog
; ‘ul harus bertolak.

Oleh karena itu, pc’r
perspektif saja. di mana Ma

paradigmatik e
sebagai apa yang diistl
duni;""“ tempat kajian terseb .
ini. rujukan kepada Melayu dalam konstruksi lamg
Dalam hal ini. ru) ' s Banjar sebagalendatang atay
menempatkan nenek moyang etnis Banj b iiikenalh
imigran, yang dalam budaya Melayu sendirl engan
sebt:tan m-mau. Jadi, dalam konstruksi ini tergambf"' bahwa em1§
Banjar sesungguhnya adalah salah satu.sub-etms belaka t.i'an
rumpun besar etnis Melayu. Orang Banjar secara umun!, J‘]ka
mengikuti konstruksi ini, memang tidak dapat mengurut silsilah
(bah;sa Banjar: cuur) dan menunjukkan daerah asal mf:reka di
Tanah Melayu, baik di pulau Sumatera maupun dl_Tanah
Semenanjung; suatu fenomena yang berbeda, misalnya, dari tradisj
Ulakan yang juga satu sub-etnis Melayu di Sumatera, bahwa orang
yang tidak dapat menunjukkan daerah darek asal nenek moyangnya
di Tanah Minangkabau berarti bukan asli orang Ulakan.'"” Fakta
yang berlangsung dalam konteks Banjar, menurut Tajuddin Noor
Ganie, justru sebaliknya, bahwa sebagian orang yang berdiam di
Tanah Melayu mengakui banua Banjar sebagai asal-usul nenek
moyang mereka.

Suku Banjar terbagi 3 sub-etnis berdasarkan teritorialnya dan
unsur pembentuk suku berdasarkan persfektif kultural dan genetis

yang menggambarkan masuknya penduduk pendatang ke wilayah
penduduk asli Dayak :

" St. Sunardi, “/slam Liberal dan Krisis Liberalisme” dal
A , dalam Ji s 13,
Vol. V, Oktober 2002-Januari 2003, 74, a2

""Duski Samad Syekh Burhanuddin d. isasi Mi,
‘ , lan Islamisaq, : The
Minangkabay Foundation, 2003), Cet. 11, 65. SR o
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;L Pahuluan adalap, cam
Puran
ciri kelompok). Melayu gy Bukit (Bygjq

mungkin sekal pemely
r keraton Yang dibap
laman secara massal diduga terjadj

ang kemudian dilantik
1S [am diikuti Warga kerabgt

k Islan‘1 Sudah ad, Sebelumpy,
gun dj Banjarmasin. teta-pi
ctelah raj, p
menjad;

Nya, yaity bubuhap

angcran

ii memang hidup bertetangg

ermulaan, pada asasnya tidak berbaur. Jadi, meskipun

uku Banjar (Pahuluan) membangun pemukiman d;

Pat, yang mungkin tidak terla]y jauh letaknya
ku Dayak Bukit, namun masing-ma

ang berdiri sendiri.

a, tetapi setidak-tidaknya

sing merupakan

[l ‘kepentingan keamanan, atau karena memang ada ikatan
atan, cikal bakal suku Banjar membentuk komplek
aﬁ‘_tersendiri. Komplek pemukiman cikal bakal suku
Pahuluan) yang pertama ini merupakan komplek
iman bubuhan, yang pada mulanya terdiri dari seorang tokoh

Derwibawa sebagai kepalanya, dan warga kerabatnya, dan

in ditambah dengan keluarga-keluarga lain yang bergabung

asih berlaku sampai sekarang. Daerah lembah sungai-

dlyang berhulu di Pegunungan Meratus ini nam.pakny}zi
ih pemukiman pertama masyarakat Banjar, dan di dacra
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inilah konsentrasi penduduk yang banyak sejak zaman kuno, dan
daerah inilah yang dinamakan Pahuluan. Apa yang dlkemukalkan
di atas menggambarkan terbentuknya masyaravkat (Banjar)
pahuluan, yang tentu saja dengan kemungkinan adany,

unsur Dayak Bukit ikut membentuknya.

2) Banjar batang banyu
Banjar batang banyu adatah campuran Melayu, Maanyan,
Lauangan, Bukit dan Jawa (Maanyan scbagai ciri kelompok).

Masyarakat (Banjar) Batang Banyu terbentuk diduga erat sekalj
berkaitan dengan terbentuknya pusat kekuasaan yang meliput;
seluruh wilayah Banjar, yang barangkali terbentuk mula pertama di
hulu sungai Negara atau cabangnya yaitu sungai Tabalong. Sebagai
warga yang berdiam di ibukota tentu merupakan kebanggaan
tersendiri, sehingga menjadi kelompok penduduk yang
terpisah. Daerah tepi sungai Tabalong adalah merupakan tempat
tinggal tradisional dari suku Dayak Maanyan (dan Lauangan),
sehingga diduga banyak yang ikut serta membentuk subsuku Batang
Banyu, di samping tentu saja orang-orang asal Pahuluan yang pindah
ke sana dan para pendatang yang datang dari luar. Bila di Pahuluan
umumnya orang hidup dari bertani (subsistens), maka banyak di
antara penduduk Batang Banyu yang bermata pencarian
sebagai pedagang dan pengrajin.'%

3) Banjar Kuala

Banjar Kuala adalah campuran Melayu, Ngaju, Barangas,
Bakumpai, Maanyan, Lauangan, Bukit dan Jawa (Ngaju sebagai
ciri kelompok).

Ketika pusat kerajaan dipindahkan ke Banjarmasin
(terbentuknya Kesultanan Banjarmasin), sebagian warga Batang
Banyu (dibawa) pindah ke pusat kekuasaan yang baru ini dan
bersama-sama dengan penduduk sekitar keraton yang sudah ada

"8 Daud, Islam dan Masyarakat Banjar, 30
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w,ui nya, membentuk subsuky By,
ympa dengan suku Dayak Ngaju, yang seperi
masyarakat Dayak Bukit dap, masyar, o
uangan, banyak di antara mereka ya
am masyarakat Banjar

\jar, Dj i
Jar. Dj kKawasan i merekq

Ya dengan
akat Dayak Maanyan

' at Pahuluan dap
g Banyu biasa menyebyt dirir :

) kota-kota kuno yang terkemuka d
luar Tanah Banjar, mereka ity tanp.
ang Banjar.!®

1ya sebagaj orang
ahulu. Tetapj bily
a kecuali mengaku

fani Daud men)‘/atakan bahwa inti suku Banjar adalah para
ng Melayu dari Sumatera dan sekitarnya®, dan menury(
njar bahwa secara berurutan daerah Banjar Kuala yang

3 gng pertama tinggal di daerah Banjar Kuala sampai dengan
daerah Martapura.

.‘ng'kedua tinggal di sepanjang sungai Tabalong dari

muaranya di sungai Barito sampai dengan Kelua.

‘ang ketiga tinggal di kaki pegunungan Meratus dari
jjung sampai Pelaihari. Kelompok Banjar Kuala berasal
dari kesatuan-etnik Ngaju, kelompok Banjar Batang Banyu
berasal dari kesatuan-etnik Maanyan, kelompok Banjar
ahuluan berasal dari kesatuan etnik Bukit.

2 ini adalah intinya. Mereka menganggap lebih beradzlnb dan
eria dengan yang bukan Banjar, yaitu golongan Kaharingan,
ejekan orang Dusun, orang Biaju, Bukit dan sebagainya."

it Dan Berkenbangnya Kota Banjarmasin

: : i Banak
» Sejarah Singkat Mengenai Bang) o i 1979), 17.

ah Sekitarnya sampai tahun 1950

1M, Hanafiah =2 149

Scanned by CamScanner



< mendirikan kerajaan Banjar, iy
; leh orang Ngaju, dibantu patih-patihnya scl?cr(i Patil

dibantu ole 1)\ :l ~1;~|i~u;nu- patih Kuwin dan sebagainya serta

! Balandean, | :\."_ l. “‘ dikniﬂhk“"‘ Demikian pula penduduk Dahg
orang B-“hm;Tli“‘:imuiall besar orang Bukit dan Manyan,
;\Tl‘ix::::];;: \;‘ibc}i ng;ma baru '\“i,m “g:""f“llSIim-ht kc(lj“lldiﬂ.n
mengangkat sumpah setia Kepada raja. dan se )abf‘; ‘"l‘“ a Sjet?
men;nk;;i bahasa ibu baru dan meninggalkan bahasa ibu lama. Jadi

orang Banjar itu bukan kesatuan etnis tetapi kesatuan politik,
N u2

1 p samuder
Ketika Pangeran Samu

seperti bangsa Indonesia.

Secara sosio-historis masyarakat Banjar a'dalah kelompok
sosial heterogen vang terkonfigurasi dari berbagai sukubangsa dan
ras yang sela‘ma ratusan tahun telah menjalin kehidupan bersama,
sehingga kemudian membentuk identitas etnis (suku) Banjar.
Anin;;. kelompok sosial heterogen itu memang terbentuk melalui
proses yang tidak sepenuhnya alami (priomordial), tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang cukup kompleks.

Islam telah menjadi ciri masyarakat Banjar sejak berabad-
abad yang silam. Islam juga telah menjadi identitas mereka, yang
membedakannya dengan kelompok-kelompok Dayak yang ada di
sekitarnya, yang umumnya masih menganut religi sukunya.
Memeluk Islam merupakan kebanggaan tersendiri, setidak-
tidaknya dahulu, sehingga berpindah agama di kalangan
masyarakat Dayak dikatakan sebagai “babarasih” (membersihkan
diri) di samping menjadi orang Banjar."?

Masyarakat Banjar bukanlah suaty yang hadir begitu saja,
tapi iamerupakan konstruksj historis secara sosial suatu kelompok
ma“USi_a yang menginginkan suaty komunitas tersendiri dari
komunitas yang ada di kepulauan Kalimantan. Etnik Banjar

k pertemuan berbagai kelompok etnik yang

memilikj ihasi i
iki asal usy] beragam Yang dihasilkan dari sebuah prosces
" Ibid, 17,

""" Daud, Islan dan Masyarakay Banjar, 3

150 ar
50 w2y, amalat dajgm, Tradysi Masyarakqy Banjar

‘

| masyarakat yang ada di dacry, i
yroses Islamisasi yang dilakykap,
H‘f" Kesultanan Banjar, Ba
an Islam Banjar belum]a, bi
pan identitas suku atay agama,

5 yang merujuk pada kaw
| tempat tinggal '

i dengap titik berangkay
o'leh Demak sebagaj s;arat
hjar sebe|ym be
as dikatakap, sebag
nNamun lebih tepat
asan teritorig] (o

rdirinya
ai sebyah
Merupakan
rtenty yang

- Kedudukan al-‘Urf dan

Hukum Ad
Masyarakat Banjar at dalam

udaya Banjar sangat dipengaruhi olep,
n Islam menjadi dasar budaya Banjar.’s
! }\,- kan sekt.:dar konsep politis,. etnis dan sosiologis, akan
juga sekaligus konsep agamis atay Islamis."s Dengan
iryang agamis inilab biasan.ya orang Banjar dibedalzan
1 orang Dayak yang tinggal di pedalaman yang umumnya
agama Islam."” Disamping itu, meskipun budaya Banjar
ngan nilai-nilai Islam, namun budaya Banjar telah
ami akulturasi dengan budaya Dayak dan pernah
than dengan budaya Jawa ketika kerajaan Banjar menjadi
Kerajaan Demak. Juga secara kultural pernah bersentuhan
‘budaya Sumatera terutama Aceh, ketika tokoh-tokoh
anya seperti Hamzah Fansuri dan Nuruddin al-Raniry menjadi
ntelektual dan spiritual masyarakat Banjar melalui ajaran
Wihdatul wujud dan kitab Sirat al-Mustagim."

nilai-nilaj Islam,
Karenanya istilap

slam dan Universum, 60. !
Ay Abdussami’, Demokrasi dalam Persfektif Budaya Banjar (Yogyakarta: LKPSM,

Ahmadi Hasan, Adar Badamai: Interaksi Hukum Islam dan Hukwlﬂlgdm e
rakat Banjar (Banjarmasin: Antasari Press, Juli 2009), Cetakan 111, 110.

“ 5 (Banjarmasin: STIH
an, Studi Tentang Undang-undang Sultan Adam 1835 (Banjarmasin: ST
, 1989), 125,
- : "
an, Kerajaan Banjar (Sejarah Perkembangan Politik, e/;or:r;r;; felrgzztganga
Islam), (Banjarmasin: Universitas Lambung Mangkurat, 15%),
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almasih memegang peranan penting daly,,

2 Banjﬂl'-'w $oe}‘y0110 Soekam;
+ hukum yang tidak tertu'lxs dinamakap hukyy,
g " sinonim dari pengen‘lan hukum kebiasaﬂn
ang ditulis, hal itu merupakan hukum.
«en adatrecht) dan hukum adyy Vane
adatrecht).’ b

mldision

acard
UPt " kehidupan ora!

setiap tahap "
mengatakan bah '
adat vang merupa

|a dijumpai hal-hal y
:ﬁif;:t‘b)l'ang :ercatat (beschre:lemeerd
didokumentasikan (gedoctr 0

Lebih jauh dapat dikemukakan bahwa kebiasnan m_asyal.akm
; ah melekat dalam masyarakat t?rebut ‘yang i
i le.l“ dat” atau “adat kebiasaan” atau “adat istiqqg,
SEbagT;h :ulit untuk dibedakan dar i Hukum Adat, sehingga secnn;
I:r:lgS:;Sional Hukum Adat tidaklah dapat ditempatkan secara tegas

dari adat istiadat tersebut.'!

Di dalam masyarakat Banjar, penghargaan diberikan terhadap
orang yang lebih tua umumnya, orang yang karena kualitas pribagj
tertentu dituakan dalam masyarkat, orang-orang yang menduduki
jabatan tertentu di dalam masyarakat desanya, dan dihormati karena
menjabat sebagai guru, terutama guru agama, atau menjalankan
fungsi tertentu dalam masyarakat. Penyebutan tersebut diatas ini
sebenamnya saling mencakup satu sama lain, namun akan jelas
setelah sekedar penjelasan dibawah ini :

Orang-orang yang dituakan dalam masyarakat biasanya
ialah tetuha-tetuha kampung yang dianggap sebagai tokoh-
10koh, yang selalu didikutsertakan dalam setiap kegiatan
kampung, dan selalu yang pertama kali dihubungi apabila
ada usaha dari pihak luar untuk mengadakan perdamaian
(babaikan) dengan suatu kelompok kerabat (bubuhan) atau
salah seorang warga masyarakat di kampung itu.'”

—_—
" Hasan, Ada Badamai, 111,

1 Soerjono Soekanto

Esa, 1970), 19,

" Hasan, Adg; Badamai, 104,
"1bid, 138,

» Kedudukan dan Peranan Hukum Adat di Indonesia (Jakarta: Kumia

|52 Do Mua
U amalat dalgp, Tradisi Masyarakar B anjar

"r“t A. D'aZ l. X
M J 1 pala ulal]]ﬂ Sepakat I i
u nengcl]ﬂl Sllmbel'

pukum Islam al-Qur’an dan as-Sunnah Nap;

sumber itu z.‘da yang menggunakanny, dan a(ia amlm_selﬂin kedua
pukum selain al-Qur’an dan as-Suppgy, adalah )’"‘;13 7 o Suther
istihsan, maslahah mursalah, . urf. istishg blﬂ;] m.d,
sebelum kita, madhhab shahap;. ljtihad mem, ku’\llm bagi umat
menggali hukum Islam dengan metoqe iima’ q?‘L sﬂ('; sarana untyk
Penggunaan metode jjtihad dalam akar S’ej:rah ;ll S'etcrusnya.
menunjukkan sangat tergantung kepad ukum I
contoh Imam Syafi’i lebih mengedepankqy ijma’ dan giyas. 1 i
menjadikan pendapat sahabat sebagaj dasar bag; [{T;‘;‘;lﬂgdak
karena pendapat sahabat termasuk jjtifiqq yang memun“;\."i Eya
terjadi kesalahan. Ia juga tidak menggunakan istifisan :ebnw va lT
sumber hukum seperti yang dilakukan oleh Imam Hanafi tdL:xl
Maliki. Dalam pembahasan teori hukum Islam, pembentukan
hukum lebih mengedepankan metode untuk memperoleh hukum
yang kemudian menjadi landasan hukum bagi perilaku seorang
mukallaf. Oleh karena pembahasannya diawali dari adanya
kesepakatan mengenai sumber hukum Islam (al-Qur’an dan as-
Sunnah), maka pembahasan berikutnya sejauh mana dapat
memperoleh hukum yang dianggap benar atau senada dengan
kehendak Al Quran dan As Sunnah, meskipun tidak ada dalil dari
keduanya.

yma’, giyas,

am
amadzhab fighnya, Sebagai

2. Islamisasi masyarakat Banjar
a. Sejarah masuknya Islam kewilayah Banjar

Sebelum Islam datang, kepercayaan animisme dinamisme
serta ajaran Hindu-Budha telah berkembang di Indonesia. Tetapi
kepercayaan tersebut makin lama perkembangannya semfikin.
menurun dan akhirnya digantikan oleh peranan [slam.'? Islamisasi

1971).

o g Ibeahim Bukhari, Sejarah Masuknya Islam Di Indonesic, (Djakarta: Publicita,
9.
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ah Portugis datang di Indo-

. L iai
o paling luas terjadi ketika penja : >
 adimke J kerajaan-kerajaan Islam 124

nesia dan kemudian berhadapan dengan

Akhirnya agama Islam menjadi agama mayont.as. b'atngsa In-
donesia. Penyebaran Islam ke seluruh pc!o.sok tunzrlh allr ini tentunya
tidak terlepas dari peran Ulama sebagai jurt dakwah.

Islam masuk ke daerah Banjar pada masa jauh lebil
belakangan dibanding misalnya Sumatera Utara dan Aceh. Islan?
masuk ke daerah ini'® dipcrkirakan scjak awal abad ke 1.6 Maschi.
Dua abad sebelum kerajaan Banjar berdiri, di daerah Ku‘m terdapat
pemukiman penduduk yang beragama Islam. Bﬁﬂngkah kelompok
penduduk yang dikenal sebagai Oloh Masih'** atau orang melayu
yang tinggal disekitar Kuin telah mengenal agama Islam, atau
mungkin sudah beragama Islam.'*

Masuknya Islam ke Kalimantan Selatan merupakan hasil
hubungan perdagangan antara Negara Daha dengan banda'mya
Muara Bakau yang ramai saat itu dengan Malaka-Johor, Pasai dan
Aceh. Pada waktu itu yang menjadi raja di Negara Daha adalah
Panji Agung Maharaja Sari Kaburangan sekitar abad ke 14
Masehi.'® :

Raden Paku yang dikenal sebagai Sunan Giri putera Maulana

Ishak pada waktu berumur 23 tahun berlayar ke pulau Kalimantan,
sempat tinggal di pelabuhan Banjar tempat pemukiman Oloh Masih

12! Syafiq A. Mughni, Hassan Bandung ; Pemikiran Islam Radikal (Surabaya: PT. Bina
[Imu, 1994), Cet. I1, 1.

'* Ahmad Basuni Nur, /slam Di Kalimantan Selatan (Surabaya: PT. Bina llmu, 1986), 10-
33.

1% Oloh Masih adalah suku bangsa atau etnoreligius Muslim yang menempati sebagian besar
wilayah Provinsi Kalimantan Selatan, dan sejak abad ke-17 mulai menempati sebagian
Kalimantan Tengah dan sebagian Kalimantan Timur terutama kawasan dataran rendah
dan bagian hilir dari Daerah Aliran Sungai (DAS) di wilayah tersebut. Lihat Magenda,

Burhan Djabier, £ast Kalimantan : The Decline Of A Commercial Aristoracy (Equinox
Publishing , 2010), 13,

"*"Pemda Provinsi Kalimantan Selatan, Sejarah Banjar (Balibangda Prov. Kalimantan
Selatan, 2003), 122.

#1bid.. 122.
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g melayu membawa by, -

| bersama dengan juragay Kamp,, 2a by,
u Hurairah. Sesampai g; Pelabu};a il(;]g terke
i N dat
b membe a
s b . l?arang dagﬂngannya
‘ barang-barang it diberikan denga, u > M Kepady fakiy
ST M Ima-cym 12

8 da Janp
b Singa dengay 4,

) elatan, k
kan dengan pPenggunaay

Masih, Sur

i aden Sap
amude
minta bantuan dalam memerqyg; Pamannyq p

enggung dari Negera Daha ditylis dengan huryf A,
jalam bahasa Melayu, padahal saat if
agama Hindu. Huruf Arab Melayu ity pula yang menjad |

i yang nantinya dipakai dalam Kerajaan Banjar <Und1aun’11"
g Sultan Adam 1835 juga ditulis dengan hury fAr;lb it :&_
n bahasa Melayu Banjar. Begitu pula selanjutnya par ula‘ni:
menyusun kitab-kitab agama selaly, menggunakan bahas:q
u dengan huruf Arab Melayu pula, Kitab-fitah P
Sabilal Muhtadin karya Syekh Muhammad Arsyad ql
y, Ad Durun Nafis karya Syekh Muhammad Nafis b, Ideris
anjary, Perukunan oleh Mufti Jamaluddin Ibau Myhammag

al Banjary, Perukunan Besar karya Abdul Rasyid al Banjary,
n-lain.'*°

al yang
fa untyk
angerap

ab melayy
aden Samuderg masih

ikutip Abdurrahman menyatakan bahwa masuknya Islam
aligus berdirinya kerajaan Banjar pada 1550 Maschi. Begitu

rovinsi Kalimantan Selatan, Sejarah Banjar, 123-124.
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tan Nederlandseh Indie disebutkan

: nelvelopedia V ) .
pula di dalam Enc Ivelope Jatan pada tahun 1520 Maschi,

s alimants SC

Islam masuk ke }\nhm.mli.AnT >
; van itu berdirt ke

srsamaan dengan 1t |

- pat J Mallinckrodt salah scorang

l ang berjudul Het Adatrecht

S 11
ajaan Banjar.

Basuni merujuk pend

jsannya y
sarjana Belanda, dalam tulisannya

‘avatakan bahwa masuknya Islam ke tanah Banjar
V‘“f Bf‘"““‘- "“"ni\; 1‘ emerintahan Pangeran Samudera yang
mjndc;'padl:cr‘;:m: Snnucmn Suriansyah sekitar tahun 15f10
.t;nn;:hifi?nal ini sama dengan pendapat Cense,lm::IS)llzl ;(l)(a;\t,l [;23:]
bersifat religius sejak masuknya Islam pada tz; 1;1 > X
dan tertariknya Pangeran Samudera memeluk Islam.

Berdasarkan catatan H.J de Graaf Islam masuk ke daerah
Temate pada masa pemerintahan raja Molomateya ( 1350-13-5};/')
ia telah bersahabat karib dengan orang-orang Arab karena mereka
telah mengajarkan cara membuat kapal-kapal kepada orang
Maluku. R;ia Temnate Zaial Abidin sebelu{nnya telah memperoleh
pendidik:m’agama Islam di pesantren Giri."*

Berdasarkan Historiografi tradisional Hikayat Lambung.
Mangkurat pelabuhan Negara Dipa di Muar.a Bahan sangat ramai
didatangi pedagang-pedagang asing. Mantri .Perdagangafl Negara
Dipa Wiramartas dikenal mempunyai keahlian berbagai ba}hasa,
diantaranya pandai berbahasa Cina, Melayu, Arab, sehingga
mempermudah terjadinya hubungan perdagangan. Para pedagang
terdiri bangsa-bangsa Nusantara seperti dari pantai utara pulalf
Jawa, Palembang, Johor, Malaka, sedangkan orang asing terdiri
dari orang Campa, Cina, Arab, India. Hubungan dagang antara

"' Abdurrahman, Studi Tentang Undang-Undang, 15.
V2 Nur, Islam Di Kalimantan, 10.
" A.A. Cense, De Kronick van Banjarmasin (Proefschrift, Leiden, 1928), 139-140.

" H.J. de Graaf, Cambrigde History of Islam (1970), 135, dalam Hasan Muarif Ambary,
“Catatan Tentang Masuk dan Berkembangnya Istam di Kalimantan Selatan” (Prasaran
Seminar Sejarah Kalimantan Selatan, Banjarmasin, 1976), 42,

156 > Muamalar datam Tradisi Masyarakar Banjar

Jawa, Kalimantan, dan Mg

) CLURT R
aut %Portugis Tome Pires dan Anto ah dlbel‘llakan oleh

nio Galvao'us
| isebutkan juga dalam Hikayat tersebyt bah
on Samudera telah ditasbihkap sebagaj Syjgg

¢ dan oleh seorang Arab diber; gelar Sy,

i ‘érajaan Demak telah berdir; seba
dipenghujung abad ke-15 dengap ¢,
atu naskah yang baru-bary inj i
jayu (Cirebon) yang tadinya me
n Kasepuhan-Cirebon darj tahun 1729 telah menyebutkan
pagian penting tentang asal usy| keluarga Radep Fatah. Naska
.mama Purwaka Caruban Negara.""Naskah ity menyebutkan
Raden Fatah yang bergelar Senapati Jimbup adalah putera
fajapahit Raja Kertabumi. Sebelumnya tidak ada saty
kahpun yang menyebutkan tentang siapa sebenamya Raden
. Dalam Sejarah Demak yang sejak mula berdirinya hingga
i zaman keemasannya ada tigaraja yan g memerintah ialah
 Fatah, Pangeran Sabrang Lor dan Pangeran Trenggana.

Wwa Raja Banjar
noleh Penghy]y
0 Suryany]Jap, 13

8ai kerajaan bercora |5
kal bakalny, Raden Fatah,
emukan kembgj; di daerap
Tupakan naskah berasal darj

I bungan antara daerah Banjar dengan kerajaan Demak
1 'erjalin dalam waktu yang lama. Hubungan itu terutama

t Banjar disebutkan bahwa Pangeran Samudera mengirim
Demak untuk mengadakan hubungan kerja sama militer.

N Muarif Ambary, “Catatan Tentang Masuk dan Berkembangnya ]slz;g; é;i
antan Selatan” (Prasaran Seminar Sejarah Kalimantan Selatan, Banjarmasin, 1770).
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menghadap Sultan Demak dengan seperangkat hadiah sebagai
tanda persahabatan berupa sepikul rotan, sertibu buah (lld.l.l'n].g saji,
sepuluh pikul lilin, seribu bongkah damar, sepuluh biji intan,
Pengiring duta Kerajaan ini tidak Kurang dari 400 orang. Demak
menyambut baik utusan ini dan sebagai pemegang sylar agama
Islam tentu saja memohon pula kepada utusan Raja Pangeran
Samudera, Raja Banjar dan semua pembesar mau memeluk agama

[slam."*

Daudi menulis bahwa masa pemerintahan Pangeran
Samudera di Kerajaan Banjar sekitar tahun 1527 Masehi sampai
dengan 1545 Maschi,'™ scorang sejarawan Banjar, Gazali Usman
menyebutkan bahwa kemenangan Pangeran Samudera yang
bergelar Sultan Suriansyah atas Pengeran Tumenggung terjadi pada
tanggal 24 September 1526 Masehi pada dini hari Rabu. Hari
tersebut dijadikan sebagai hari peringatan lahir kota Banjarmasin.
Lebih jauh Gazali Usman menjelaskan bahwa tanggal 24 Septem-
ber 1526 Masehi itu memiliki makna : (1) Berkuasanya Sultan
Suriansyah di Kerajaan Banjar yang merupakan cikal bakal raja
dinasti kerajaan Banjar kemudian. (2) Hari ketentuan Banjarmasin
menjadi kota ibukota kerajaan Banjar dan sebagai pusat
pemerintahan, pusat perdagangan dan pusat penyiaran agama Islam
dan. (3) Sejak itulah terbentuknya penduduk atau masyarakat
Banjar yang melahirkan masyarakat Banjar sekarang.'®

b. Kedudukan Hukum Islam dalam Masyarakat Banjar

Melekatnya agama Islam pada masyarakat Banjar,
menjadikan masyarakat Banjar sebagai masyarakat yang agamis

"*1.J. Ras, Hikayat Banjar a Study
1968), 426-440.

'™ Abu Daudi, Mala Syekh Muhammad
Madrasah Sullamul Ulum, 1980), 7.

Usman, Urang Banjar, 11.

in Malay Historiography (Martinus Nijhoff, The Hague,

Arsyad al Banjary (Tuan Haji Besar) (Martapura:

140

158 s>~ Mu'amalat dalam Tradisi Masyarakat Banjar

a masyarakatnya adalah
‘ an cenderung fanatik 14
ama Islam menempati keqy g, .
yang dipeluk oleh orang Bopqy S€bagai wargy ery

asa lampau, juga menjadi Salu-satunya sumpe hrga o
rlaku di seluruh kawasan kerajaan, 1+ b

ut agama Islam yang taat bahk

. : :
N penting selyip, sebagaj

enerapan hukum Islam dj daerah Ke
n dengan terbentuknya Kerajaan
atkannya Sultan Suriansyah sebagai
ma Islam pada hari Rabu 24 Septembe,
ans lam Banjar menggantikan Negara
dan merubah hukum yang berlaky
1 hukum Islam.'*

rajaan Banjar adalah
Islam Banjar dap
raja pertama yang
1526. Terbentuknya
Dahayang beragama
dari hukum Hindy

enerapan ajaran Islam di kalangan masyarakat Banjarpun
,4.-.5 tenang dan damai, tanpa ada gejolak sosial. Masjid
pusat pembinaan umat didirikan pada sejak awal abad ke-
erdasarkan kenyataan ini, maka jelaslah bahwa norma Islam
nyejarah dalam identitas kelompok etnis Banjar.™*

f u:l tahun sebelum kedatangan penjajah Belanda. Sebagai
ada tahun 1628, Nuruddin ar-Raniri menulis Kitab

Oleh Syekh Arsyad Banjar, kitab itu diperluas dan
g uraiannya dalam sebuah Kitab berjudul Sabilul
rta dijadikan pegangan dalam menyelesaikan sengketa
esultanan Banjar. Di daerah Kesultanan Palembang
en diterbitkan pula beberapa kitab hukum Islam yang

, Adat Badamai, 110.
laan Banjar, 128.
Adat Badamai, 132.
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dijadikan pegangan oleh umat Islam dalam menyelesaikan masala,
hidup dan kehidupan mereka. Hukum Islam diikuti pula olep,
pemeluk Islam di wilayah-wilayah Kerajaan-kerajaan Demak_
Jepara, Tuban, Ngampel, Mataram, dan Juga Mataram. Ini dapat
dibuktikan dari karya para pujangga yang hidup pada masa ity,
seperti Sajinatul Hukum.

Dengan fakta-fakta tersebut, Prof. Muhammad Daud Ali, gury
besar hukum Islam di Universitas Indonesia, menyimpulkan, bahwa
“sebelum Belanda mengukuhkan kekuasaannya di Indonesia,
hukum Islam mempunyai kedudukan sendiri di dalam masyarakat.
Sebagai hukum yang berdiri sendiri, hukum Islam telah ada dan
berlaku di dalam masyarakat, tumbuh dan berkembang disamping
kebiasaan atau adat penduduk yang mendiami Nusantara ini.”!*

145 |ihat Muhammad Daud Ali, “Hukum Islam: Peradilan Agama dan Masalahnya " Dalam

Juhaya S. Praja dkk, Hukum Islam di Indonesia (Bandung: Rosdakarya, 1994). 69-70-

160 = Mu'amalat dalam Tradisi Masyarakat Banjar

—

Scanned by CamScanner



BAB 1v

ehubungan dengap UPaya ilmiah, gy

menyangkut masalgh Kerja, vaiw car

dapat memahamj objek
yang bersangkutan.' Oleh kareny j,, metode y
perhubungan erat dengan.pl.rosedur, alat sert
digunakan.” DF“%"“" dcm‘k“‘“_ yang dimaksud metode di i adal
suatu cara, baik .1lu mengenai pcmb;\lmsamn_\'u maupun r
kegiatan yang dilakukan, guna memahami obje
sedang dilakukan. Adapun metode penclitian y
sebagai berikut:

4 metode
4 Kerja unk

NE menjadi sasaran ilmu

ang dipilih
adesain penelitian yang
ah
angkaian
K penelitian yang
ang dimaksud adalah

A. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode desknptif. Menurut
Whitney, seperti vang dikutip Moh. Nazir, metode dcskripli['udalnh
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskripuif
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, 1ata cara yang
berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk
tentang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan, dan proses-proses yang scﬂdzmg bcr‘]upgsung'd:’m
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.’ Metode ini mujrup.'ai.‘.'m
metode yang menerapkan teori-teori .slrul»;lur'ul.@m dlpnji’g:s‘h_: ':Ilil
dalam kegiatan pengumpulan data, serta d‘lplm"‘*’c-‘-“‘;'hl :‘:Jl:::m
keperluan untuk mencapai tujuan, yakni l‘llcrlx;ycfca_} lb;-..,“p;l
Paparan. Prosedur ini akan menghasilkan data deskriptl,

———

 Agung, 1989), 12
a i lakm l a8 Agung ] ) :
" Husain Sayuti, Pengantar Metodologi Riset (Jsmrts Ty o
: ) 1 acd L1 NEiId) %
: . Shalia INGONCSA, JNI)
© Mok Nazis, Metode Penelinian (Jakana Ghalis If

" Ibid, 63.64
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ronologts (phcnomcnolnmcal approach). Pilihan atas mode)
enologhy

Lan i didasarkan atas anggapan bahwa sebagai pandangan
dan alasan heterhbatannya yang bersifat suby ekuif,

oo
b}
~aoncil
t
orhadap lar'(*kai
¢ ditoturkan secara lisan sehapar manifestasi dari suatu isj

e .‘JA“L‘

hesadaran (COURSCIOUSNCSS) pribadi adalah hal yang wajar, meskj
serdapat perbedaan pandangan dan alasan. Perbedaan tersebut
~dipahami” apa adanya Scbagaimana disebutkan oleh Bogdan,
nahwa apa vang ditckankan oleh kalangan fenomenolog adalah
aspeh-aspek subyvektif dan perilaku manusia. Mereka berupaya
urituk masuk he dunia Lonseptual subyeknya.® Atas dasar ini. hasil
wawancara dengan responden tidak “diverifikasi”, tetapi diperjelas
dengan hasil wawancara dengan responden lain.

B. Jenis. Sifat dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini jika dilihat dari jenisnya, dapat dikategorikan
schagai penelitian lapangan (field research), yang mem fokuskan
kajian bagaimana pandangan hukum Islam terhadap kegiatan
muamalat dalam tradisi lokal, dengan melihat Kasus pendulangan
intan dan jual beli hidup sebagai fenomena yang terjadi pada
masvarakat Banjar sebagai objeknya. Selain itu, penelitian ini
bersifat deshriptif hualitatif * Dalam hal ini, kajian diarahkan untuk

* Datam tenomenologi Hussert dihemubskan bahwa obyek ilmu itu tidak terbatas pada
bal-tal vang bersifal empirih semata, melankan mencakup berbagai fenomena yang
michiput tonilang persepst, pemubaran, kemauan dan keyakinan subyek terhadap sesuatu
yang berada di luar subye, ada sesualw yang wansenden, di samping juga ada yang bersifat
sposicnanuk, Baca Lexy J Molcong, Metodologi Penelitian Kualitarif, (Bandung:
Remaga Rosds Rarya, 2000), 9.
Bogdan, Oualnatne Research for Education: an Introduct ’ Methods
(Boswm Allyn & Bacon Inc., 1982), 31. tian to Theory and Me
Lﬁh\dmﬂ scbagamana pemyataan Bogdan dan Taylor (1975: 5) adalah sebagai
& o penclitian y ang menghasilhan data desknpuf berupa kata-kata tertulis atau lisan
g rang dan penlakus yang dapat duamat. Pendapatnya pendckatan ini diarabikan
atar dan mdndu terscbut secara utuh (holistik). Sementara Kirk dan Miller (19862

.
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barkan Kasus-kasus muap 1, dalam tradis ok
H adisy U.ulyan
g

i masyarakat Banjar, seperti ., pendul ‘
oli hidup dan kemudian uniyk melihat “wu:.';"‘gim Intan dan
a yang melandasi tradisi M malis Ix)L(.“; argumentas;
gan intan dan jual bel; hidup yangy terjadi ‘l’d Pﬂfia kasus
faktor-faktor yang mempengaruhinyy zmd md‘S)jﬂra]'i(.ll
m Islam dalam melihat terhadap adany o ‘rtad;)i mu;:a;'spcltuf
asus pendulangan intan dan jual bel; hidup alat lokal

Adapun yang menjadi lokasi penelitian inj adalah wilayah
rmasin Kalimantan Selatan dengan memfokuskan pada kz;sus
glangan intan dan jual beli hidup, dengan beberapa
pbangan bahwa tradisi muamalat lokal, seperti pendulangan

4

Adapun yang menjadi subyek
rakat Banjar sebagai pelaku yang terlibat langsung dala@
tian ini, serta para ulama/tokoh masyarakat Banjar sebagai
pilih sejumlah ulama. tokoh
entang masalah yang diteliti
atau data yang diperlukan

dalam penelitian ini adalah

nannya, yang dalam hal ini di
rang-orang yang mengetahui t
erkenan memberikan informasi
nan masalah yang diteliti.

am ilmu pcngelahuan

an bahwa penelitian Kualitatif adalah tradisi unen;xm.upm P ia dalam
secara fundamental berganii e pady Pc\:i:fnlcmhul dalam bahasannyd
n i d ingan dengan QRN ORNE KL Kualitaif: 3
| sc.:dl:;‘ Son bcgllll?‘l Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian
Im peristilahannya. Baca: Lexs & <
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2. Objek Pertelllz‘:.ekn),a diarahkan Pada.dua kasus mume]at

Sedangkan O Jasyarakat Banjar, yaitu pendulangan ingy,
lokal yang a-daipada nmw eliput qamibaran Umum , acuan dap
dan jual beli .hldu;:o)’ mZIandaSi serta faktor-faktor yang
argumer;:z;li fr:dizi muamalat lokal pada masyarakat Banjar.
mempen

D. Data dan Sumber Data.

1. Data P o
Adapun data yang digali dalam penelitian ini meliputi dy,
bentuk, yaitu data pokok dan data penunjang. Data pokok meliput;:

a. Identitas pelaku, yang meliputi nama, umur, pendidikan dan
pekerjaan.

b. Gambaran umum tentang kasus-kasus muamalat lokal yang
terjadi di masyarakat Banjar khususnya pendulangan intan
dan jual beli hidup.

c. Acuan dan argumentasi yang melandasi tradisi muamalat
lokal pada masyarakat Banjar yang menyangkut terhadap
kasus pendulangan intan dan jual beli hidup.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi tradisi muamalat loka)
pada masyarakat Banjar.

Adapun data penunjang meliputi:
a. Gambaran umum tentang lokasi penelitian,
b. Kondisi riil keberagamaan dan budaya masyarakat Banjar.

¢. Mata pencaharian masyarakat Banjar.
2. Sumber Data

Sedangkan sumber data diperoleh dan bersumber dari pelaku
dan informan,

164 . )g, ‘amalat dalam Tradisi Masyarakay Banjar

pelaku, adalah Masyarakat B,
raktik muamalat lokal, g
endulangan intan dan jug] beli

hn_|ar yang ter|ipyg dalam
Ususnyq dalam kasus

hidyp,
" [nforman, adalah orang-orap

8 yang
erhadap masalah yang diteliti, i say

mampu dan dapat memberikp,, info
sehubungan permasalahan yang dite
tokoh agama dan masyarakat Banja

dlanggap mengetalyy;
1ping jugy diharapkap
fmasi yang diperlukan

liti, sepert; paraulama,
r lainnya,

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang di
{icunakan teknik wawancara,
nter. Teknik angket dilakukan de
a pertanyaan, baik kepada pelaky maupun informan melaly;
-lembar pertanyaan terhadap persoalan yang dijadikan fokus

senelitian ini. Adapun teknik Wawancara penulis lakukan
p para pelaku maupun informan dalam rangka mendapatkan

si atau data yang diperlukan dalam penelitian ini, terlebih
hadap data dan informasi yang belum ditemukan atau belum
ambarkan dalam teknik angket. Hal inj dimaksudkan agar d
mukan data dan informasi yang lengkap dan valid sesu
g diharapkan dalam penelitian ini.

perlukan dalam penelitian
angket, obserygs;j dan
ngan cara menyampaikan

apat
ai dengan

« liti yang dalam hal ini kasus-kasus muamalat yang terjadi
Bah-tengah masyarakat Banjar.
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okumenter adalah sebuah teknjk daly,
. n

data yang bersifat dokyp, .

itian, penggunaan PR CNtatj
—- Islelbuahpkeniscayaa", khususnya bila dikaitkap d‘f"ganf
?1e;ur§ena sosial tertentu yang adadi sebu'a h masyfirakat Yang telay,
djgokumentasikan dalam beberapa tulisan, baik melalyj hasi)

penelitian maupun tulisan lainnya.
Kendatipun data dokumentatif hzfnya. sifatnya skunde, atay
pelengkap terhadap data lainnya yang dihasilkan m.eli.llui Obseryay
maupun wawancara, namun fiata dokumer.lter 1.m memegang
peranan penting dalam memberikan konsu‘-uks i pemikiran terhadap
masalah yang dibahas. Data dokumenter ini secara analitis g angat
mendukung dan membantu dalam bangunan struktur interpretas

terhadap hasil penelitian.

Sedangkan teknik &

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data yang dihimpun kemudian akan diolah dengan
menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:

a. Editing, yaitu penulis melakukan pengecekan kembalj terhadap
data yang telah terkumpul, guna mendapatkan kelengkapan
kejelasan dan kesempurnaan data yang diperlukan, sehingg;
data yang dibutuhkan itu benar-benar lengkap dan valid dan
selanjutnya dapat dipertanggungjawabkan.

b. Kategorisasi, yaitu‘ penulis mengelompokkan data yang
terkumpul ke dalam sub-sub bahasan dan kategori-kategori

sesuai dengan metode 4 i ipersi
e an teknik yang telah dipersiapkan

: LZL::;irtrxin fill:u penulis beru?aha untuk menjelaskan
yitg) el mz:]l( Ip;czlmaknaan (interpretasi) terhadap data
memiliki mytj pengertianda’ fitau (“hadap data yang
dipahami gy rf, Sfehmgga data tersebut dapat

engan keinginan dar; penelitian ini sesuai

166 w Agy 15
M 'amalat dalam Traqys; Masyarakg p,
anjar

d gan pendekatan hukyp, |

5 gall:l fu:;f = maSingﬂnaSi“g- Selanjuy

jianalisa denganm

diar ganmengounak,, analisig desz:p(:ﬁterseb‘“
1f- S0 e

slam dap, hukum gy i
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BAB Y
GAMBARAN OBYEK PENELITIAN

A. Letak Geografis Banjarmagi, Kalimantap Selatan

I etak Georafis Provinsj Kaj
; mmantan S 1
di antara 114 19" 13 elatan' terletak

- 116 33 28 Bujur T
21'49" LS 110" 14" i Timur dan |

: - . Lintang Selatan. Secara admin-
istratif, Provinsi Kalimantan Selatan terletak (i bagian selatan

pulau Kalimantan dengan batas-batas - Sebelah Barat dengan
Provinsi Kalimantan Tengah, Sebelah Timur dengan Selat Makasar,
Sebelah Selatan dengan Laut Jawa, Sebelah Utara dengan
Kalimantan Timur. Berdasarkan letak tersebut, luas wilayah
Provinsi Kalimantan Selatan hanya 6,98 persen dari luas pulau
Kalimantan secara keseluruhan.

Secara administratif wilayah Provinsi Kalimantan Selatan
dengan kota Banjarmasin sebagai ibukotanya, meliputi 11
kabupaten dan 2 kota. Persentase luas terbesar adalah Kabupaten
Kotabaru (25,11%), Kabupaten Tanah Bumbu (13,50%) dan
terkecil adalah kota Banjarmasin (0,19%) dan kota Banjarbaru
(0,88%). -

Bentuk geologi wilayah Kalimantan Selatan sebagian besar
berupa Alluvium Muda dan formasi Berai.

s klasifikasi menunjukkan

Kemmic 4 kela
emiringan tanah dengan Kalimantan Selatan

fhWa sebesar 43,31% wilayah Provinsi
Bempunyaj kemiringan tanah 0-2%-

™ Angka (Badan
ida g Neraca Wil ayah Dan Analisis Statistik, Kalimantan Selatan Dalam Ang
Bat Statistik Provinsi Kalimantan Sclatan, 2011)
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rut kemiringan adalah sebagai berikut: (1)
%), (2)> 2 - 15% : 1.182.346 Ha
127 Ha (19,02%), (4) > 40% :

Rincian luas menu
0 - 2% : 1.625.384 Ha (43,31
(31,87%), 3) > 15 - 40% : 714
231.195 Ha (6, 16%)-

Adapun luas wilayah Kalimantan S?lata'll menurut. kelas
ketinggian yang dibagi menjadi 6 ketlas ketinggian menunjukkan
wilayah Kalimantan Selatan sebagian besar ber'flda paga kelas
ketinggian 25-100 m di atas permukaan laut yakni 31,09%.

Wilayah Kalimantan Selatan juga banyak 'dia'liri sungai.
Sungai tersebut antara lain Sungai Barito, sungm Rmrrf Kanan,
Sungai Riam Kiwa, Sungai Balangan, Sungai Batang Alai, Sungai
Amandit, Sungai Tapin, Sungai Kintap, Sungai Batulicin, Sungai
Sampanahan dan sebagainya. Umumnya sungai-sungai tersebut
berpangkal pada pegunungan Meratus dan bermuara di Laut Jawa
dan Selat Makasar.

Temperatur udara di suatu tempat antara lain ditentukan oleh
tinggi rendahnya tempat tersebut terhadap permukaan laut dan
jaraknya dari pantai. Temperatur rata-rata di daerah Kalimantan
Selatan pada tahun 2009 berkisar antara 21,5°C sampai 34,7°C.
Sedangkan kelembaban udara rata-ratanya berkisar antara 62,2%-
s.d 94,0% tiap bulan.

Curah hujan di suatu tempat antara lain dipengaruhi oleh
keadaan iktim, keadaan geografi dan perputaran/ pertemuan arus
udara. Catatan curah hujan tahun 2009 menunjukkan curah hujan
tertinggi di daerah ini terjadi pada bulan Januari yaitu 384,0 mm
sedangkan curah hujan terendah terjadi pada bulan September yaitu
21,0 mm. Jumlah hari hujan selama tahun 2009 adalah 239 hari
dengan hari terbanyak hujan terjadi pada bulan Januari yaitu 28

hari. Rata-rata tekanan udara dj daerah ini berkisar antara 1.009
mm-1.013,5 mm selama tahun 2009.

An 3 .
- sattala curah *_“Uan dan keadaan angin biasanya ada hubungan
4 sama lain. Walaupun demikian di beberapa tempats

170 s~ Aug
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oan tersebut agaknya tidak selaly ag;
ujan biasanya lebih kencang dan ;f eadaa.n “nein pada
- ;c laut. Oleh karena itu mygiy, terseby ?Zl Feml{p e
jm barat. Pada musim kemarg, angin bel ti ll\enal'J o dens
2, keadaan angin saat ity bisajuaackenc;nl:p foetben
antan Selatan pada tahun 2005 yang dip
ogi Syamsuddin Noor menunj ;lkk:I
9 rata-rata 3,5 knot. Untuk penyinaran matahari d;
06.00-.18.00 WITA terlihat intensitag yang i
eny1naran matahari dengan intensitas t:ninugi terjadi
September yaitu rata-rata | 84,3 jam/hari dax;intensji‘t 1
terjadi pada bulan Februari yaitu rata-rata 84,9 iam/hz:'\iS

an

aAus-
.
Keadaan angin dj

dipantau da Stasiun
1kecepatan angin pada

beragam tiap

j.umlah penduduk yang disajikan pada publikasi ini
data jumlah penduduk tahun 2009 hasil Proyeksi Penduduk.
ertengahan tahun 2009 berdasarkan Hasil Proyeksi

aka yang terbanyak pendudukaya adalah Kota Banjarmasin
.902 jiwa, disusul Kabupaten Banjar 498.088 jiwa dan
| 281.120 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk terendah
abupaten Balangan 102.696 jiwa. Jika dikaitkan dengan
ayah (ti‘ngkat kepadatan penduduk), maka Kota
pasin menjadi kota terpadat yaitu 8.792 orang per km?,
an kota Banjarbaru dengan kepadatan penduduk 522 or-
km?. Tingkat kepadatan penduduk terndah di Kabupaten
aru yaitu 30 orang per km?, hal ini dikarenakan Kotaba.ru
punyai wilyah yang paling luas dibanding kabupaten lain,
gkan penduduknya tidak terlalu banyak.

atan dikenal bersifat agamis

garahkan kehidupan beragama
umatnya telah

syarakat Kalimantan Sel
Nya Agama Islam. Guna men ‘
nya dalam rangka memupuk keimanat
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ah sesuai agama yang dianut pendudyy

tempat ibd
pat-tettp 1 masyarakat.

ah maupun olel
ang tercatat di Departemen Agamy

dibangun ter™
oleh pcmerim
tempat ibadah y

Datz: imantan Selatan menunjukkan bahwa pada tahup 2009
insi Kalimante ) T R
provinsi Ks tan Selatan terdapat 2.368 buah mesjid semenyy,
di Kaliman
]anggal' sebanyak 7.038 buﬂh.
bel A.1 Luas wilayah Kalimantan Selatan menurut
ke K /Kota tahun 2009.
Kabupatet
T ) Persentase
Q t
th‘:s{f;’l’;{?" /,.,, Area (Sg Km) Percentage
Kabupaten/Regency
3729,30 9,94
Tanah Laut B
9422,73 2511
Kotabaru
- 471097 12,55
Banjar
63
Barito Kuals 2376,22 33
; 2174,95 5,80
Tapin
Hulu :Slmgai Selatan 1 804,94 4,81
Hulu Sungai Tengah 1472,00 3,92
Hulu Sungai Utara 951,25 2,53
Tabalong 3599,95 9,59
Tanah Bumbu 5066,96 13,50
Balangan 1819,75 4,85
Kota/ Municipality
Banjarmasin 72,67 0,19
Banjarbaru 328,83 0,88
Kalimantan Selatan 37 530,52 100,00

Sumber  : Badan Pertanahan Nasional Provinsi Kalimantan Selatan

Source  : National Land Board, Kalimantan Selatan Province
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vbel A.2 Luas wilayah meny

rut K,
Kabupaten/ Kota ( clasiKe

Ha) tabun 209,

Miringap tiap

3 Kelas Le,
Kabupaten/Kota reng/Kemirip,
‘ AN galBlo
[ # vegency/Municipaliyy 0z % Pe Class
290 147 E
— | 12890
104337 [ ) —| 2o
|| 153941 66394 | 148
2011|1423 | 315 oo 7
—1 25202 | 47) 097
237622 N —
——— 1 -] -l 37622
| 10056 2510) 1839 | sa0] ar7mn]
128 057 20737 19 o
090 | 12610 | 150494
75281 10268 | 49914 ]
loc | 1737| 147200
95125 - _ ]
-] 9si2s
3727 | 92910 | 126608 | 46750] 39 995
aietted Wl | MR 0D
69974 | 241821 | 164903 | 29998 | 506 696
123 843 18961 9201 | 2990 181975 |
9970 | 181975
7267 - - - 7267
19517 12451 915 -] 3288
1625384 1182364 714127| 231195| 3753 052

. : National Land Board, Kalimantan Selatan Province
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a dan per Km? setiy
Juk per Desa & P 1% Kabu
~ + 1 enadatan pendud ta paten/Kota
BRSES l\ﬂ““:\f‘ \ ulr\:\cicl\/}{ot:\ tahun 2009, hun 2007-2009.
ab! ’
e — Kepadata
e Kepadatan Penduduk per/ Kabupaten/Kota 0 Penduduk pery
T : D‘q‘"‘-” of A L—-‘;’ . 4 ] Regency/Municipality Density of po 'I‘y,,,p"
Kabupaten/Kota Desa/ Km/ 2007 m
Rapeny Ao ) ages ———"!-l—L i ‘ 'Kabupaten/Regency
3
: { 2 ~ SES—
[ Kahapaten Regwm = 69776
R s 2 T
N 1 aut I 72176 = 5=
f_’_'_"'__,__,__.__-——-l 1399 30 72478 74921
otabar | 125824 1
e 1718 106 | 126767 amag
" 7
LE"—H.’—/_—__——'HM 116 816 728719 77287
| Bario Kusla a1 e
= awr)  esm
" 1176 7 58800 T T
| (. 58 803 59074
T 1417 116 P
! Hula Sungan § = 52 67494 70380
1456
| Mul: Sungar Tengah 54688 54673 57598
Huls Sungas Utara 996 ad 43112 43265 52246
4
| Tabaiong 1489 i 56608 57135 58933
Tanah Bumby 1712 46 29152 28318 29392
i 676 56
Kota Asmscinality 157632 158 744 165 500
Banjarmasin 12778 8792 42976 43538 45747
Banjarbar 8575 522 897536 900 608 942773
Kalimantsn Selatan 1765 93
: BPS Provinsi Kalimantan Selatan

Sumber : BPS Provinsi Kalimantan Selatan : BPS — Statistics of Kalimantan Selatan Province

Source  : BPS - Statistics of Kalimantan Selatan Province
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R »an jumlah penduduk tahun 2005 —20q9 bel A.6 i
5 Perkembangan jumla : Tabel A.6 Tempat peribad t .
ool 3111 laju penumbuhan penduduk 2009/2005 setiap P atan Islam dan perkiraan penduduk

yang beragama Islam menuryg Kabupaten/Kota tahun 2009

Kabupaten/Kota.
iml:h Penduduk/ Laju ) Re‘;::;s;l‘:;g“‘; Mesjia/ L:ff;:ugn Bersgum
/—T Number of Population Pertumbuhan k paiity Mosque House and Swall
i = Penduduk
FE‘:‘:P:;::,;:?“ 2005 2008 2000 | Growen e Kabupaten/Regency
”C :Z;/”.’I;Z;" Tanah Laut 2% \m Py—
Kabupaten/Regency ' Kotabaru 197 136 3447223
Tanah Laut 255188 | 270091 274 526 1,83 Banjar 314 976 463 438
Kotabaru 261104 | 276574 281 120 1,85 Barito Kuala 226 703 270 449
Banjar 459748 | 489056 | 498088 2,00 Tapin iy 439 152110
Barito Kuala sses2 | 272332 | 275145 1,54 Hulu Sungai Selatan 120 703 24569
Tapin 149332 153 066 154 005 0.77 Hulu Sungai Tengah 251 32 245 867
Hulu Sungai Selatan 203 635 208 571 209 669 0,73 Hulu Sungai Utara 109 614 231855
Hulu Sungai Tengah 236021 | 244192 | 246120 1,05 Tabalong 136 e 182512
Hulu Sungai Utara 209 107 216 181 218 109 1,05 Tanah Bumbu 242 435 201 728
Tabalong 185 889 193 082 195114 121 Balangan 127 313 101975
Tanzh Bumby 20287 | 226208 | 231135 236 Kotal Municipality
o — Banjarmasi 17 838 658 044
Balangan M% 102 696 0,55 i pyon
W Banjarbaru 66 16 . -
Banjarmasin S— Prr 203 Kalimantan Selatan 2368 7038 3469
Banjarbaru m 167737 171 496 2,88 Sumber : Kanwil Departemen Agama Provinsi Kalimantan Selatan
Kalimantan Selatan m 3446 631| 3496 125 1,66 '

. Cali 1
Source  : Regional Office of Religius Affairs of Kalimantan Selatan
Sumber : BP§ Provinsi Kalimantan Selatan o
Sou y - isti ¢
rce . BPS Statistics of Kalimantan Selatan Province
HM. Hanafiah =% g
176 w.
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. uk tahun 2005 -2 .
¢ perkembangan Jumlah pendud _ 009 Tabel A.6 Tempat peribadatan Is|am dan perkj
Tabel A.5 Per buhan pendudllk 2009/2005 setiap yang beragama Islam —— perkiraan penduduk
Jan laju pertumbun? abupaten/K ota tahun 2009,
Kota. O
Kabupﬁtcn/ Kabupaten/Kota Mesjia/ Langgar dan Penduduk
alah Penduduk/ Laju Regency/Municipaliny y Mushalla/ Beragama
— | Ju of Population Pertumbuhan : Mosque House and Swai Islam/
| Number o P " duduk Mosque | Population of
2009/2005 Kabupaten/ — | osiem
upates —
Klbuplttnfxo‘f ' 2008 2009 Growth Rate p egency
R‘g"”‘-'"’alﬂ”wwﬂlm 2005 of Population Tanah Laut r\zzp\
2009/2005 L 26 549 248870
L —— Kotabaru I =
— 197 136 344223
Kabupaten/Regency = oz | Banj |
255188 W 274 526 1,83 anas 314 976 463 488
Tanah Laut - I T ito Kual — |
T jer104| 276574 | 281120 1,85 Barito Kuala 226 - ™
Kotabaru - |  _  — T .
[ iso74s| 489056 | 498088 2,00 Tapin - 439 152110
Banjar | B
—’T—#—’-m‘ 272332 275 145 1,54 Hulu Sungai Selatan 120 203 i
Barito Kuala | X
- [ a9332| 153066 | 154005 0,77 Hulu Sungai Tengah 251 72 245 867
Tapin = 3| Hulu Sungai Utara 109 614 231 855
. 203 635 208 571 209 669 0,73
Hulu Sungai Selatan U5 o
F—————1 e | 1 abalong 196 435 182512
Hulu Sungai Tengah 236 021 244192 246 120 05 ——
I anah Bumbu 242 435 201 728
Hulu Sungai Utara 209 107 216 181 218 109 1,05 -
alangan 127 313 101 975
Tabalong 185889 | 193082 195114 1,21 g
Kota/Municipality
Tanah Bumbu 210287 226208 231135 2,36
Banjarmasin 177 838 658 044
Balangan 100 466 102 296 102 696 0,55 )
Banjarbaru 66 165 143 553
Kota/ Mimicipality
Kalimantan Selatan 2368 7038 3469 243
Banjarmasin 589115 627 245 638 902 2,03
Banjarb 152 839 167 737 171 496 2,88 . )
anigroar Sumber : Kanwil Departemen Agama Provinsi Kalimantan Selatan
Kalimantan Selatan | 3271413 3446631 3496125 1,66 ’
Source : Regional Office of Religius Affuirs of Kalimantan Selatan
Sumber : BPS Provinsi Kalimantan Selatan Province
Source  : BPS - Statistics of Kalimantan Selatan Province
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r eiotan Protects | .
bel A.7 Tempat peribadatan Kristen Protestan dan Perkirag,,
Tabel A

s octen Protest: nurut K
peragama Rristen Protestan menurut l\.\lmp

' ey
snduduk yang {
penct Kota tahun 2009.
71 1 Darurat/ Penduduk B""l:r
Kabepstea/Kott Gerejw | Seml | Emergeme Kristen/
[ Rogemr Mimnnalin Chark r Population ofChrise, any
N .
R e
Nabupaten feeemd
—T1 . 2 6
| Tanah Laut > S 141
—— 8 3 2 1435
Ramar B ) 325
D
| Barto Kuala ! 2 - 490
— — |
Tapin : ) - 158
Hulu Sunga: Selatan 2 - - 770
Hulu Sunga Tengah 2 - - 99
Hualu Sungai Utara - - - 16
Tahalong 20 R . 45
Tanah Bumbu 10 6 2 788
5 : 2 310
| Kot/ Aumicynalin
| —
| Banjarmasin 25 5
— ) 5 12194
1 Banjarbary n 9 N 348
Ty — d
Kalimaptan
% 8 47 19 26033
Sumber

“Kanwil Departemen Agama P

Source

Province

178 o ‘a)
Mu'amalq, dalam Tradisi

Masyarakay Banjqy

rovinsi Kalimantan Selatan

*Re e ;
2ional Office of Religius Affairs of Kalimantan Selatan

Tabel A.8 Tempat peribadatay Katol

ik dan i
yang beragama Katolik menurut K P wan pedui

abupaten/Kota tahun 2009,

Penduduk
/(::r:r':cl: ;:/‘ue;:‘/?;:}/,.a g;l:j; lc(';P!ll Daruray Btrlgl.ml
apel Emergency Katolik
Population
Kabupaten/Regency of Catholics
Tanah Laut 1 0 10 =
Kotabaru 1 _\;\5_‘
) 5919
Banjar 0 \0\4%237
Barito Kuala 0 0 0 109
Tapin 0 1 0 333
Hulu Sungai Selatan 0 0 0 9]
Hulu Sungai Tengah 0 0 0 124
Hulu Sungai Utara 0 0 0 23
Tabalong 3 2 2 1558
Tanah Bumbu 2 0 20 560
Balangan 0 3 0 107
Kota/ Municipaliny
Banjarmasin 3 0 0 7467
Banjarbaru 1 1 0 1459
blllmlntln Selatan 1 7 41 18 662

Sumber : Kanwil Departemen Agama Provinsi Kalimantan Selatan

Source : Regional Office of Religius Affairs of Kalimantan Selatan

Province
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Tabel A.10 Tempat peribadatay, Hindy

rkiraan penduduk i
dan pe P yang beragama Hindy menurut Kapy

Tabel A.9 Tempat peribadatan Budha dan perkiraan penduduk

no beragama Budha menurut Kabupaten/Kota tahun 2009. oo Paten/Kota tahun 2009
ya_i_:——’/ Penduduk T\\\
Beragama Kabupaten/Kota Purw Pl;:n(hdnk
Kabupaten/Kota | Vihar# Klenteng 1’? “”dl::o Regency/Municipality | Tempje | Sanggah |  Bajyg l;l::lci.: '
I?egency//ll[l/u'apa/la' Vikara g gﬂah :' Q e
Kabupaten/Regency T of Hindulsm
Kabupaten/Regency [
= = 0 226 Tanah Laut 6 TF\
Tanah Laut 1 0 —— 828
[ —
Kotabaru 6 ! . B 158 b ¢ 5 - 2894
ija; 0 0 0 98 Banjar . R : e
Barito Kuala 5 125 i
Barito Kuala 0 0 0 - 1019
Tapin 1 . 3 3l
Tapin 0 9 0 -
. Hulu Sungai Sclatan . . 3 %
Hulu Sungai Selatan 0 0 0 27
Hulu Sungai Tengah - s 5 517
Hulu Sungai Tengah 0 0 0 22
Hulu Sungai Utara - - - 12
Hulu Sungai Utara 0 0 0 5
T Tabalong 1 < - 1251
Tabalong 0 0 0 38
i Tanah Bumbu 40 980 : 4189
Tanah Bumbu 0 0 0 83 ana
Balangan 1 - 3 201
Balangan 5 2 0 4102 g ,
Kota/ Municipality
Kota/ Municipality
j i Banjarmasin 1 - - 2326
Banjarmasin 4 1 2 4561
' 1 ; . 274
Banjarbaru 0 1 0 118 Banjarbaru
. Kalimantan Selatan 62| 1314 14 13873
Kalimantan Selatan 16 5 3 12 518

Sumber : Kanwil Departemen Agama Provinsi Kalimantan Selatan

Sumber  : Kanwil Departemen Agama Provinsi Kalimantan Selatan i Selatan
Source  : Regional Office of Religius Affairs of Kalimantan 524

Source : Regional Office of Religius Affairs of Kalimantan Selatan

Province

Province

| H.M. Hanafiah <¢ 181
180 >~ Mu'amalar dalam Tradisi Masyarakat Banjar

Scanned by CamScanner



B. Gambaran Kasus Muamalat Dalam Tradisi Masyarakat
. Gamba

Banjar thed
Upacara tradisional masih m?mega"g P_erﬂ“‘tm hpen ing dalam
20 tahap kehidupan orang Banjar. Sebagai contoh seorang anak
i g . dan telah menyelesaikan pelajaran (khatam,
yang me"glmék g _Our’an dirayakan dengan upacara
membaca) kitab sucl al-Qur’ar Yy -
“batamat”. Batamat adalah upacara keagamaan )’al’li‘% dllalfsanakan
ketika anak telah menamatkan pelajaran al-Quran. Dia duduk
dengan pakaian terbaik dan dipayungi (?enfgan payung kembang
yang dibuat dari bunga-bunga yang wangl. Sianak {nem'bz.lca surat-
surat yang dimulai dari surat al-Dhuhd dan d12.1'kh|r1 dengan
membaca surat al-Nas didampingi oleh guru mengaji. Contoh lain,
seorang bayi yang lahir diberi nama dalam suatu upacara
“tasmiah”. Tasmiah adalah merupakan prosesi yang amat penting
dalam kehidupan anak pada masyarakat Banjar, upacara pemberian
nama ini juga sebagai kewajiban orang tua terhadap anak, si anak
diberikan nama yang baik sesuai dengan pemberian dan cita-cita
orang tua, acara didahului dengan pembacaan ayat-ayat suci al-
Qur’4n baru dilanjutkan pemberian nama oleh seorang ustadz atau
tuan guru. Prosesi tasmiyah kadang juga dirangkai dengan ucapan
agiqahyaitu penyembelihan hewan kambing yaitu 2 ekor kambing
untuk anak laki-laki dan 1 ekor kambing untuk anak perempuan.
Upacara ini dilakukan ketika si anak berusia satu minggu atau dua
minggu atau tiga minggu dan dirangkai dengan pencukuran rambut
sianak. Apabila si orang tua belum mampu melaksanakan aqiqah,
maka agiqah dapat dilaksanakan kapan si anak itu memiliki
kemampuan.? Contoh lain, upacara mandi menjelang kawin
pertama kali, upacara mandi bagi seorang wanita yang pertama
kali hamil, berbagai upacara mandi sebagai cara penyembuhan,
dan m'andi sebagai salah satu Syarat atau bentuk amalan. Upacara
mandi adalah upacara yang bertujuan untuk melancarkan proses

kelahiran nantinya. Tidak Semua wanita yang hamil pertama kali

2 18 ey )
Lihat Abdin Ja'far, Agigah menurut Sunnah Rasul, (Surabaya: Bina Ilmu, 1995), 26.
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harus menjalani upacara mandi. K
jalah yang Keturunannya secary
menjalaninya. Pada upacara map,
sebenarnya bukan tergolong yang
payi yang dikandungnya mungkin mengharyskann a melalui
ayahnya dan dengan demikiap g; calon ibu inj Z’U“ h:nlllsl
menjalaninya pula. Lalai melakykap upacara itu konon
menyebabkan yang bersangkutan atay safah seorang anggota

kerabat dekat “dipingit”. Sebagai akibat peristiwa “pemingitan”
itu proses kelahiran berjalan lambag 3

Onon yang harys menjalaninya
tl.‘ll‘lln temurun memang harus
dl.l.lamil, mungkin si calon ibuy
Wajib menjalaninya, tetapi konon

Selain upacara tradisional seperti yang telah diuraikan diatas,
masyarakat Banjar juga memiliki berbagai tradisi yang berlaku
dan dijadikan dasar penetapan hukum yang berkembang ditengah-
tengah masyarakatnya seperti tradisi badamai (ishlah) terhadap
kasus-kasus yang terjadi dalam kehidupan mereka, baik terhadap
kasus pidana, kasus-kasus perdata, kasus hukum keluarga maupun
kasus-kasus dalam bidang lainnya. Adat badamai adalah salah satu
bentuk penyelesaian sengketa yang lazim dilakukan oleh
masyarakat Banjar. Adat badamai bermakna pula sebagai hasil
proses perembukan atau musyawarah dalam pembahasan bersama
dengan maksud mencapai suatu keputusan sebagai penyelesaian
dari suatu masalah. Adat badamai dilakukan dalam rangka
menghindarkan persengketaan yang dapat membahayakan tatanan
sosial. Putusan Badamai yang dihasilkan melalui mekanisme
musyawarah merupakan upaya alternatif dalam mencari jalan
keluar guna memecahkan persoalan yang terjadi dalan.l masyarakat.
Pada masyarakat Banjar jika terjadi persengketaan diantara Wi:jf ga
atau terjadi tindak penganiayaan atau pelanggaran norma (a T(t)
atau terjadi perkelahian ataupun pelanggaran lalu 1_';“35’5:;:
warga masyarakat berkecenderungan menye‘lesal inketa it
badamai. Warga masyarakat enggan meny elesaikan seng

o Persada, 1997),

) carta: Raja Grafind
* Lihat Alfani Daud, Islam dan Masyarakat Barjar, akartz: Raja
259.
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melalui lembaga ligitasi (jalur lembaga p?radllan)e'rfi(giiidzziai
ini diakui efektif dalam menyeles.alkan p . y dau

ketaan. Sekaligus mampu menghilangkan p crasaahl dencam
g:lr‘:):in menciptakan keamanan ketertiban dan P/({:rdan;alan. :d.at
badamai ini lazim pula disebut dengan, babal.a”’ d aparbaik,
bapatut atau mamatut, baakuran dan penyelesaian dengan cara

suluh.’

Dasar hukum Adat Badamai adalah Pasal 21 Undang-Undang
Sultan Adam yang sampai kini tetap menjadi lanc?asan norma dan
perilaku dalam masyarakat Banjar. Bahkan sampai sekarang masih
menjadi suatu tradisi mamatut (Yaitu mendamaikan antara kedua
belah pihak yang bersengketa, seperti kasus pelanggaran hukum
seperti perkelahian).” Tradisi penyelesaian sengketa yang sudah
melembaga untuk merukunkan kembali setiap pertikaian, sehingga
tidak terjadi perasaan dendam antara kedua belah pihak.

Undang-Undang Sultan Adam ini ditetapkan pada hari Kamis
15 Muharram 1251 H pukul 09.00 pagi oleh Sultan Adam.Udang-
undang ini dibuat oleh sebuah tim dengan dipimpin oleh Sultan
sendiri dan dibantu oleh anggota antara lain menantu Sulatan
sendiri Pangeran Syarif Hussein, Mufti H. Jamaluddin dan lain-
lain.$

Secara sederhana materi yang diatur di dalam Undan g-undang
ini dapat dikelompokkan sebagai berikut’:

1. Masalah-masalah agama dan peribadatan,
2. Hukum tata pemerintahan.

3. Hukum perkawinan.

=

k}hat Ahmadi H@san, At{al Badamai Interaksi Hulum Islam dan Hukum Adat pada
asyarakat Banjar, (Banjarmasin * Antasari Press, 2007), 98
Lihat Gazali Usman Keraj I l -

s yaan Banjar Sejarah pe, ke it i

Perdagangan dan Agama Islam, (Banjarmasin - Unlamr fg'gﬁ?ﬂlg;ﬁ lg(;h"k, Flonor

Hasan, 4da; Badamai, 120, i ’ .

Lihat Usman, Kerajaan Banjar, 172-173.

o

~
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4, Hukum Acara/Peradilan.
5. Hukum tanah.
6. Peraturan Peralihan,

Undang-Undang Sultap, Adam 5
kerajaan ditinjau dari aspek pembyyg
Sultan Adam sebagai Sultan day, 1,
kerajaan Banjar. Terhitung sejak (ay,
Undang Sultan Adam ini dinyatakay,
lagi.® Hal ini berdasarkan Proklamas;
11 Juni 1960 yang menyatakan -

dalah merupakan perangkat
annya, karena ia dibyat oleh
erlaku unty rakyat dalam
ggal 11 Juni 1960 Undang-
tidak harys dipatuhi (ditaati)
Pemerintah Belanda tanggal

“Terhitung saat pengumuman tersebut, maka selyruh rakyat tidak

lagi diharuskan tunduk (menury Undang-undang Sultan A dan)
Undang-undang bekas Kerajaan Banjar dan sebaliknya harus
taat pada para pembesar kulit putih dan bangsa bumu putera
yang telah saya tunjuk untuk menjalankan Pemerintah
Gobernemen Hindia Belanda,™”

Secara formal Belanda tidak menghapuskan atau menyatakan
tidak berlaku Undang-undang Sultan adam ini karena hal yang
demikian memang tidak mungkin, akan tetapi ia dengan
kekuasaannya dapat memaksa agar supaya rakyat tidak lagi taat
pada ketentuan tersebut.!

Muamalat dalam tradisi lokal sebagai sebuah fenomena kas.us
adat yang terjadi dan berlaku ditengah masyaraka‘t Banjar
merupakan sebuah fenomena yang unik da‘n menarik unu{k
diangkat kepermukaan, apalagi jika hal ini (.iikankan dengag SO?:;
cultural masyarakatnya. Secara sosiologis masyarafl-(atAra:)rgin
tergolong masyarakat pedagang yans oleh Taufiq

H oran
digambarkan bahwa begitu besarnya naluri dagangnya g

—_— — dukannya dalam Hukum
* Lihat Abdur rahman, Undang-Undang Sultan Azli(;%dzn]/z(.edu ukanryd
Adat Banjar, Majalah Orientasi No. 2 Tahun Il 1977,

v Banjarmasin : F
> Amir 4 asan Kiai Bondan, Sulih Sejarah Kal:mantan]. 2( It
" Linat Abdurrahman, Undang-Undang Sultan Adam, 12.

ajar, 1953), 35.
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jiwa perantau demi memenyp,;

engakibatkalﬂ ;‘:”:ngrg::zjsimgolik tradisi dagang ny;
kgilt;hagt terhadap baga‘imffﬂal Z;;rienkaor:emaklai
) negat prinsip, g28a mereky

akad sebagal 'Sels(ua:l: S)l: Z:lugt::nsiksipbilamana tidak dinyatakap,
d kag ;:Zo Js'elas (sharih). Pernyataan yang Jelas (sharih)
e« diaplikasikan dengan suatu pernyataan ijab 4abul (saya
g:l? ;;:an ini dengan harga sekian dan oleh penjual dinyatakap

Banjar m
hajat hidupnya s¢
orang Banjar dapat

mengangga

dengan ungkapan saya jual barang ini dengan harga sekian, jik,
eng

demikian maka hal ini (dalam transaksi dim.aksud dianggap tidak
sah. Disamping itu bahwa masyarakat Banjar yang nota.t)c?nenya
mayoritas penduduknya beragan?a‘ Islam. Kebe'ragamaan ini dapat
dapat dilihat dari berbagai fasilitas dan aktifitas keagamaar?
masyarakatnya yang berhubungan den.gan hukum lflam, seperti
ditemukan sejumlah fasilitas tempat ibadah (Mesyd, Langgar/
Surau, Majelis ta’lim dengan berbagai aktifitas keg{atafl keagamaan
yang dilakukan oleh masyarakat. Dimana-mana baik siang maupun
malam hari seringkali ditemukan berbagai kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan oleh masyarakat. Orang Banjar merupakar?
penganut madhhab As-Syafi’i yang cukup fanatis. Fanatisme ini
tergambar dalam berbagai aspek kehidupan orang Banjar, termasuk
di dalamnya kegiatan-kegiatan muamalat. Oleh karenanya maka
masyarakat Banjar selalu diidentikkan dengan Islam." Identifikasi
masyarakat Banjar dengan Islam ini tidak lain merupakan bentuk
idealitas sosial yang merefleksikan suatu dasar ikatan sosial
bersama. Dalam arti banyak hal dalam perilaku orang Banjar dapat
dicarikan referensinya pada nilai yang bersifat hirearki. Dari
kecenderungan sumber referensi perilaku sosial inilah fungsi
keberislaman oleh masyarakat Banjar akhirnya menjadi simbol
dan identitas yang membedakan mereka dengan kelompok

masyarakat lainnya di sekitar mereka yang masih menganut
kepercayaan atau religi sukunya. 2

"' Daud, Islam dan Masyarakar Banjar, 4,
" Ibid.,, 4.
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Selain itu keberadaap ulamga
4i wilayah Banj:ar bagaikan myy;
menghiasi kehidupan keberagan Masyarakatnya. Hal ini febi
(erasd lagi dengan adanya beberapa ulamakha - -
perperan dalam menghidupkan kondisi kebe
geperti keberadaan Abdul Hamiq Abulung ¢
Arsyad al-Banjary disekitar abad ke.
syaikh KH. Muham.mad Zaini Ghanj (atay dikenal dengan sebutan
qurus ekumpul) seklt.ar tahun 2000-an, Ofefy karena itu tidak heran
kiranya kalau Banjar (Ulama Banjar) menjadi kiblat oleh
m asyarakat Kalimantan umumnya, dan masyarakat Banjar sendiri

khususnya dalam menjawab berbagai aktivitas dan keadaan yang
dihadapi oleh masyarakat tersebut,

yang tersebar gj berbagai daerah
ara-mutiar

rismatik yang sempat
ragaman masyarakat.
an Syaikh Muhammad
18, kemudian al-‘Alamah

Ketika keberadaan dan peran ulama Banjar sebagaimana
dijelaskan terdahulu kita hadapkan dengan kasus-kasus muamalat
dalam tradisi lokal masyarakat Banjar seperti pendulangan dan
jual beli hidup sebagai sebuah fenomena kasus adat yang terjadi
dan berlaku di tengah-tengah masyarakat Banjar sebagai bentuk
pemenuhan hajat hidup bersama yang sangat dibutuhkan guna
memberikan jawaban dan ketegasan hukumnya.

Berikut gambaran kasus muamalat dalam tradis'i l.okal
masyarakat Banjar dalam hal pendulangan intan dan jual beli hidup.

1. Pendulangan Intan

Intan adalah jenis batu permata yang berkilauan berasal d.ar:

. . ng terkenal paling

karbon murni dalam bentuk knstal.yaltu Z?t y‘a] : h Kalimantan

keras. Aktifitas para pendulang intan di Wldayamhun 1960 di

Selatan telah lama berlangsung. Bahkan ][:a acmah digunakan

kawasan Desa Pumpung Kecamatan C'cmf)a‘ flijr)ncmuask:m. Dan

peralatan dari luar negeri. Namun, h?Sl]n}a';}h cara tradisional.

Para pendulang intan pun kem?ﬂ“ mc;::alhkaﬂ hasil. Karena

Alasannya, cara tradisional lebih mc{ﬂt n yang menggunakan
menurut kepercayaan para pendulang intan Y&
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intan itu baru bisa didapatkan apabi],

idisonal, i &
i a dengan lembut. Intan itu perly

pendulangnya ikhlas dan beker)
i ~ o

dielus dan dimanja.

Mendapatkan/mencari intan Secard tradisional merupakay,

pekerjaan yang banyak digeluti oleh masyarakat banjar. Aktivitag

pendulangan ini men]

dan menjadi mata pen . .
mereka pendulang intan, tetapi kehidupan ckonomi mereka tidaklal

secemerlane kilau intan. Para pendulang intan bukan orang kaya,
Kehidupan ;ncmka sangat pas-pasan. Tak ada perabotan mewah
dan menarik. Maksimal hanya ada TV 14 Inc hitam putih dan
seperangkat Kursi tamu sederhana. Rumah mereka rata-rata
berbentuk kampung terbuat dari kayu murahan. Pada dindingnya
biasanya ditempeli poster-poster ulama setempat atau hiasan
kaligrafi Arab. Perjuangan dan kerja keras penggali tanah tambang
atau pendulang dan pelenggang selama ini ibarat mengejar sesuatu
vang tidak pasti, karena “galuh™ yang mereka cari belum tentu
ada di kubangan tersebut. Menurut beberapa pelenggang di lokasi
tambang, tidak jarang hingga satu minggu bahkan satu bulan
mereka tidak mendapatkan hasil apa-apa. Artinya selama itu juga,
para penambang tidak bisa membawa pulang uang ke rumah untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Pendapatan yang tidak pasti
membuat kehidupan sebagian besar penambang tidak seindah
kemilau intan yang mereka dapatkan. Bahkan sebagian mereka
hidup di bawah garis kemiskinan, bukan hanya tidak mampu

menyekolahkan anak-anaknya, tetapi untuk makan sehari-haripun
mereka sulit.

adi gantungan hidup masyarakat sekitarnya
caharian secara turun-temurun. Meskj

Pertama-tama tenty saja karena tidak setiap turun mendulang
mefeka selalu beroleh butiran intan, Tetapi yang lebih utama karena
I:c:gz rlnenldulan g .Tereka memang dihargai sangat murah oleh para

‘ha fuang™™. Memang para reruhy luang inilah yang

" Ebenk, Wavancarq, Ba.njaxmasin, 05 Maret 2011,

"* Orang yang iavmt alor t s
8 yang membiayai eksplojtasi pendulangan dan menjamin kehidupan para pendulang

188 ‘a
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menanggung seluruh biaya cksploitas;
menjamin kehidupan anak buahnya p
kegiatan mendulang, b

pendulangan intan dan

ara pendulang, Dj |
ahkan para pendylang io: oo

membantu-bantu di rumah letuha luang. Kabarnya, teryhq |
ini sendiri modalnya didapat darj par s

pemblantik yang kelak membelj perole
belum disepuh itu. Dalam banyak hal, p
pemblantik inilah sebenarnya yang pal
keuntungan.

han butiran intan yang
ara pedagang intan atau
Ing banyak mengambil

Selain itu ada juga mitos yang berkembang bahwa kerja
mendulang memang kerja yang “panas”. Artinya uang yang didapat
selalu gampang menguap. Cepat habisnya. Cerita yang paling
terkenal tentu adalah intan “Tri Sakti” yang pernah ditemukan
puluhan tahun lampau. Salah satu intan terbesar di dunia ini
mestinya bisa membuat para penemunya makmur seumur hidup
bahkan mungkin hingga ke anak cucu. Tapi nyatanya, setelah
sempat sebentar mencicipi kehidupan kaya raya dan naik haji, orang-
orang itu jatuh miskin lagi. Konon, terakhir beberapa dari mereka
menjadi kuli pengangkut barang di Pasar Batuah, Martapura.”

Mungkin karena mitos ini pulalah, banyak sekali ritual yang
dilakukan sebelum mendulang dan pantangan yang mesti dihind.an
ketika mendulang. Jika pantangan ini dilanggar,.inta’n tak bisa
didapatkan. Atau kalau pun sudah didapatkan ia b1§a lenya;i
kembali. Para pendulang memperlakukan intan seperti .makl;l}:l\
hidup yang bisa bernapas dan bergerak. PIS& datang dar} !ug: bix::
pergi. Mempunyai hati dan perasaan. Bisa senang, tapi jug

tersinggung dan marah.

ang
angan Intan, tahapan yang pertama yang

an lokasi pendulangan yang mana
1 1 .16
syarat sebagal berikut :

Pada proses Pendul
dilakukan adalah pengontrol

harus memenuhi kriteria / syarat-
Maret 2011.

e , Banjarmasin, 06
selama waktu pendulangan. Ebenk, Hawancard v

anjarmasin, 26 Februari 2011.

' Ebenk, Hawancara, B
sin, 06 Maret 2011.

' Ebenk, Wawancara, Banjarma
H.M. Hanafiah =% 189

Scanned by CamScanner




] qhqn terseb"t ]]]e])l'ﬂll{lll Ig l)ebd‘uﬂn/l\erﬁkll

! " coramo
put mengandung wetimahan” (batu kerang yang
sebut meng

b. Lahan ter .

i timah)
varna sepertl
- andung bahan “batu abur” (batu yang

eng s ¢
c. Lahan tersebut m vkil'\t Jan bersarnya sebesar biji jagung)

berwarna hitam meng

d. Lahan tersebut meneandung “batu akik” (Batu yang digunakan
. Laha 5

untuk mata cincin)

Tahap selanjutnya yang dilakukan iz}lah menarlly;lkan keP;fa
orang pintar atau ulama ataw orang'yang leercayzll( ole ma/slzal akat
yang memiliki kemampuan penghhata.n (inderake enam asyaf)
atau mampu mendeteksi keberadaan intan yang bertujuan untuk
memastikan bahwa lahan tersebut memang benar-benar
mengandung batu mulia (intan).

Kemudian apabila sudah dipastikan bahwa lahan tersebut
mengandung batu mulia, maka tahap selanjutnya mengadakan
acara ritual / selamatan yang dimana dipercaya oleh masyarakat
dapat memberikan berkah dan juga dipercaya dapat menghindari
hal-hal yang tidak diingikan. Syarat-syarat yang harus dipenuhi
untuk acara ritual tersebut adalah sebagai berikut:!?

a. Tokoh masyarakat / ulama yang memimpin acara tersebut.
(Masyarakat percaya bahwa tokoh masyarakat/ ulama lebih
dekat dengan Allah SWT dibanding orang biasa atau orang
awam sehingga doa meraka akan terkabul).

- Acara ritualnya dilakukan dilahan tersebut. (Acara ritual ini
dilakukan dengan maksud memohon keselamatan bagi para
pz'a.ndulang dilahan tersebut agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
dunginkan dan juga bermaksud untuk menghormati dan
Mmeminta izin kepada fetuhq wi

wilayah tersebuyt (makhluk g
dari gangguan jin yang lain)

" Ebenk, Wen

layah tersebut atay penuggu asli
aib/jin) agar dijaga dan dilindungi

‘ancara, Banjarmasin, 06 Maret 2011,
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a Menyediakan Dupa / Kemenyan Putih.

agar jin yang datang kewilayap, tersebt(x‘tJ:(tl:\‘l(a?\r?ima"harum,
baik atau jin yang tidak Mengganggu manysja JiJ s ik
diidentikkan dengan aromga yang harum sedar.\ kn i .
tidak baik diidentikkan dengan aroma yang fer?)r;ljx"\l)z:\?kg/
alnisls)-

d. Menyediakan minyak wang;. (Untuk aroma harum)

e. Menyediakan “kambang” (bunga), yaity -

1) Melati dan, (Untuk aroma harum yang memilik bau yang
khas).

2) Cempaka putih. (Untuk aroma harum yang memilik bau
yang khas).

f. Menyediakan “lakatan” (beras ketan), (Menurut kepercayaan

masyarakat beras ketan adalah termasyk jenis makanan yang
disukai oleh bangsa jin).

g. Menyediakan “hintalu hayam kampung” (telur ayam kampung).

(Telur ayam kampung juga disukai jin).

h. Menyediakan “wadai-wadai”, sebagai berikut :

1) Apam (putih dan kuning)
2) Cucur

3) Lamang (Menurut kepercayaan masyarakat lamang adalah
termasuk jenis makanan yang disukai oleh bangsa jin,
bahkan apabila membawa lamang dalam suatu perjalanan
dan tidak menawari atau mengajak jin untuk makan lamang,
maka sepanjang perjalanan akan diganggu oleh jin'?).

Ketentuan-ketentuan / hal-hal yang harus diikuti pada saat
pendulangan sebagai berikut:*

"* Bambang, Wawancara, Banjarmasin, 26 Maret 2011
® Bambang, Wawancara, Banjarmasin, 26 Maret 2011
* Ebenk, Wawancara, Banjarmasin, 12 Maret 2011.
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batu mulia/permata (i.ntan.) derTgan §ebuta11
a. Harus menyebut ba akan sebufan bagi gadis asli Banjar yang
ugaluh”..(Galuh me‘fll\—li.);“m, <ama seperti orang Jawa menyebyg
memiliki paras cantix] an sebutan “nduk” atau Jakfirta dengap
anak perempuannya deng? — memiliki keyakinan bahwg

- i ne”). " eb itld'ﬂ\ boleh diSCbUt dengan sebutan
i tersebu d
batu muha/permata

- i harus disebut dengan istilah galuh, dikarenakap
i arb tan bagi intan) dengan galuh (sebutan bagj
antara gal.uh (;:dra;yﬂ m:::miliki persamaai, sama-sama cantik,
%;:;;iz[:?grus diperlakukan dengan penuh perasaan.

b. Tidak boleh berkata kotor / jorok. Hal 11111’ q;kar;r?akan
pendulangan ini berhubungan dengan hal gaib sehingga
dikhawatirkan perkataan jorok atau kotor akan membuat
penunggu wilayah/lahan terset.)ut marah atau tersinggung
dengan perkataan kotor tadi, sehingga akan mengganggu para
pekerja.”!

c. Tidak boleh berangan-angan. Dikarenakan intan dianggap
memiliki roh yang sifatnya baik, sehingga tidak diperbolehkan
berangan-angan dalam hal dunia misalnya apabila mendapatkan‘
intan maka akan beli mobil, beli rumah dan lain-lain, kecuali
berangan-angan dalam hal baik (ibadah), misalnya naik haji.*2

d. Tidak boleh buang hajat kecil dan besar di lubang pendulangan.
Dikarenakan intan memiliki roh yang sifatnya baik, maka
apabila buang air di lubang pendulangan, aintan akan
menghilang dan berpindah ketempat yang lebih bersih/suci.”

. Keadaan badan harus bersih dari maksiat. Setiap pekerja yang
melakukan pendulangan intan badannya harus bersih dari
maksiat, karena intan adalah benda yang bersih/suci.*

* Bambang, Wawancara, Banjarmasin, 27 Maret 2011.

 Bambang, Wanvancara, Banjarmasin, 27 Maret 2011.

® Bambang, Wanvancarg, Banjarmasin, 27 Maret 2011.

H Bambang, Wenvancara, Banjarmasin, 27 Maret 2011,
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dengan nama dulang, Se,,

e g gkan r
sendiri dinamakan dengan mendu‘l)ar(l);es ’
Kegiatan mendy| ang

Satu kelompok biasanya terdiri darj 3.5 ora
pendulangan secara tradisional). Karena g

tugas masing-masing yang berbeda-be
membuat/menggali lubang. A4
material galian kelokasj pend
lagi bertugas mendulang m

blasanya dilakukay, secara berkelompok.

g ataupun lebih (untuk
etiap orang mempunyaj
da. Ada yang bertugas
4 yang lain bertugas mengangkut
ulangan, Sedangkan yang lainnya
aterial yang telah terangkut tadi.
gan dipasang semacam tenda untuk
matahari. Dalam sistem mencari intan

' sanya hasil yang didapat dibagi secara
merata kepada setiap orangnya atau dalam kelompok tersebut. Hal
tersebut juga tidak mutlak begitu aturannya namun kebanyakkan
begitu yang dilakukan, atay juga tergantung

menghindari panasnya terik
secara berkelompok ini bia

: dari kesepakatan
awalnya. Perlu diketahui juga bahwa para penambang tradisional

tersebut lahan yang digunakan juga kadang-kadang tidak milik
sendiri tetapi milik orang lain. Jadi hasil yang didapat semakin

kecil apabila semakin banyak orang terlibat dalam sebuah
kelompok penambang intan.

Ada juga kelompok yang khusus mengumpulkan hasil dari
penambang tersebut yang datang secara langsung ke lokasi
penambangan. Kelompok tersebut dinamakan para pengumpul
intan dan biasanya orang-orang yang sudah memiliki modal sendiri
atau memakai modal orang lain dalam mengumpulkan intan.
Selanjutnya dari para pengumpul ini dijual lagi kepéllg'l{nlpu{yang
besar untuk diolah menjadi intan-intan yang bernilai jual tinggi.
Atau juga intan tersebut langsung di jual kepada para pengumpul
yang berasal dari luar sebelum diolah.menjadl berll)agal (11;2«"}2:11
bentuk yang menarik seperti mata cincin, kalung, gelang,
zssel;:f::tﬂzimacam caping yang terbuat dari kayu ulin (kayu besi) atau kayu jingga.

Ebenk, Wnvancara, Banjarmasin, 12 Maret 2011.
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ini dimulai dari menembak lobang
8

pyvemprothan air lewat pipa. Material berupa

caramen) whaoainva vi 2]

. Kecil. tanah Jumpur dan scbagainya yang telah
ecil, tanah .

tuan ke u diambil dari dalam lubang galian yang

atlu o

NN 1 : { 1({1]‘1\\\& \.l‘:\uv‘i
b cnean l‘ 1man ter tentu dl““l.\l l\L dﬂl an Yy §
dl uat dL“-a l\k

. s setl ang \
dengan hapasitas d‘:\[:::rni\lf::\thux diputar-putar (dilenggang)
i '\'mT%}:?hvh:::diki‘l Jemi sedikit material dari dalam dulang
:1;1;1:;:: ;h:i\:'m dulang terbawa olan pusnm‘n air.yang timbul
akibat ;‘,utamn vang dilakukan sambil sekali-kali pendulang
mengamati sisa material yang berada dalam d_ul:mg apakah terdapat
int:u; atau tidak. Hal tersebut dilakukan begitu seterusnya sampai
material yang berada dalam dulang terbuang habis dari dalam
dulang. l.(egiamn tersebut dilakukan sepanjang harinya oleh
pen:m;b:mg tradisional intan.

Pekerjaan mendulan
galian dengar
pasir, batu-ba \
bercampur menjadi &

ang digunakan, selanjutnya

Alat-alat yang digunakan pada saat mendulang ada dua
kriteria:

a. Secara manual / tradisional. yaitu :

1) Menyediakan linggis. Linggis adalah alat yang digunakan
untuk membuat lubang atau penghancur tanah.

2) .\?enyediakan “linggangan”. Linggangan adalah alat yang
digunakan untuk memisahkan antara batu, kerikil dan pasir.

3) “Tangguk” (Angkatan tanah). Alat ini digunakan untuk

memindahkan tanah yang telah dikikis atau telah diambil

dengan menggunakan linggis dari lobang penggalian menuju

kolam atau tempat melakukan proses linggangan.
b. Secara modern, yaitu:

1) Menyediakan mesin pen

yedot air, yane b i untuk
penghancur tanah yang berfungsi un

2 odiak .
) Menyediakan mesin penyedot tanah, yang berfungsi untuk

m /' N
enyedot tanaly yang sudah di hancyy dengan air tadi
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3) Menyediakan linggis, berfun
penghancur tanah, Apabi
berfungsi untuk mengaha
menghancurkan tana dik
digunakanlah linggis untyk

mengh
keras tersebut. ghancurkan tanah yang

Ig,sn untuk membyat lubang atau
a mesin penyedot ajr yang

ncurkan tanap taidak mampu

4) Menyediakan kasbuk (papan dan

. . karpet yang sudah
dirangkai untuk penyaringan / pemisahan tanah, pasir dan
batu) ’

5) Menyediakan linggangan, yangg berfungsi untuk menyarine
antara batu dan pasir. Dan ini adalah proses terakhir‘dala;
pendulangan, karna disinilah akan terpisah antara intan
dengan bebatuan lainnya. Dan proses ini dilakukan diatas
air, guna memisahkan pasir yang masih tersisa dari proses
pengkasbukan dengan batu dan intan.

Proses pekerjaan pendulangan intan secara tradisional /
manual

Pekerja menggali tanah dengan menggunakan linggis,
selanjutnya tanah dilempar / dipisahkan dari lubang sampai
menemukan batu ampar®. Setelah itu batu ampar tadi di buat di
tangguk untuk di bawa kesungai / tempat yang berair untuk
dilakukan proses pelinggangan. Proses ini terus menerus dilakukan
sampai menemukan intan yang dicari tersebut.

Proses pekerjaan pendulangan intan secara modern /
menggunakan alat

Pekerja menempatkan mesin penyedot air yang bcrf\fngs.i
untuk pengambilan air yang terdekat dengan lahan yang akan digali.
Dimana funginya untuk pengahancur tanah. Setel‘ah lt.u melet.akkan
mesin penyedot tanah di lokasi lahan yang akandi gah.'Sc.elanJEmyz;
mesin penyedot air dan mesin penyedot tanah dihidupkan

‘__ .
i : 2011.
2 Sejenis batu kerikil. Ebenk, Wewancara, Banjarmasin, 26 Februari
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. Penyedot au berpuna untuk membanty
N ersamaan. \

alakan bersar

W0 tanah dan tan
ahvang diaman

A pcmmd

\ < . (ll.\tdl“ (Ion
NC! ncur ‘h h ancut b
[LnLh.'l pa
lnC.\ill PC“\ l\i\‘l an

mesin penyedot it untu

ah yang tel .
2 tanah tersebut diangkat denpan

ahan tanah ke kasbuk tersebut,

- ilah tanah, pasir dan batu akan lcrs:llfng / llcmi:ml\,
o / kerikil tersebut akan diambil untuk
Fﬁ"’l’d‘“"‘ l::xlzuutl‘r::n linggis untuk l'm‘llglhﬂl\Clll'k!lll tanah yang
i::?:;g x;d::k hnn;‘m’ oleh mesin peneyedot air.

Setelah intan ditemukan baik secara manual .m:\upun_mod-
em. vang pertama kali menemukannya harus nwmmang-nt'mang
m'.ar; tersebut, yang maksudnya scakan-akan orang yang menimang
tersebut menyayvangi intan yang didapat tersebut. Kemudian
membaca salawat dan “dikulum™ (dimasukkan kedalam mulut),
hal itu sengaja dilakukan agar intan yang sudah didapatkan tidak
lenvap begitu saja. Hal ini dilatarbelakangi adanya suatu keyakinan
atau kepercavaan oleh sebagian masyarakat pendulang intan bahwa
intan sangat erat dengan alam gaib. Sehingga, kalau tidak ditimang-
timang dan dikulum terlebih dahulu ketika didapatkan, ada
kevakinan bahwa intan tersebut bisa lenyap/menghilang oleh
karena diambil kembali oleh makhluk alam gaib.

Dengan kata lain bahwa kerja kelompok pendulangan intan
sangat ditentukan rasa kepercayaan atau saling percaya-
mempercayai dan adanya kebersamaan dan kejujuran diantara
mereka. Lahan pendulangan tidak hanya menjadi tempat bagi para
pembmg menggantungkan harapan mendapatkan penghidupan
bajgl'keluarganya‘ namun juga menjadi tempat untuk menempa
kejujuran dan kebersamaan baik dalam suka maupun duka.

Menurut seorang penambang?
terdapat antara 10-15 orap
Ada yang menamban
disaring masuk dal

’, dalam satu kelompok,
& yang memiliki tugas yang berbeda.
& atau menggali tanah untuk kemudian
am satu kubangan. Selain itu, ada juga kelompok
7 Adi

Wnvancara, Banjarmasin, (02 Apnl 2011
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yang bertugas “melenggang» Yaitu men
menyisihkan lumpur dan kerikj| dal
sckikit sambil mencermati bjj, ada “oaluhr

Jainnya. Kelompok “mclcnggn:;:ltckr’:;:( l;“::fun baltu- barharng
terbit hingga tenggelam dengan Bertidar dﬂliz:nm}:‘:l malahafl
tersebut, tanpa mempedulikan terik mentari may ::8:11. air
Kalaupun harus istirahat, hanya pada saat makanpdi i, ujan.
sederhana yang juga berada di Jokas; pertambangan d:;“:g
bergantian. Kebersamaan dalam kelompok yang membguar:
kejujuran, kesetiakawanan dan kekeluargaan di antara mereka

cari intan dengan
am kubangan ajr sedikit demi

terjalin cukup kuat.

Bagaimana tidak, bila seseorang mendapatkan batu berharga
tersebut dalam satu kelompok, maka hasilnya akan dibagi secara
adil antara pemilik tanah, pemodal dan pekerja. “Pemb;giann\-a
20 persen untuk pemilik tanah, 40 persen untuk pemilik mesin
dan 40 persen lainnya dibagi rata dengan seluruh anggota
kelompok,” katanya. h

Kendati intan itu kecil dan bisa dengan mudah diselipkan ke
bagian tubuh seorang penambang, kata seorang penambang™, tetapi
keyakinan dan kepercayaan bahwa di lokasi penambangan siapa
pun dilarang melakukan perbuatan tercela sehingga membuat
seluruh penambang patuh dengan aturan yang ditetapkan.
Makanya, kata penambang lainnya™, begitu salah seorang
penambang mendapatkan intan langsung teriak sebagai
pengumuman bahwa mereka telah mendapatkan barang yang
mereka cari. Setelah itu “bos” (orang yang menjadi ketua
kelompok) yang mengamankan barang dan membagi hasilnya.
“Tidak pernah ada rasa saling curiga maupun kecewa karena
pembagian yang tidak merata, karena di dacrah penambangan,
bicara hal buruk saja dilarang apalagi melakukan perbuatan tercela,

. . 1q 30
bisa celaka,” kata penambang lainnya.
ey SO

* Adi, Wawancara, Banjarmasin, 02 April 2011.
® Iwan, Wanvancara, Banjarmasin, 03 April 2011
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e o W

berharga dari para penambang. Dalam
arg .

an \ereka tidak serakah dan tidak
tetap menjaga kejujuran dan

Sebuah pelajar )
kehidupan yang serba kekurangan

.. Gt o lain dengan . .
oin menyakiti orang o vkinan, di antar:
11\“2 . .. Walaupun tidak menutup kemungkinan, di antara

cebersamaan. Wald

but ada seseorang yang memiliki kc:c,empalnn Mk
k.esusahan terse . 1‘:1mn rupiah dari kemilau intan dipertambangan,
b;s:(‘";f;‘f;i’:e':;r; d jam-diam. Namun kes.empﬂmfl itu tetz;p tidak
z)adaians: berani mengambilnya, karena begitu ada yda"g m: angbgar
ma}:a pgtaka bakal datang ditanah tumpuan masa depan tersebut.

“Bekerja di pendulangan intan ini ?dalah peker'iaan yang
benar-benar sangat bergantung pada I‘laSl?, ka.lau r?:a51b sedang
bagus kita bisa naik haj i, kata penaml?ang.’l Nalk haji tampaknya
menjadi tujuan dan impian bagi hampir sebag.1.an besar pendulang
intan Martapura. Karena niat untuk naik haji dan mendapatkan
perubahan nasib secara cepat tersebut, membuat ratu‘san pendulz.mg
intan tetap bertahan dengan kondisi kekurangan hingga saat ini.
“Selain hanya melenggang dan mendulang yang bisa kami
kerjakan, kami juga punya keyakinan nasib kami akan berubah

suatu saat,” kata penambang™ mewakili teman-temannya.

Menemukan intan berkarat besar di masa lalu seperti intan
Trisakti seolah terus menjadi mimpi tiap pendulang. Bahkan Nasib
tragis tewasnya puluhan orang di lubang pendulangan tak
menyurutkan niat mereka mengadu peruntungan di sana, kendati
dengan pendapatan tak menentu dan nyawa taruhannya.

Sistem pembagian hasil terhadap intan yang telah didapatkan
ini biasanya menggunakan sistem bagi rata atau dalam istilah
pendulang disebut sistem corer®® dan kebanyakkannya berdasarkan

* Iwan, Wawancara, Banjarmasin, 03 April 2011.
N Adi, Wawancara, Banjarmasin, 02 April 2011,
2 Adi, Wawancara, Banjarmasin, 02 April 2011,

** “Coret” adalah istilah yang digunakan mas
proses pendulangan. Secoret artinya, satu b
terh.bal proses pendulangannya juga ada |
bagian yang Jjumlahnya 1 krat intan, Ebe

yarakat dalam sistem pembagian hasil pada
agian. Misal ada intan 10 krat dan orang yang
0 orang, maka tiap orang berhak mendapatkan
nk, Wawancara, Banjarmasin, Maret 2011.
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padﬂ kesepakatan pihak-pj
pendulangan intan ini sebe]

1 . an secara

tldaklal.lja‘lh berbeda. dengan pembagian hasj| :)endulanca;n s(;dc:l;
tradlsomf"l_’ hanya saja pada pembagian hasi| pendulan:an secara
modern m.l, yang mendapatkan bagian tidak hanya oroang-oranv
yang terkait pada pendulangan N

. lang ini tetapi alat/mesin yang digunakan
untuk mendulang intan ini juga diberikan bagian yang sama

bagian orang-orang yang terkait pada pendulangan ini.
bagiannya dapat digambarkan sebagai berikut :

seperti
Jumlah

a. Pemilik lahan mendapatkan bagian secorer.

b. Pemilik mesin mendapatkan bagian secorer.

c. Mesin penyedot air mendapatkar bagian secoret.

d. Mesin penyedot tanah mendapatkan bagian secoret.
e. Pekerja masing-masing mendapatkan bagian secoret.

Jika pemilik lahan ikut serta dalam proses pendulangan, maka
ia akan mendapatkan bagian lagi secoret sehingga iamendapatkan
bagian 2 coret. Jika pemilik alat/mesin penyedot air maupun tanah
ikut serta dalam proses pendulangan, maka ia juga mendapatkan
bagian lain lagi dari bagian yang telah ia dapatkan .dari
kepemilkikannya atas mesin yang sudah mendapatkan bagian 2
coret, artinya bisa dikatakan jika pemilik mesin turun ke’iapangan
atau ikut bekerja dalam proses pendulangan maka tota_l bagian
yang ia dapatkan adalah 3 corel. Tetapi sistem pembaglsn '};(anf
biasa dilakukan pada proses pendulangan adalah sebagai berikut :
a. Pemilik lahan mendapatkan bagian 40 %.

b. Pemilik mesin mendapatkan bagian 40 %.

c. Pekerja medapatkan bagian 20 %.
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Untuk perawatan mesin, seperti kerusakan mesin, adalah

ab seluruh orang yang terkait dalam kelompok
an untuk pengisian bahan bakar mesin,
ng-orang yang terkait kelompok

tanggung jaw
pendulangan ini. D
dilakukan sistem kongsian olehora
pendulangan ini.

agian hasil yang didapatkan selain intan dan

Sedangkan pemb 15 ) "
an intan ini, seperti bebatuan dan pasir,

emas pada proses pendulang .

dibagi kepada orang-orang yang terkait dalam kelompok
° . .

pendulangan sedangkan alat/mesin penyedot tidak mendapat

bagian.
2. Jual Beli Hidup

Bagi masyarakat Banjar, “jual beli hidup” adalah suaty
transaksi yang saling menguntungkan kedua belah pihak yang
melakukan transaksi tersebut. Jual beli hidup ini adalah jual beli
suatu barang oleh dua orang yang sedang mengikat kontrak
perjanjian pemindahan hak milik, dari si penjual kepada si pembeli.
Namun, pemindahan hak di sini hanya bersifat sementara, dalam
arti apabila jangka waktu yang telah ditentukan kedua belah pihak
telah berakhir maka pihak pembeli berkewajiban untuk
mengembalikan barang yang telah ia beli dari si penjual kepada
pihak penjual, tentunya setelah pihak penjual mengembalikan
sejumlah uang sesuai harga pembelian ketika perjanjian, tanpa
memberikan tambahan apapun. Transaksi seperti ini hampir
menyerupai dengan transaksi pinjam meminjam. Hal ini bisa dilihat
pada proses transaksinya, dimana pihak penjual akan membayar
kembali terhadap barang yang telah yang telah ia jual kepada
pembeli tanpa adanya penambahan uang. Dan juga bisa dikatakan
bahwa transaksi ini menyerupai transaksi gadai, karena adanya
barang yang dijadikan sebagai jaminan dalam transaksi ini.

. Menurut salah seorang informan, bahwa kegiatan jual beli
hidup dilatarbelakangi oleh adanya rasa kebersamaan dan
kekeluargaan di dalam masyarakat Banjar. Masing-masing mereka
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mengalami. kesulitan serayabl]?:;negr ;E;:olobng tatkala oran ¢ lain
disuatu ketika si A sangat membutuhka, " poiuan. Katakanlah
kebutuhan keluarganya. Sementara si A"Sl;ar(lig .Untuk memenuhj
h'cm/perkeer:mlirl hanya memili
tinggal), OIeh.kare“a itu maka SiA, baik melaluj ii}sfut{];?j}'] .temp.a t
atau orang lain untuk menemui/mendatangi seseor;ll 1rdiri s;nldln
pandangan masyarakat memilik uang (orang kf)’;ngDalam
pertemuan dan perbincangan ity i A (bisa jadi secara);en.dir'a1 am
didampingi orang lain) menyampaikan t iatau

i ujuan dan keingi
kepada si orang kaya tersebut, nginannya

Dalam ran.gka untuk mengesahkan/melegalkan transaksi
tersebut, maka d‘lperlukan sebuah akad. Terkait dengan keberadaan
masyarakat Banjar yang kental dengan keagamaan, maka diadakan
akad yang sesuai dengan transaksi yang dilakukan dan tidak
mengandung riba. Maka dibuatlah akad “jual beli hidup”, sebab
kalau transaksi dimaksud diikat dengan akad pinjam-meminjam
atau gadai-menggadai maka akan terkait dengan pemanfaatan atas
tanah/benda yang menjadi jaminan tersebut. Oleh karena itu
akhirnya disepakatilah akad “jual beli hidup” ini, sehingga si
pemilik uang (si kaya) dapat menikmati/mengambil manfaat dari
tanah/benda yang dijadikan jaminan oleh si A tersebut, sebab
dengan jual beli hidup berarti hak kepemilikan dan kemanfaatan
menjadi berpindah secara penuh, namun agar tanal/benda milik
si A tersebut tidak berpindah secara penuh selamanya, maka dibuat
akad seperti “jual beli hidup” tersebut*

Selain itu seiring dengan perjalan wakiu dan perkembangan
zaman, selanjutnya Jual beli hidup ini ter.bagl menjagl 2 bagian,
vaitu: 1) jual beli hidup dan 2) jual beli hidup/ g

o —
' K 7 : i 2011.
* Kai Syawal, Wawancara, Banjarmasin, 15 Mei 201

. . . i 2011
" Kai Syawal, Wawancara, Banjarmasin, 15 Mei2
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M ai transaksi seperti ini dinamakan Jual beli hidyp,
engen

da dua versi yang menyatakan mengapa taranksaksi ini dinamakan
adadua

jual beli hidup :
R {uan ma. dinamakan Jual beli hidup dikarenakan jual.beli
& .Ve.rSl i ttau aturannya ditentukan oleh kedua belah pihak
. S: Erlnr::izkan transaksi tersebut. Artinya, ke(?ua belah pihak
i:‘;; melakukan transaksi jual beli ini masih hidup.?

b. Versi kedua, dinamakan Jual beli ht:dup dikarenakar'l jual beli

. ini tidak berakhir atau putus ketika ija? qabul telah diucapkan,

karena jual beli ini akan putus apabila Ja-ngka wak'tu3 7yang telah
ditentukan kedua belah pihak telah habis/berakhir.

Pada dasarnya jual beli seperti ini dibuat untuk menghindari
riba* Artinya agar si pembeli bisa memanfaatkan barang yang
dia beli dari si penjual, seperti menyewakan atau menggadaikan
barang tersebut pada pihak lain. Karena barang tersebut memang
telah menjadi hak penuh si pembeli.

a. Jual beli hidup

Pada jual beli ini ada beberapa ketentuan dan syarat-syarat
yang harus dipenuhi, yaitu :

1) Jual beli seperti ini harus tertulis

2) Diketahui disaksikan oleh fefuhq kampung atau tokoh
masyarakat setempat setempat (ketua RT dan Kepala Desa).
3) Harus adanya saksj 2 orang

4) Jangka wakty yang ditentukan

paling cepat 2 tahun dan
paling lama 3 tahun.

5) Barang yang yang menjadi ob

yek transaksi harganya standar
pasaran harga jual pada saat

itu.
* Anto, Wawancara, Banjannasin, 14 Mei 2011,
Y Kai Syawal, I

“ancara, Banjarmasin, 15 Mei 2011,
*® Kaj Syawal, W

‘ancara, Banjarmasin, 15 Mei 2011,
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6) Harga yang telah ditentukan Pada transakgj jual belj hidup
adalah harga yang berlaky Juga pada transaksi penebusan
jual beli hidup.

7) Apabila dengan wakty yang telah ditent

_ ' ukan kedua belah
pihak, ternyata pihak penjual tidak

k si pembeli untuk
enginginkan barang
ibaru (harga barang
nsaksi sebelumnya),

Pada jual beli ini barang yang dijadikan sebagai obyek
transaksi menjadi hak milik sepenuhnya si pembeli dan s pembeli
boleh dimanfaatkan barang tersebut secara bebas. Misalnya

memanfaatkannya dengan cara menyewakannya kepada orang
lain.*°

selamanya. Dan apabila pihak penjual m
tersebut lagi, maka akan dibyat transaks
yang bisa jadi tidak sama seperti padartra

Contoh kasus* pada jual beli ini adalah si A menjual hidup
rumahnya kepada si B dengan harga Rp. 10.000.000 darT derfgan
jangka waktu selama 2 tahun. Selama 2 tahun tersebut si A tidak
berhak atas rumah dan kemanfaatannya, rumah tersebut
sepenuhnya menjadi hak milik si B. Dan si B dengan bel;a;ti::
tanpa ada batas bisa menggunakan atau bahkan memania ar
rumah tersebut dengan cara menyewakannya kepa(:la o:;llnkg : B
Hasil dari menyewakan rumah tersebut adalah m
sepenuhnya.

ipi jual hid mah

Si A dalam kasus ini, selain sebagal plhsz pcgjua;:; ;z;;ewa

Yyang telah diuraikan diatas, si Ajuga set'mga' 10:; rﬁ:lah il

Tumah kepada si B. Dikarenakan sl Atlflgg:  erbeyafuanz
dia jual hidup kepada si B, sehingga s! Aha

PR rrgoni:
" Kai Syawal, Wanvancara, Bﬂ"Ja"“ann’ 22 Mei 2011.
*' Kai Syawal, Wnwancara, Banjarmasin,
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va per tahun sebesar Rp. 500.000 kepada si B atas rumg}, Yan
sen

g
didiami oleh si A tersebut.

b. Jual beli hidup/sanda

Pada jual beli ini juga ada beberapa ketentuan dayp Syarat.
syarat yang harus dipenuhi, yaitu :

1) Jual beli seperti ini harus tertulis

2) Diketahui oleh fetuha kampung atau tokoh masyaraka¢
setempat (ketua RT dan Kepala Desa)

3) Harus adanya saksi 2 orang

4) Jangka waktu yang ditentukan paling cepat 2 tahyup dan
paling lama selamanya atau tidak ada jan

gka waktu yang
ditentukan.

5) Barang yang yang menjadi obyek transaksi harganya standar

pasaran harga gadai pada saat itu (biasanya separuh harga
jual barang tersebut).

6) Harga yang telah ditentukan pada transaksi jual beli hidup/

sanda adalah harga yang berlaku Jjuga pada transaksi
penebusan jual belj hidup/sanda.

7) Apabila dengan waktu yang telah ditentukan kedua belah
pihak, temyata pihak penjual tidak mampu membeli kembali
barang tersebut, maka bisg diadakan lagi pertemuan kedua
belah pihak untuk membuat perjanjian baru yang bermaksud

untuk memperpanjang wakiy atau pihak penjual menjual
mat.l barang tersebyt kepada pihak pembeli. (Apabila pihak
penjual telah_menjual mati barang tersebut, biasanya pihak
Eie:;:atlamebmlmta kepada pihak pembeli untuk mengeluarkan
telrsebUtm ahan yang bertujuan menjadikan harga barang
yang awalny, harganya dibaw
St?paruh harga jyal menjadj ha,
dilakukap transaks;j Pertama)

ah harga jual atau
rga standar jual pada saat

204 bl 'am, Tr I t
(! alat dalam adisi Masya aka, Banyj,
anjar

Pada jual beli jnj barang yang dijadikap ge
transaksi menjadi hak milik s; pembelj, tetapi manfy
tersebut tetap menjadi hak mili s penjual 4

Contoh kasus* darj segi pemanfaa
objek transaksi. Pada transaks; j; SiA
rumahnya kepada si B. Sebelum s A
kepada si B, si Amemberikan bebera
kepada si B, yaitu :

bagai objek
at darj barang

tan barang yang dijadikan
bermaksud menjual hidup
menjual hidup rumahnya
pa ketentuan dan persyaratan

- Si A menjual hidup/sanda rumahnya kepada si B selama 4
tahun.

- SiB boleh mengambil manfaat darj rumah yang dibeli darj

si A. Dalam hal ini si A mendiami rumah tersebut dengan
cara menyewanya.

- Biaya sewaditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah
pihak.

Berdasarkan ketentuan dan persyaratan yang diajukan oleh
si A, maka si B pun menerima ketentuan dan persyaratan tersebut,
sehingga terjadilah transaksi jual beli hidup/sanda a.tas sebuah.
rumah dari pihak si A sebagai penjual kepada pi!1ak si B sebagai
pembeli dengan batas waktu penebusan kembali selama 4 tahun
dan dengan harga rumah tersebut Rp. 8.000.000 serta harga
sewanya Rp. 500.000 pertahunnya.

Contoh kasus® dari segi lamanya waktu trar.lsaks}:')(;aln{;’,szgzl‘;
ditentukan. pada jual beli ini adalah si A m?n:,uzll(la v:/alklt)u yang
tanahnya kepada si B kepada si B tanpa adaJ-aAgmenJUal hidup/
ditentukan oleh kedua belah pihak. Artinya % 4 0 E o
sanda tanahnya kepada si B salnpal SIAmﬂmsfi’ A dan si B saling
tanahnya tersebut dari si B. Dikarenakan
*' Kai Syawal, Hewancara, Banjarmasin, 28 Mef ;g:i
* Kai Syawal, Ifawancara, Banjﬂ”“aslf"‘ 2 Mef 20”:

* Kai Syawal, Wawancara, Banjarmasin. 29 Mel
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caksi yang mereka lakukan tidak dilakukq,
n, hanya berdasarkan kepercayaan Masing.
,zm siB memanfaatkan.tanah yang telah i
| dengan casa menjadikan tanah tersebyt

berteman, maka tran'
diatas hitam dan put! :
masing pihak. Kelllydl
beli dari pihak penJuahan
iadi lahan persawanail.
menjas(:telah k::-a-kira 10 tahun kemudiar.l, si A flan S.i B tela,
. dunia. Kemudian anak dari masmg-m;?s‘mg pihak, bk
nllenmgga1 si B telah menjadi pewaris transaksi jual beli hidup/
si ,A:j mal;ﬁl:"telah dilakukan oleh orang tua mereka. Akan tetapi
ts;:llls:kysi yz:mg dilakukan oleh si A dan han).ra ber.upa Kepercayaan
masing-masing pihak atau tidak tertulis dan Jug,a tidak adanya saks;
atau orang yang dilibatkan, sehingga "Temmblflkan berbagai
kemungkinan yang terjadi setelah transaksi yz.ing dilakukan antars
si A dengan si B, apakah masih berlaku/berjalan ataukah sudah
terputus.

Menurut anak si A menyatakan bahwa transaksi yang
dilakukan antara si A (ayahnya) dengan si B masih berlaku dan
tanah beserta kemanfaatannya tersebut masih menjadi hak milik
si A (ayahnya), sedangkan si B menurut menurutnya hanyalah
pemegang sementara atas tanah tersebut. Dan ia pun berencana
menebus kembali tanah tersebut dengan harga yang akan
ditanyakan kepada orang-orang/saksi-saksi yang dianggap
mengetahui transaksi tersebut. Kemudian anak si A mendatangi
anak dari pihak si B untuk melakukan penebusan Jjual beli hidup/
sanda, tetapi oleh anak dari pihak si B mengatakan bahwa si A
telah menjual mati (jual putus) tanah tersebut kepada ayahnya si
B dan menurutnya juga ayahnya si B telah membayar uang

taml?ah;'m kepada si A untuk menjadikan tanah tersebut sepenuhnya
menjadi hak milik sj B,

Karena adanya perbedaan
atas tanah tersebut, maka
menyelesaikan masalah inj de
kepada resyp,

pendapat mengenai kepemilikan
akhirnya kedua belah pihak
fgan cara membawanya kepada
a kampung atay tokoh masyarakat sekitarnya.

20 a
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. pung dicar; . .
orang-orang yang diduga mey, getah g dicarilah saksi-saksi atay

beli hidup/sanda yang dilakuk, 0]:;1/ f:ieAn)il;mkan transaksi jual

saksi/orang yang diduga mengetahyj perkarag 1115 g

menyatakan keterangan bahws, mereka memang melih:tt ttersetl)(ut.

yang dilakukan antara sj A dengan s B, tetapi dikarenakan trri‘lnsakSf
tersebut dilakukan atas dasar kepercayaan dan tidak adg l:::msf:
yang terlibat atau dijadikan saksi, sehingga menyebabkan para sak:i
tidak mengetahui kelanjutan transaksi tersebut, apakah si A telah
menebus kembali tanahnya atay

kah si B telah membeli mati tanah
si A dengan membayar uang tambahan kepada si A. Karena tidak
ada saksi yang mengetahui tran

saksi tersebut, sehingga oleh fefuha
kampung diambillah jaian tengah, yaitu dengan cara perdamaian,

artinya tanah tersebut dibagi dua. Dan para pihak, baik pewaris

dari si A maupun pewaris dari si B menerima keputusan teruha
kampung tersebut.
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BAB VI

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
MU’AMALAT DALAM TRADISI LOK AL
MASYARAKAT BANJAR

chadiran Islam di Nusantara (Indonesia) bersentuhan

dengan tradisi-tradisi yang berkembang di kawasan

ini. Kehadirannya pun tidak serta merta
melenyapkan tradisi yang ada, melainkan mu’dmalat
mempertahankannya, serta mewamainyé dengan corak keislaman.
Selain bersikap adaptif dengan budaya lokal, corak Islam di
pusantara ini mewarisi tradisi yang berlangsung dari generasi ke
generasl.

Islam yang datang ke Indonesia, memiliki strategi dan
kesiapan tersendiri, antara lain. Pertama, Islam datang dengan
mempertimbangkan tradisi, tradisi apapun tidak akan ditolak, tetapi
juga diapresiasi untuk dijadikan sarana pengembangan Islam.
Kedua, Islam datang tidak mengusik agama atau kepercayaan
apapun, sehingga bisa hidup berdampingan dengan mereka. Ketiga,
Islam datang mendinamisir tradisi yang sudah usang, sehingga
Islam diterima sebagai tradisi dan sebagai agama.

Ajaran Islam mengenai prinsip keadilan dan persamaan dalam
tata hubungan kemasyarakatan, membuat Islam mudah diterima
oleh masyarakat Indonesia. Hal ini tentu sangat berhubungan
dengan sistem pranata masyarakat nusantara pada waktu itu, yakni
sistem kasta yang berasal dari ajaran Hindu-Budha. Dengan
memilih Islam, yang mempunyai ajaran-ajaran dasar yang bersifat
membebaskan ini, pada dasarnya telah menempatkan diri pada
suatu kehidupan keagamaan yang mempunyai asas persamaan,
kebebasan dan keadilan. Sehingga kedatangan Islam telah
menempatkan mereka dalam posisi terhormat. Prinsip kesamaan
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ity) inilah yang menjadi faktor pendorong f“asyﬂl‘akat Kota
(equity) i aszsiyr nuosanmra tidak senang dengan ajlamn kasta dalan
antal p€ a : e
o a Hi:du dan kemudian beralih memeluk
agam , da

; <ifat moderat, toleran dan akomodatif tenty
e s beTSl kan dari model-model dakwah yang
S?}ja tidak dagat :l;lzrallig dan ulama pembawa risalah Islam
dllakUk‘an o P: ersuasive, adaptif, dan akomodatif, sehingga
e clam-z:lsi :i pusantara berlangsung secara damai. Mode]
E;oljz/sa:: j:;g dilakukan oleh wali songo (wali Sembi.lan)
merupakan contoh sangat terkenal .tentang pros(ejs .Ifslamlsasl
melalui pendekatan persuasive, a.daptlf, dan ak(?mo 'atl . (.30nt0h:
Metode Sunan Kalijaga sebagal sec?rang.wah dari wali songo
menjadikan seni pewayangan sebagal Tnedla d.akwah yang paling
kreatif. Sunan Kali Jaga sangat piawai memainkan peran dalang
dalam meramu kesenian pewayangan menjadi hiburan
mengasyikkan bagi masyarakat jawa ketika itu. Masyarakat dalam
rangka datang untuk menikmati kesenian dan pentas pewayangan,
tidak perlu membayar, “tapi cukup dengan membaca “Kalimat
Shahadar™.!

[slam sebagai agama peradaban yang datang ke Indonesia,
setelah agama Hindu dan Budha, telah mempengaruhi masyarakat
dan budaya lokalnya di kawasan ini dengan sangat luas dan
mendalam, dibanding dengan dua agama sebelumnya. Hal itu selain
karena Islam mengajarkan persamaan, dan pembebasan; juga
karena strategis penyebarannya. Islam disebarkan melalui
perangkat budaya dan bahkan warisan agama lama yang masih
ada, yang kemudian di islamisasi, yang dalam usil figih disebut
dengan al-‘ddah muhakkamah (adat yang ditetapkan sebagai

hukum Islam) sebagaimana banyak dicontohkan sendiri oleh Nabi
Muhammad SAW.

—_—
|

Lihat Ami i e
min Budiman, Ial; Songo: Antara Legenda dan Faktq Sejarah, (Semarang: 1982).

2 fu'al
10 % Muamalg dalam Tradisi Masyarakay Banjar

Sebenarnya proses inj tiga) bersifat o
. -4 . N
etapi m\fltl arah. Proses 1slamisagj buday:ll);l;ﬂl( dan saty arah,
sejak dari Sumatera, Jawa, Kalimantan Sulaws fl I\?leh para walj
hingga Maluku,‘ seben.an}ya dibareng; dengan proS:e usa Tenggara,
atau peIndoneSI.aan nilai-nilaj Islam, sehingga kedi penus'a mara?"
pertemu, tetapi melebur menjadi entitag cbaru ::)’aktldak s?Ja
disebut d?ngan Islam Jawi ata slam nusantaray Dfri e'm'udla’n
sebagai kitab, serat, babad, dan seni, Dylgp, pengertian Ttml1 Fllm
jam di Indonesia dipahami dap dijadikan istilap . uez: 1k 5-
[slam Ahlus Sunnah Wal Jamq'qh dewasa inj sebagai pexfar?s lan
- . td ¢ S-
jam yang dibentuk oleh para wali dan para ulama besar
) a
sesudahnya.’ yang datang

Selanjutnya dalam proses terjadinya kontak antara [slam dan
pudaya lokal di Indonesia dalam pandangan Ahlus Sunnah
Waljama’ah, Islam datang ke Indonesia (Islam nusantara) yang
telah melalui berbagai negara tersebut, merupakan Islam yang
sangat matang; Islam yang sudah sangat berpengalaman dalam
menghadapi berbagai budaya dan tradisi yang dilalui, seperti Per-
sia, India, Cina, Semenanjung Melayu, Filipina, sehingga ketika
masuk ke Indonesia (nusantara), mereka dapat menyusun strategi
dakwah yang pas. Strategi itu, tidak menimbulkan konflik, bahkan
Islam dapat diterima diberbagai pusat kekuasaan.

Adanya kemungkinan akulturasi timbal balik antara Islam
dan budaya lokal, diakui dalam suatu kaedah atau ketentuan dasar
dalam ilmu Usl Figh, bahwa “al-Gdah muhakkamah”, yaitu “adat
adalah shariah yang dihukumkan. Artinya adat kebiasaan suatu

masyarakat, yaitu budaya lokalnya adalah sumber hukum dalam
Islam. 3

* Sumanto Al-Qurtubi, Arus Cina, Islam, Jawa, (Yogyakarta: Inspeal Ahimsa Karya Press,
2003), 112-113. o

* Lihat Muhammad Mustafa al-Shalaby, Usal al-Figh al-Islami (Beirut: Dar a
Arabiyyah, 1406 H/1986 M), 313-315.

Nahdah al-
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Berkenaan dengan itu, tidak perlu lagi ditegaskan bahwg
Y al vang dapat atau harus dijadikan sumbey

alok
unsur-unsur budaya | s Hin
hukum ialah yang sekurang-kurangnya tidak bertentangan dengay

prinsip-primip Islam. unsur-unsur yang bertentangan dengap
i N ot . v
prinsip Islam dengan sendirinya hatus dihilangkan. Karena hukum

adat baru bisa berlaku apabila tidak bertentangan dengan hukum
Islam.*

Praktek-praktek jahiliyah sebelum Islam datang, seperti
tahavul. mitologi feodalisme, ketidakpedulian terhadap nasib orang
teniﬁdas. pengingkaran hak asasi manusia, menentang persamaan
umat, semuanya harus ditinggalkan dan diganti dengan ajaran
tauhid paham Ketuhanan Yang Maha Esa; dan prinsip persamaan
antara umat manusia (egalitarianism).

Jadi kedatangan Islam ke suatu wilayah atau negeri selalu
mengakibatkan adanya perombakan masyarakat atau “pengalihan
bentuk™ transformasi sosial menuju yang lebih baik. Tapi pada
saat yang sama, kedatangan Islam tidak harus “memotong” suatu
masyarakat dari masa lampaunya, melainkan juga dapat ikut
melestarikan apa saja yang baik dan benar dari masa lampau itu
dan dapat dipertahankan dalam praktek ajaran universal Islam.

Sebagai wujud interaksi timbal balik antara Islam dan budaya
¥o.kal banyak sekali adat yang kini tinggal kerangkanya, sedangkan
isinya telah banyak diislamkan.$ Contoh yang paling menonjol
i;:crz: th b.ersifat polemik dikalangan sebagian umat Islam jalah
3,7, 40Pt;r(;r(1)g:tan luntuk orang-orang yang meninggal (setelah,
memoh(;n salanf:l (00 har) dan discbut “Selamatan” (acara.
kedamaian atay kesl S_a:]“ akar dengan kata Islam dan salam yakn!
“tahlilan” (dari k lateraan). Upacara itu juga kemudian disebut

Antkatatahlil) yakni membaca lafal Ld ild ha Il lalldh

* Lihat Abdul Az
2 Dahlan (Editor), frys;
Hoeve, 1996). Jilid v, |49(6_ itor), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru yan

Lihat Koentjarani
Jaraningrat, Kebudayaan Jawg akarta: Balai Pustaka, 1994), 344-350-

212 e Ay
amalat dalgp, Tradisi Masvarakm n.:

secara bersama-sama, sebagai suaty ¢

h o . ara yan .
menanamkan jiwa tauhid dalam suasana keh:ruag efektif untuk
n.

Dalam ilmu Usa/ Figh, budaya lokal da

kebiasaan itu disebut al- lam bentuk adat

"Urf yang secara etimologis berasal darj
akar kata yang sama dengan al-ma’rif 6. Karena g- "Urf suatu
masyarakat, mengandung unsur yang salah dan benar sekaligus
maka dengan sendirinya orang-orang muslim harus melihatny:;
dengan kritis, dan tidak dibenarkan sikap yang membenarkan
semata, sesuai dengan prinsip Islam sendiri yang amat menentang
tradisionalme. Sebagaimana firman Allah SWT :

o Bly e Bebl Gy U} Uiz JOWL 5 o0 25 3 S g Lo eIy

043 g giden)f LB G (Sl el oy 2 sl (Ko 4T B 0pacin a0

Dan Demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang
pemberi peringatanpun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang
hidup mewah di negeri itu berkata: “Sesungguhnya Kami mendapan:
bapak- bapak Kami menganut suatu agama dan Sesungguhnya Kami
adalah pengikut jejak-jejak mereka. (Rasul itu) berkata: “Apakah (kamu
akan mengikutinya juga) Sekalipun aku membawa untukmu (agan{a) yar;(g
lebih (nyata) memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati br;ém ;
bapakmu menganutnya?” mereka menjawab: Sesungif:hn;m7 am
mengingkari agama yang kamu diutus untuk menyampai nnya.

Jadi Al-Qur’an telah menegaskan bah v tradisi
tradisionalisme, yaitu sikap yang fanatik memandang'l_)k tw aprinsi
leluhur selalu baik dan harus dipertahankan ana d“du 1'r anE
ini dikatakan dalam suatu kerangka ajaran dasa yang

mengharuskan kita selalu bersikap kritis- N
nilah yang menjadi unsur

wa Islam menentang

Sikap kritis terhadap tradist | arakat yang mengalami
terjadinya transformasi sosial suatu masy:

.. - hkan dalam
perkenalan dengan Islam. Dalam hel ¥ da:ualt:yl:c}:::m di Banjar
tradisi masyarakat Banjar, pada pros.e.s miingkai dan Islam telah
“Kebudayaan Banjar telah memberikan
e akram Ibn

Manzuf, Lisdnal- 4rab, (Beirut: Diral-

¢ Lihat Jamal al-Din Muhammad bin M
Fikr, 1990), Juz. X, 239.

" ALQuran, 43: 23 24.
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ya, dalam aspek upacara-upacara

. . alamn - ;
terintegrasikan ke d isi masyarakat Banjar sebagai suaty

tradis.ional_s Banr)f/.ak t:dr::r::::tka" solidaritas kelompok diantarg
praktik ?/ang bel untanjar - disebut bubuhan, teristimewq
Ii;g:;;;aljaz;zan, atau bubuhan raja-raja. Setelah Ilsllam o
ke wilayah Banjar, secara perlahan-lahan unsur-unsur Islam masuk

ke dalam upacara tersebut atau bahkan mengikisnya sampai habis.

Dalam upacara mandi-mandi pada rf)asya.rakz‘lt Banjar telah
membuktikan kenyataan adanya proses islamisasi pada budaya
lokal setempat. Seperti adanya Banyu Yasin dan Ban.yu Burdah
(air yang dibacakan atasnya surat Yasin dengan syair Burdah),
serta doa dalam upacara mandi-mandi, adalah bukti nyata
masuknya unsur-unsur Islam dalam upacara tersebut.

Bagi orang Banjar meminta “Banyu Palungsur” (air yang
dibacakan doa tertentu agar dapat melancarkan persalinan) untuk
wanita yang akan melahirkan atau meminta “Banyu Tawar” (air
yang dibacakan doa) kepada ulama demi kesembuhan dari suatu
penyakit, bukan berarti mereka menolak dokter. Bagi mereka
penyebab kemudahan melahirkan atau kesembuhan dari penyakit
hanya Allah SWT yang tahu, dan minta “banyw” adalah salah satu
usaha ikhtiar dari menemukan sebab tersebut.®

Hukum adat adalah hukum Indonesia yang disana-sini
mengandung unsur agama,!° Hukum Adat Banjar merupakan
h'ukum asli yang berlaku pada masyarakat Banjar, yang sifatnya
tidak tertulis, sekalipun demikjan Hukum Adat itu telah
terako'modir dalam beberapa tulisan dan dokumen-dokumen,
Seperti yang tertuang dalam Undang—undang Sultan Adam Tahun
* Lihat Alfani Day,

Banjar (Jakarta:

® Lihat Alfan Daud. Islamisqsi
at . - Islamisasi ), j ¢ ;
Religiku Vol. [ No. 1 (Jun; 2000,)’,(1;;?;2‘\{“"[1"'&[“"‘1’ di Kalangan Masyarakat Banjar,
19 Li-hal BPHN, Sem A
Cipta, 1976). 249

d, Islam dan Masyarakat Banjar: pistrin-:
Raja Grafindo Persada, ]99‘;’)%1’- il Aol fehuean

inar Huk;
ukum Adgy dan Pembinaan Hukum Nasional, (Bandung: Bina

1 it amalq, am Trad; r i
Muqg ! dal, disi Ma.sja a
214 O 1] da, 7 kat Rowi

1835 dan dalam Kitab Sabilal Muhtadiy 1
Muhammad Arsyad Al-Banjary. adin karangap Syekh

Adapun suku bangsa Banjar ialah
wilayah Propinsi Kalimantan Selantap, Mereka diduga berintikan
pendudUk asal Sumatera atay daerah se

Kitamya, yang berimigrasi
. . e . . . ?7 graSl
ke kawasan ini sekitar lebih dari seriby tahun yang lalu. Setelal

perlalu masa yang lama dan setelah bercampur dengan penduduk
yang lebih asli (biasanya disebut suky Dayak), serta bercampur

dengan imigran-imigran yang berdatangan belakangan, maka
terbentuklah setidak-tidaknya tig

penduduk asli sebagian

a sub suku, yaitu (Banjar)
Pahuluan, (Banjar) Batang Banyu dan Banjar (Kuala). Bahasa yang

mereka kembangkan dinamakan bahasa Banjar, yang asalnya ialah
bahasa Melayu. Sedangkan nama Banjar diperoleh karena mereka
dahulu, sebelum dihapuskan pada tahun 1960, adalah warga

kerajaan Banjarmasin atau disingkat Banjar, sesuai dengan nama
ibu kotanya."

Dahulu pada Kerajaan Banjar, pengaruh agama Hindu adalah
sangat besar, terutama setelah adanya hubungan perdagangan
dengan Kerajaan Majapahit yang Raja dan rakyatnya {n.cngzmu(
agama Hindu. Sehingga dalam Kerajaan Banjar itu sendiri banyak
ditemui kebudayaan keraton Majapahit."”

Sedangkan bentuk-bentuk kepcrcayaar? dan pmktck-:draktlcul;
kehidupan masyarakat Dayak yang mendiami pegunungan c;z;( 'm
adalah berdasarkan pemujaan nenck moyang darl pcrc:f)'ﬂistm;)
adanya makhluk-makhluk halus di sekitar manusia -(lzn::ll’fanal;
Orang-orang Dayak yang hidup dalam b;’nas-'bﬂ;";;‘jvl:g: memberi
Banjar, percaya pada seorang dewa 1enmg%h lainnya, termasuk
Persembahan kepada makhluk-f?ai}:::£z;;ng mcrcl,m.“

i n
ruh orang yang dianggap AL kripsi dan Analisa Kebudayaan Banjar,

" Alfani Daud, Istam dan Masyarokat Borjar Dt
(akarta: RajaGrafindo Persada, 1997). > "aj i, (B ’
* Amir Hasan Kiai Bondan, Suluh Sejarah K ;:n,’ﬁldmAm'!‘” Kebudpom Bary.
Baryar De
? Alfani Daud, Islam dan Masyarakat By

armasin. Fajar, 1953). i
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[slam menjadi agama resmi kerajaan Banjar
e sama Hindu adalah sejak Pangeran Samudery
- | Sultan Suriansyah di Banjarmasin, yaitu kira-
Namun sebenarnya jauh sebelum itu,
da di kota-kota pelabuhan atau dj
pemukiman—pemukiman yang lebih dekat ke pantai. Karena daerah
pemukiman dekat pantai tersebut adalah daerah. yang sering
didatangi pedagang-pedagang dari Tuban dan Gresik yang sudah
memeluk Islam, dan mereka menyebarkan Islam pada masyarakat
Banjar. Sejak masa Sultan Suriansyah inilah proses islamisasj
berjalan cepat, sehingga dalam waktu yang relatif tidak terlaly
lama, yaitu sekitar pertengahan abad ke-18, Islam sudah menjadi
identitas orang Banjar."*

menggantikan
dinobatkan sebaga
kira 400 tahun yang lalu.
pemeluk Islam sudah a

Ciri khas keislaman masyarakat Banjar telah ada, sejak
melekatnya ciri keislaman dalam struktur kenegaraan Kerajaan
Banjar. Sultan dalam konteks masyarakat Banjar adalah kepala
seluruh pejabat agama (Islam). Di bawah Sultan adalah Muf#i, yang
kewibawaannya meliputi seluruh pejabat agama dalam wilayah
kesultanan, dan dianggap sebagai hakim tertinggi, Mufti
melakukan pengawasan atas seluruh pengadilan di dalam wilayah
kesultanan, sebagai hakim sehari-hari di ibu kota bertindak seorang
Qadhi, sementara pejabat agama untuk tingkat lalawangan di
namakan Panghulu. Dalam hal ini, Mufti dan instansi bawahannya
s?x:az;fn;;“;?e“gaiﬂi perkara-perkara perdata maupun
diintegrasikan dengaii:itp an Hukum Adat ‘Ban_]ar Yang tela}:
Di sini tampak Keraians e 20 fikih (Hukum Islam).

Jaan Banjar didasarkan pada Hukum Islam,

atau setidak i
e ellda.l\nya sangat dipengaruhi oleh Hukum Islam dalam
Nyelesaikan segala Permasalahannya

" Hamka dan Gusti Ab

R dul MU,iS, Menini . )
. fl[mm»n/a" Selatan, (Banjmﬂasine;n&yul:;iejmqh Masuk dan Berkembangnya Islam di
DlSkuSlAh]i, “Asal- madiyah, 1982), 29.

) sul Mas o . ‘
Melintas Tradis, Egisi 6, T, ah{lﬁ‘l‘a;gd?ﬁ;ré, Artikel dalam Jurnal Kebudayaan Kandit

216w A,
it 'amalat dalam Tradisi Masyargigy B
anjar

Kuatnya pengaruh Islam di wila
masyarakat Banjar yang setiap melakuk
dikaitkan atau didasarkan pada hukum
peberapa kasus mu’amalat yang terjad
yang mana dalam bidang mu’amalat dj

yah Banjar menjadikan
an sesuatu kegiatan selaly
Islam. Hal ini terlihat dari
i pada masyarakat Banjar,

: s s temui berbagai kasus yang
dimuati dengan berbagai tradisi yang akan dibahas berikut ini.

A. Pendulangan intan

Tradisi masyarakat Banjar dalam mendulang intan, beberapa
kegiatannya dapat dicarikan akar rumpunnya dalam ajaran Islam,
walaupun terdapat pergeseran dari ajaran Islam. Seperti di dalam
mu'dmalat ini terdapat didalamnya suatu tradisi, yang mana adanya
keharusan melaksanakan tradisi tersebut sebelum bemu’dmalat.
Tradisi sebagaimana yang telah diuraikan terdahulu mulai dari
kepercayaan terhadap orang yang mampu mendeteksi keberadaan
intan, menyediakan sesajen atau melakukan acara selamatan
sampai kepada dimasukkannya intan kedalam mulut ketika

menemukan intan.

Dalam kehidupan masyarakat Banjar yang masih terikat akan

tradisi lama, apabila dalam melakukan kegiatan mendulang intan
pan atau diganggu oleh makhluk
a yang memiliki ruh atau
ang mereka lakukan seperti

khususnya, biasanya akan berhada
halus, karena intan merupakan bend
dimiliki makhluk halus. Sehinggaapay: -
adanya acara ritual tadi adalah semacam !)e.nt‘ulf izin merek;i(te;:::i
makhluk halus yang dianggap mem'lllkl intan Felras]::an -
menguasai wilayah yang mereka jadikan sebagal

mendulang. —
: kat Banjar merup
Acara ritual tersebut bagi masyard o tidak melaksanakan

satu syarat atau bentuk amalan. Konon al(;j)a]an ik akan
kegiatan tersebut, maka proses pen ™ |eﬁ makhluk-makhluk
Membuahkan hasil atau bahkan dl.ganggu 0 A
halus yang menghuni wilayah sekitar lahan p
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itual seperti ini juga mempunyai maksud dan tujuay
Akcamyfll::::qn bagi pam.pendulang yang melakukan kegiatan
untuk keselamatan bas

mendulang tersebut. |

Sebagian dari kelompok masyarakat y.nng masih memakaj

y disi lama, hal-hal yang bersifat pantangan atay

adat atau tra lih mereka yakini, namun sebagiannya tidak

nh:] hal-hal yan'g bersifat pantangan tersebut. Sebab

ang seperti itu tidak masuk

“pamali”
memperdulik
sebagian beranggapan bahwa hal-hal y ‘
akal :iml mustahil dapat mempengaruhi hasil dari usaha mendulang,

Sebab persoalan rezki semata-mata anugerah dan ketentuan darj
Allah SWT.

Implementasi dari ajaran Islam pada kehidupan masyarakat
Banjar juga sangat dipengaruhi dan didominasi oleh para alim
ulama, apa-apa yang mereka fatwakan akan dituruti oleh
masyarakat sebagai suatu acuan dalam menyelesaikan masalah
kehidupannya.'® Dari ini jelas bahwa dalam masyarakat Banjar
sejak dulu telah mempunyai semacam hasil ijtihad ulama dalam
masalah-masalah hukum sesuai dengan kondisi dan situasi daerah
serta diperpegangi oleh masyarakat.

Berdasarkan penelusuran terhadap sejarah Tashri’ al-Islami
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW menggalakkan umatnya
untuk berijtihad.” Hal Ini misalnya tergambar dalam sebuah hadith
Rasulullah SAW. ketika Rasulullah mengutus Mu’adh ibn Jabal
ke negeri Yaman untuk bertindak sebagai hakim. Rasulullah SAW

be_rsabda dalam sebuah hadithnya yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dari Anas r.a. yang berbunyj :

!¢ Abdurrahman, “Undang-und:
Banjar”, Artikel dalam Majalah Orientasi, No, 2

'" Lihat Ahmad Yaman “Nash’ah al-Fj i
s - mhal-lslﬁmmlTalawwu ihi” -ljti
Volume 57 dan 58, Tahun ke-15 (Beirut; Dar al-ljtihad, 20(;;1)l lggalm umalal-ihat

ang Sultan Adam dan Kedudukannya dalam Hukum Adat

Tahun 11, 1977, 11.
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sadl BY Blae Sy 0t iy L p
s = WS ey ale &y bt .
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. . AN il .Jb.d\.:.niﬂﬂ)!lslqa_;;d_f.JG
;JUAE)I»}\;&\]_,&!J)_,LJ*;‘.V - i
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18 i
() o 2330 olyj) .rL,,gh&l‘).pinIJ,._,u,b‘ll.l_,dp;SﬂJ.n;\
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“Dari Anas ra. bahwasann

ya Rasulullah S4w
bermaksud untuk mengutus Mu'adh iby, Jabaclz aw

manakala

ke i Y,
Rasulullah SAW. bertanya kepada Mu'adh: Baga:",:ga;rc: :i:;:z;

memutuskan, jika kepadamu diajukan suaty perkara yang engk

putuskan?, Mu'adh menjawab: Saya akan putuskan pefkarg Zz
berdasarkan ketentuanyang termaktub di dalam Kitabullah (al-Qur ‘an)
Rasulullah SAW. bertanya lagi: Bagaimana jika di dajam Kilabullal;
tidak ditemukan? Mu'adh menjawab: Saya akan putuskan berdasarkan
ketentuanyang termaktub di dalam sunnah Rasulullah SAW, (al-Hadith),
Rasulullah SAW. bertanya lagi: Bagaimana jika tidak ditemukan dalam
Kitabullah dan sunnah Rasulullah? Mu’adh menjawab: Saya akan

berijtihad menurut pikiran saya dan saya tidak akan pernah membiarkan
satu perkara pun, tanpa memberikan putusan, Rasulullah SAW. menepuk
dada Mu’adh ibn Jabal, seraya bersabda: Segala puji bagi Allah yang
telah memberikan taufiq kepada utusan saya untuk sesuatu yang
melegakan hati saya”. (HR. Abu Dawud dari Anas ra.)

Dari hadith tersebut diperoleh kesimpulan, bahwa sumber-
sumber hukum Islam adalah al-Qur’4n dan Sunnah, jika di dalam
al-Qur’an dan Sunnah tidak terdapat ketentuan hukum sesuatu,
maka diusahakan hukumnya melalui ijtihad, karena itu dalam
sejarah pemikiran Islam, ijtihad banyak digunakan oleh para
Ulama. Hakikat ajaran al-Qur’én dan hadith memang menghenda!(l
digunakannya ijtihad. Ayat-ayat al-Qur "an yang jumlahnya leb;h
6300, hanya lebih kurang 500 ayat, menurut perkiraan :I:an,t -}: agt
berhubungan dengan aqidah, ibadah dfin muz‘lmala d.as ayr ta:pa
tersebut, pada umumnya berbentuk fljaran-ajgrarli  noers
penjelasan lebih Ianjut mengenal' makstua’a:tersebu’t perlu
pelaksanaannya dan sebagainya, untuk it 2y 1._Q):1r’5n dan hadith,
dijelaskan oleh orang-orang yang mengetahul2

—— -

303.
. 1yar al-Fik, tth), Juz 11
'* Aba Dawud, Sunan Abi Dawud, (L19- Dar akFi
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. o Peniels
Janya sahabat Nabi dan para Ulama. Penjelasg, olely
anya sdiie

yaitu pada mu 2 Ulama itu diberikan melaluj ijtihaq 10

at Nabi dan par

ihad telah tumbuh sejak masa-masa awal Islam, yakni Pada
a o - H -

ljtih bi Muhammad SAW, dan kemudian berkembang pada

ap1 Mulk i

abat dan tabi‘in serta masa-masa generag;

para sahab.

zaman N
h
masa-masa sa : ’ " o
elanjutnya hingea kini dan mendatang.® Bahkan justry deﬂgan
S ) S5 . .
danva ijtihad inilah ajaran-ajaran Islam dapat senantiasg Sesuaj
a . A4 . - . - . .
denean dinamika perkembangan zaman, sehingga di sinilap letak
relg\'ansin\'a ungkapan bahwa syariat Islam ity selaly
oK Ky o S L (cocok untuk setiap zaman dan tempat) 2

Akan tetapi masyarakat dalam Kasus ini menjadikan hal-hg|
seperti ritual adalah merupakan suatu keyakinan bahwa apabjl,
tidak melakukan ritual tersebut, maka tidak akan mendapat hasj|

yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Padahal sesungguhnya,

berhasil tidaknya suatu usaha itu adalah ditentukan oleh Allah
SWT, sebagaimana firman Allah SWT :

By EG e s WIS LS QLS L B Gty o s U, Lol
P e G B0 e e ga I s 8B g ey 6 B, Lo

Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan
yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah
menjadikan Zakariva pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk
menemui Maryam di mihrab, iq dapati makanan di sisinya. Zakariya
berkata: “Haj Maryam dari mana kamy temperoleh (makanan) ini?”

Maryam menjawab: “Makanan g dari sisi Allah”. Sesungguhnya Al-

lah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.*

* Harun Nasution, /iy 7 «.
» “litihad, Sumber Kerigy Ajaran Istam” dalam ljtihad Dalam Sorotan,

(Bandung: Mizan, 1988), Cet, | 108
* Mawil 1z Dien 5 :
2| N i
The Islamic Quar(fefgnbolz"“mogy, Practice and Textya| Interpretation in Islam’”, Jumal
o » Yolume 49, Nomor | (London: The Islamic Cultural Centre, 2003),
u MuhammadAnis Ubad

., I~ ah, Tarikh a1.F i
n Va at-Tabiin gy al-’I‘iba‘ahl 119(;,0qu/1 akIslimi i Ahd an-Nubiowwah Wa as-Sahabah
Qa3 , 1980), 10,
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‘

. ol I 5 G, L
(=) &l gay eSUy 55, du 3 JagY 45 o oS
Dan berapa banyak binatang yang tidak

(mengurus) rezkinya sendiy; Allah-lah y, )
dan kepadamuy dan Diq yang me

(dapar) membawq
mberi rezki kepadanya
Maha mendengar lagi Mahq mengetahyj,? g

e Lot Sy gy

Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan bumi- D:
melapangkan rezki bagi siapa yang dikehendaki-N a' dm
menyempitkan(nya). Sesungguhnya Dia Maha mengeta ? segale
sesuati.

2y Slya i WG o

hui segala

Selain adanya keharusan melakukan kegiatan ritual sebelum

‘mendulang intan, proses pendulangan intan ini juga adanya sistem

shirkah dalam hal biaya yang diperlukan selama proses
pendulangan intan berlangsung (biaya perawatan mesin yang
digunakan pada proses pendulangan) dan juga adanya sistem
pembagian hasil yang sama rata bagi orang-orang yang terkait
dengan kegiatan ini. Kegiatan mendulang ini biasanya dilakukan
secara berkelompok dan hasilnya dibagi menurut aturan hukum
Islam. Hanya saja dalam kasus disini terjadi pergeseran dari aturan
Islam tersebut.

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas, adanya pembagian
hasil yang tidak sejalan dengan aturan shirkah. Seperti halnya,
pemilik mesin mendapatkan satu bagian dan mesin miliknya juga
dihitung satu bagian. Dengan kata lain, pemilik mendapatkan dua
bagian dibandingkan anggota kelompok lainnya. Yang walaupun
dalam kasus ini pembagian dilakukan berdasarkan kesepakat'aq
bersama sebelum memulai kegiatan pendulangan tersebut. Hal ini
tidak sejalan dengan ajaran Islam yang termuat .qalam aturan
shirkah. Sebagaimana definisi shirkah yang telah dlj::laskan para
Ulama, bahwa yang dimaksud dengan shirkalt adalah Aqadlan;ara
dua orang yang berserikat pada pokok harta (I?‘Odad) a::
keuntungan.”? Menurut pendapat lain shirkah adalah “Aqad yang

' Al-Qur’an, 29: 60.

¥ Al-Qur'an, 42: 12
,42: 12, S Juz I, 931.
% Lihat Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Beirut: Dir Al-Figh, 2006), Juz
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berlaku antand duaoran

nembagi Keuntung y |
i ah SWT yang berbunyi :

- naaimana firman ALK

Schagaimand ‘

L ye sl Vi Yy U e N BTSN bl g

P e

w20
annya.
dalam 1

¢ oy Toolaally o]y Ulids)y oa) T
5 Sae NP ol Samdy loolaallh olsUly Ulsy o8) on Oy,
v ) s 2 a |3 Te ledeal o
ity Sty (Y S ) cpidly 0t (A laigbaiy lyeand O a1y o,y

v

ol Lad 4=Jl|

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
' + 4llak, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bylgy,
swarQia n (mengeande) binatang-binatang had-ya, dan bing, S—
an (m :i‘zn.f.a.".'gdﬂ (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunyungi Bairullah sedang mereka mencari ((urpzfa dan keredhaan
dari Tuhannva dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Makg
bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepadq
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan
tolong-menolonglak kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
hrriakw; alah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-

Nya-

haram. jangs

7
binarang galaa-id

V) o o e ad el o 13S0l el ) lomad Sl b 3 Q6
Ul STy sy gy i ol Wl agls by U by oULall tylasy ol ol

Daud berkata: “Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya.
dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat
sedikitlah mereka ini”. dan Daud mengetahui balnwa Kami mengujinya;

Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat **

* Hasby Ash-Shiddieqi ;
B qi, Pengantar Figh Mu'g Earas . 89.
" AMQuin 53 gh Mu'dmalat (Jakarta: Bulan Bintang, 1984),

*AlQur'an, 38: 24,
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o atau lebih untuk saling lolom;-mcnol(mg

.Sh{rkuh hukumnya boleh, hal itu diketahy;
SAW fljutus sebagai nabi, dap orang-orans ldpada saat Rasul
bermu umnl.m dengan cara ber-shirkah dan b ]5 Pada saat ity telap
dengan tagrir beliau,? Cliau membenarkannya

Islam sendiri menyukaj
yang berselisih paham maka
membuat sebuah perjanjian

pcr_dfxmaian, jadi supaya tidak ada
dari itu [slam menganjurkan untuk

baik tertulis atay i
‘ pun tidak tertuli
supaya Kerja sama yang mereka lakukan akan bennanfa::u(]i:rsl

memperoleh keuntungan. Sebaga; i
Sty g ’ bagal landasan hukumnya ialah apa
yang disebutkan oleh Taqgiyuddin An Nabhani :
oo 4 Opaldly o o Y S e o, gy g oLl
30 il [e
Ul dl Vs b 24
Perdamaian antara kaum muslimin baleh, kecuali perdamaian
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram. Kaum
muslimin harus melaksanakan syarat yang mereka tetapkan, kecuali
syarat yang mengharamkanyang halal atau menghalalkan yang haram.
Maksud dari hadith di atas adalah kerja sama antara sesama
muslim itu halal kecuali kerja sama yang haram tapi di halalkan,
seperti menjual minuman keras dan narkotika, maka dari itu mereka
harus berpegang kepada syarat-syarat yang telah di tentukan di
atas salah satunya obyek akad bukan hal-hal yang maksiat atau
haram.

Shirkah shar iyyah terwujud (terealisasi) atas dasar sama-
sama ridha di antara dua orang atau lebih, yang masing-masing
dari mereka mengeluarkan modal dalam ukuran yang tertentu.
Kemudian modal bersama itu dikelola untuk mendapatkan
keuntungan, dengan syarat masing-masing di antara mereka
mendapat keuntungan sesuai dengan besarnya saham yarl\(g
diserahkan kepada shirkah tersebut. Namun manakala mereka

g : irut; Dir al-Ummah,
2 Lihat Tagiyuddin An-Nabhani, ol-Nizdn al-Igisadi Fial-Isar, (et

1990), Cet. 1V, 151.
" Muhammad Nashiruddin Al-Athani, Silh:h '5117‘
Kitab Sunan Tirmidhi, (Jakarta: Pustaka Azzan,

wan Tirmidhi, Seleksi Hadith Sahih dari
2006), 110
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semua sepakat dan ridh
meskipun besarnya moc
walaupun saham sebag!
lebih besar jumlahnya.
tidak mengapa, karena usal ‘
atas ridha sama ridha, toleransi

2, keuntungannya dibagi rata antara merej,
d,al idak sama, maka hal itu boleh dan sah,
an mereka lebih sedikit sedang yang lajp
Dalam kacamata syari’at, hal sepertj i
1a bisnis itu yang terpenting didasarkap,
dan lapang dada.

Terdapat lima macam shirkah dalam Islam, yaitu: a) Shirkqy,

indn; b) Shirkah ‘abdan; ¢) Shirkah muddrabah; d) Shirkah wujiih;

dan e) Shirkah mufdwadah.’

1

Shirkah indn adalah shirkah antara dua [?ihak atau lebih yang
masing-masing memberi konstribusi kerja ( ‘ama[? dan moda|
(mal). Shirkah ini hukumnya boleh berdasarkan dalil as-Sunnap
dan [jma’ Sahabat.”

' Shirkah ‘abddn adalah shirkah antara dua pihak atau lebih yang

masing-masing hanya memberikan konstribusi kerja (‘amaf),
tanpa konstribusi modal (mdl). Konstribusi kerja itu dapat
berupa kerja pikiran (seperti pekerjaan arsitek atau penulis)
ataupun kerja fisik (seperti pekerjaan tukang kayu, tukang batu,
sopir, pemburu, nelayan, dan sebagainya).?® Shirkah ini disebut
juga shirkah ‘amal. ** Shirkah ‘abddn hukumnya boleh
berdasarkan dalil as-Sunnah.

- Shirkah muddrabah adalah shirkah antara dua pihak atau lebih

dengan ketentuan, satu pihak memberikan konstribusi kerja
(‘amal), sedangkan pihak lain memberikan konstribusi modal
(mal)>* Hukum shirkah muddrabah adalah jd'iz (boleh)

* Lihat An-Nabhani, An-Nizdm al-lqtisid, 148,
" Ibid,, 148,
" Ibid., 150,

* Lihat Al-Jaziri, A/-F; igh ‘Ald al-
 1bid., 151,

Madhdib, 67.

* Ibid.,152,
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Shirkah wijuh disebut Juga shirkah -

perdasarkan dalil as-Sunna)y (tagriy

Nabj )
Sahabat.”’ abi SAW) da ljma’

shirkah wujuh Karena didasark Disebut
atau keahlian (wujuh) seseorang di tengah masyarak t
wujuh adalah shirkah antara dua pihak (misal o
sama-sama memberikan Konstribus; kerj
ketiga (misalnya C) yang memberikan k
Dalam hal ini, pihak A dan B adalah tokoj, masyarakat. Shirkah
semacam ini hakikatnya termasuk dalam shirkah mudarabal,
sehingga berlaku ketentuan-ketentuan Shirkah mudarabah
padaﬂya'39

Shirkah
al A dan B) yang
a(‘amal), dengan pihak
onstribusi moda| (mal).

Bentuk kedua shirkah wujih adalah shirkah antara dua pihak
atau lebih yang ber-shirkah dalam barang yang mereka beli
secara kredit, atas dasar kepercayaan pedagang kepada
keduanya, tanpa konstribusi modal dari masing-masing pihak *
Shirkah wujuh kedua ini hakikatnya termasuk dalam shirkah
‘abdan.®!

Hukum kedua bentuk shirkah di atas adalah boleh, karena
bentuk pertama sebenarnya termasuk shirkah muddarabah,
sedangkan bentuk kedua termasuk shirkah ‘abddn. Shirkah
muddrabah dan shirkah ‘abddn sendiri telah jelas kebolehannya

dalam shariat Islam.”
Namun demikian, An-Nabhani mengingatkan bahwa ketokohan

(wujith) yang dimaksud dalam shirkah wajuh adalath
kepercayaan finansial (thigah mdliyah), bukan semata-semata

7 Ibid., 153,
* Ibid,, 49,
" Lihat An-Nabhani, al-Nizdm al-lqtisd. 154
“1bid. 154,
*bid,,154,
“1bid,,154.
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. arakat. Maka dari itu, tidak sah shirkah yan g
g atakanlah seorang menteri atay

1g tokoh (k =
nal tidak jujur; atau suka menyalahj

. an keuangan. Sebaliknya, sah shirkah wujgh
- d?lalrn lfr::séleh seorang piasa-biasa saja, tetapi oleh para
yang dll?,]\;iqiiiﬂ"ggap memiliki kepercayaan finansial (thigah
i)e;i;:)gs;)c ),aLng ti,{ggi, misalnya dikenal jujur dan tepat janjj

43
dalam urusan keuangarn-

ketokohar
dilakukan seoratl

pedagang besar), yang dike

hirkah antara dua pihak atau lebih
yang menggabungkan semua jenis shirkah di atasﬂ(shirkah inan,
‘abdan, mudarabah, dan wujih).* Shirkah mufdwadah dalam
pengertian ini, menurut An-Nabhani adalah b.o'leh. Sebab, setiap
jenis shirkah yang sah ketika berdiri sendiri, maka sah pula
ketika digabungkan dengan jenis shirkah lainnya.*

Dalam hal ini, sistem pembagian hasil pada proses
pendulangan intan adalah merupakan shirkah mufdwadah. Hanya
saja aturan-aturan yang ditentukan oleh ajaran Islam mengenai
jumlah bagian yang harus diterima oleh pihak tidaklah sesuai
dengan apa yang yang dilakukan oleh para pihak yang terkait
kegiatan ini. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya tentang
jumlah bagian yang diterima oleh para pihak yang terkait dengan
kegiatan pendulangan, bahwa mesin dan pemilik mesin
mendapatkan bagian yang sama seperti pihak-pihak yang terkait
dalam kegiatan ini. Artinya pemilik mesin mendapatkan dua bagian
dalam satu kegiatan proses pendulangan intan ini.

5. Shirkah mufawadah adalah's

Dalam hal penemuan selain intan dan emas, pembagian hasil
hanya dibagikan kepada pekerja yang bekerja langsung dilapangan.
Untuk orang yang memiliki lahan yang digunakan untuk
mendulang tidak mendapatkan hasil dari penemuan selain intan

* Ibid. 155-156.
“ Ibid., 155-156.
“1bid., 155-156,
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Jan €M tersebut: Se!'flin pemilik lahap
1611dapatkan bagian jika yang diten,
1 | ini menunjukkan bahwa kerjasa
pukum adat akan selalu bertitik tolak pyg, dasar kejj
kekeluarga.aﬂ sejrta tolong menolong yang selaras denoaejl“{aa"’
dan kepl‘lbadlan. masyarakat Indonesi, yang :en:erqaku
mengummakafl l.(erJas‘ama, gotong royong dan kepedyliap tent "
sesalmﬁ-46 Hal ini selajan dengan ajaran Islam, sebagaimana
Allah SWT dalam al-Qur’n surah al-Maidah ayat 2.

> pemilik mesip

Jugati
kan selajp intan Ba tidak

dan emg
- ' s.
bentuk apapun dalay,

rhadap
firman

p. Jual Beli Hidup

« Jual beli hidup " adalah jual beli suatu barang oleh dua orane
yang sedang mengikat kontrak perjanjian pemindahan hak milil:
dari si penjual kepada si pembeli. Namun, pemindahan hak di sini
hanya bersifat sementara, dalam arti apabila jangka waktu yang
telah ditentukan kedua belah pihak telah berakhir maka pihak
pembeli berkewajiban untuk mengembalikan barang yang telah ia
beli dari si penjual kepada pihak penjual, tentunya setelah pihak
penjual mengembalikan sejumlah uang sesuai harga pembelian
ketika perjanjian, tanpa memberikan tambahan apapun.

Jual beli hidup yang terjadi dalam masyarakat Banjar
mengalami pergeseran dari jual beli yang diatur oleh Islam. Jual
beli hidup ini sama seperti jual beli yang diatur oleh ajaran Islam,
yaitu adanya perpindahan hak milik, baik berupa t'Jarang'n.yz%
maupun sifat dan manfaatnya. Artinya pihak p'en'lbeh. memiliki
hak penuh terhadap barang yang telah ia beli darl.sl Pe“JU‘“-I Alka"
tetapi selain sama dengan jual beli yang l'elah diatur ?le};ais;:‘l;
ternyata jual beli hidup ini juga memakai sistem sepeil meilikan
rahn. Hal ini dapat dilihat karena adan)’a”bms“;1 ‘;gkpenjual
barang tersebut. Artinya barang yang telah ijual oleh P!

. ¢ veni an batas
kepada si pembeli, bisa dibeli lagi oleh st penjual deng

dat (Bandung: Alumni, 1982), CetV,

“ Lihat Hilman Hadikusuma, Hukum Perjan/ie" A
14,
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kedua belah pihak (penjua] dan
itentukan oleh ) g S
vl ]y;lr;g tedlf’:{:gd':ne}llarga yang sama se[l)em waktu pihak Penjua]
embeli) dan i :bak pembeli.

Emnjual barangnya kepada PIEER D

| transaksi jual beli hidup be'ntuk akad Yang

lel(da ::;:;ah transaksi jual beli. Dalam ajaran Islam yang

digunakan

i ili penuh dal i
i j i da[ah perpllldahan : secara . :
.] ] l 1 p:da Si pembeli dengan angka Wak[u yang tll
S1 pen ua l\e

ditentukan atau dengan kata lain, barang yang telah dibel; oleh gj .
itentuk

i jadi hak milik sj pembel;
i dari pihak penjual telah mer‘ua nilik bel
Pembzllindzf ;apn untuk selamanya. Sehingga apabila pihak penjual
?eSier:] mer{lbeli barang yang telah ia jual kepada Pembeli, maka
lllr;us diadakan lagi transaksi baru atau jual beli baru dengap
ketentuan harga yang baru juga.

Sebagaimana jual beli yang dideﬁnisikap oleh para ulamg
bahwa jual beli adalah persetujuan saling m_englkat aflta.ra penjual,
yaitu menyerahkan barang dan pembeli sebagai p‘lhak yang
membayar harga yang dijual.”’ Jual beli adalah ;.)c?.rsetUJuan antara
penjual dan pembeli terhadap pertukaran kepemilikan barang yang
ada nilainya dengan cara-cara tertentu menurut syara’ dengan

akibat beralihnya kepemilikan barang. Firman Allah SWT yang
berbunyi :

By (Ko A e 5 0S5 01 Y] JbUL (Ko Syl 15Ty 1 ity

Ly oS 0 o (st

Hai orang-

orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamam

t dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaky dengan suka sama-suka di antar
Janganlah kamu membunuhdirim

Penyayang kepadamu, "+

a kamu. dan
u; Sesungguhnya Allah adalah Maha

" Departemen Pendidikan d
Pustaka, 1990), 366.

® Al-Qur'an, 4: 29,

an Kebudayaan, Kamus Besqr Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
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Dan dalam sebuah hagiy, Rasululjq §
A e 8y J6 e g Sy JGAW ersabgy.
TYR RN

Ty
«( &»L;‘_.\u‘b) ]

49

e g,
Dari Ddud 1bn Salip al-Madyg dar; i Pl e
mendengar Abq Sa'id .aFHudri berkaty - Ra‘:,)l(;h”'m‘ lanyg . Saya
Sesungguhnya jlta{.bell it adalq), atas dggq, 3‘1 ;(‘i’ah S4w ersabdg -
kamu.(HR. Tbn Méjah) tka samq (lianlanlI
Selain mengatur tentang hapy,
Kedua belah pihak dalam melakyk kst
. ual belj
jam juga mengatur bagaimana melakukap transaks; yin ‘Eel}i ls-
. . ang baik 4
penar agar terhindar dari perbuatan yang dapa i & baik dan
sendiri dan juga orang lain memp

eroleh hagj| jual be
dan suci dalam pandangan |sjan sert

Sebagaimana firman Allah SWT -

S adany, |
adany, kerelaan/perselujmn
AN SUAtY trapgy si

liyang bergil,
& mendapatkap berkah,

WE oAb A ol s G sy Y U e,
py g oy U s gy
SO L e U ol g

o/i_, Sl Al by o 'd:'u-y b 5 i

pra N & A\
Orang-orang yang memakan (mengambil) viba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli it
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil ribu), Muka.
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang laruugmz,l
dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (me:gukl:kil
riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mercka
di dalamnya.*

: Yol al-Halabry wa
 Abu Abdillah bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Mijah (Mesir 152 B3
Shirkah, tth), Juz 111, 737.
" Al-Qur'an, 2: 275,

i Harafish % 2V
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Dan juga hadith Nabi SAW
e by e i gl it Jyy OVl (o Wl o el e

b - ..‘\ L
< . Y ’ ) 1\
! (b ) oyee 0 NAIREEIN EPUN N H

3ok Thay RAGra. sesungguhnya Nabe S pernah

art Ritd ¢
seorang pomuda 1eniang wsaha apakah vang paling baik ?

rrahda  Jalah arang-orang vang bekerja dengan tangannya
2k (HR. Bathaqu dart Rifa*ah)

dan nap-hiap jual beli vang sah

Jual beli hadup mirip dengan jual beli dengan tenggang waktu
atau vang disebut hai " al-wafi’. Bai ‘al-wafd adalah suatu transaksj
(akad) jual-beli dimana penjual mengatakan kepada pembeli *saya
jual barang ini dengan cara saya berhutang kepadamu yang
hutangnya enghau berikan padaku dengan kesepakatan (janji) jika
sava telah melunasi hutang tersebut maka barang itu kembali jadi
milikku lagi."™

Menurut Abdul Azim Jalaluddin Abu Zaid bahwa yang
dimaksud dengan hai’al-wafi’ adalah :

L

DA e ) e s, 131l e e ally el an OF

Seseorang menjual sebuah benda seharga 1000 dengan syarat
1ka penjual | ) ikan ug o [
Jika penjual itu mengembalikan uangnya (harganya), maka pembeli
m,\cl;ul n‘lt'ngcmb.thkun benda yang dibelinya itu kepada penjual
SCIr { £ M H
d.. nula zcmrnmu menurut Ibn *Abidin bahwa yang dimaksud
eng: atr’ al- ;" adal; i "
gan Bar” al-wafi’ adalah suaty akad dimana seorang yang
! ‘e menjual barang kepada seseorang yang
d]plnddi] :-;:“SLUIFI (c/m/l). Barang y ang dijual tersebut tidak dapat
-pidah (real estare
late/properry iqar) dengan kesepakatan

membutuhkan uang

Abu Hakar Myt amimad Ibn Hasar Al -Baih, nnah al-Kubra (Beirue [
b al iamirmad |t
: $ al-Ba aql, S ‘b D al-t

Al Jurjam Al nn an d 1 -la'r zapore—Jeddah: al-1
; Al bin Mk, mad bin A)j g
e AN, Kuab g la I/JI(SIII&M])\ 3 L E ‘ '

Abdul Azim 14
- 1 daduddin Abu Zad, Kugh } Igh Kiba (Bewrut M al Risal 2004)
- (Be uassah ar-Risalah, 2 i

230 s # m Ir ’ njar
Mu am, ]
fu amaly dalam 7 adisg Lisyarg it b
)3 A A hat b 1

_ e

kapan ia dapat mengembalikan by

] £abarang ter .
meminta kembali barang jty 5 glerscbut maka 12 dapat

Adapun menurut beberapa pendapat [aj

. nb
Jimaksud dengan bai’ al-wafi’ adalap sebagai be ahwa yang

rikut ;

1. Menurut Figh Sunnah adalah Seorang yang membuyyh
menjual real estate/real property (barang yang tidalindl;m:xgt
dipindah-pindahkan seperti; rumah) dengan‘kes;pakam j?ka
ia dapat melunasi (mengembalikan) harga tersebut maka i
dapat mengambil (memiliki) kembali barang itu.%

. Menurut pendapat Yakan Zuhdi, bai'al-wafiadalah Suaty akad
jual beli yang mana pembeli berkomitmen setelah sempumna
akad bai* untuk mengembalikan barang yang dibelinya kepada
penjualnya sebagai ganti pengembalian harga barang tersebut *

(5]

3. Di dalam Majallah al-Ahkdm al-’adliyah Turki Usmani
dijelaskana yang dimaksud dengan bai’ al-wafd’ is a contract
whereby the owner of an estate (house or land) sells it. with 2
condition that he will have it back once he retums its price to
the buyer.”’

4. Mustafa Ahmad Zarqa mendefinisikan, bai‘ul-wqfd’_denga:?
dilakukan oleh dua pihak yang dlbareng!
dapat dibeli kembali
ditentukan telah

“Dua jual beli yang !
dengan syarat bahwa barang yang dijual itu
oleh penjual, apabila tenggang waktu yang
tiba™,

— — Juz 11, Vol IV,
) - nbi al-Halab, i Juz

H Lihat Ibnu * Abidin, Radt al-Muhtar, (Mesir Mustafa al-Babi"a
257,

166.

<roh, tth). 131

X .
~ddiruhd wa &
AcK wa al-Nashr.

Beirut: Dir al-Fikt 1983), :
al-Maktabah U
dlivah, macdd’’
th Li al-Dir sih

Sq.
N Sayyiq Sabiq, Figh Sunnah (
Lihat Yakan Zuhdi, ‘Aqdul Bai® (Mansurat

9 e . N
Samir Masin Qubbaj, Majallah -'JI-A.M.nu‘ 1I”1J
Qavdnin al-Sharh al-tsldmi, (-Ammin: Dir 3
Pasal 118, 396403,

al-Taruhd FT
2008).

1
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i al-wafid” dapat dilihat uraiay,
herapa nama bai’ al-wa
Adapun beberapa t

berikut ini : . N
a di Shiria, bai " al-wafd* discbhug
~rhembangannya di & _
1. Pada awal perkembanganii

juga bai ia ‘ah.

> Di Mesir dinamakan bai’ al-Amanah.

]

Ulama Shafiivah menyebutnya bai’ ‘ubdah dan bai’ ma'ad.

s

4. Ulama Hanabilah menyebutnya bai amanabh.

N

Hanafivah menyebutnya selain bai” al-wafa’, juga bai’ jaiz
(artinya jual beli dibolehkan karena bersih dari riba).*®

Selain transaksi ini berbentuk jual beli, di akhir akad saat
tenggang waktu vang disepakati sudah jatuh tempo, jual beli hidup
ini berbentuk 4r-rehn dikarenakan dengan jatuh tempo yang
disepakati kedua belah pihak. penjual harus mengembalikan uang
Kepada pembeli sejumlah harga yang diserahkan kepada penjual
Ketika transaksi berlangsung, dan pembeli berkewajiban
mengembalikan barang itu kepada penjual secara utuh. Seperti
halnya pengertian gadai, bahwa yang dimaksud dengan gadai
adalah perjanjian penyerahan harta yang oleh pemiliknya dijadikan
Jaminan hutang yang nantinya dapat dijadikan sebagal pembayar
hak piutang tersebut. baik seluruhnya maupun sebagainya.
Penyerahan jaminan tersebut tidak harus bersifat aktual (berwujud),
namun yang terlebih penting penyerahan itu bersifat legal, misalnya

berupa penyerahan sertifikat atau surat bukti kepemilikan yang
sah suatu harta jaminan

. Adapun yang dimaksud dengan ra/m adalah apabila seseorang
ingin berhutang kepada orang lain, ia menjadikan barang miliknya
baik berupa barang tak bergerak atay berupa ternak berada di bawah
kekuasaannya ( pemberi pinjaman) sampai ia melunasi hutangnya.®

** Lihat ‘Abidin, Rad al-Muhtar, 246,

* Hassan Sadily, £, X
) g.:mum Sadily, Ensikloped) Islam (Jakana: PT, [chyjar van Hoove, 2000), Jilid, V, 1480.
Suyyid Sabiq, Figh Sunnah 1> Bandung: PT. Al-Ma'arig o7 ,C o .] i g
o y , Cet. I, A

232 ar Ti
> Mu'amalas dalam Tradys; Masyarakay Banjar

juga menarik keuntungan melaluj sjst

Mcnjﬂdik“” suatu benda bernj|y Menuryg payg
\-cbugni tanggungan hutang, dengan 4 danya b:m?» angan syary®
. gungan itu seluruh atau sebagian |y 4 Yang menjaq

utang dapay diterima &
Rahn dalam hukum Islam dilakykqy s

tolong menolong dan tidak untuk mencay;
gadai dalam hukum perdata, di samping

tang,

ke'umungan. Sedangkan
eberlp;nnsip tolong menolong
m bung '

Jane. ditetapkan di muka. Dalam hukum [s]a ;:;‘Zl:k::‘gls: a:
"ang”, dengan demikian dalam transaks; rahn (gadai svari’a%\)
pemberi gadai tidak dikenakan tambahan pembayaran atas P‘i"jama“
yang diterimanya. Namun demikian masih dimungkinkan bagj
penerima gadai untuk memperoleh imbalan berupa sewa tempat
enyimpanan arhun (barang Jjaminan/agunan) %

Dalam hukum Islam bahwa utang piutang itu hukumnya
adalah mubah bagi yang berhutang dan sunnah bagi yang
mengutangi karena sifatnya menolong sesama. Hukum ini bisa
menjadi wajib manakala orang yang berutang benar-benar sangat
membutuhkannya.®® Sebagimana firman Allah SWT:

Sty dly Sty (Lol o gy i 5 slaly SYly Jausk (Sl o)

20355 S
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamuw) Berlaku adil dan berbuar_
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah me!crang_dan
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi penggjaran
. : 64
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
. : namun

Meskipun hukum utang piutang ““_ ?dalaimn;iztrinokali
Persoalan ini sangat rentan dengan perselisinan, A idak
seseorang yang telah meminjam suatu be'nda ?kankese;akﬂ‘ﬂﬂ
mengembalikan tepat waktu atau bahkan meningga
¥_

Gadai, (Bandung: Al-Ma‘arif, 1983) 50.

Gadai Syariah, 1. '
Mu'dmalat dan Akhlag (Bandung:

"' Ahmad Azhar Basyir, Riba Utang Piutang dan
* Perum Pegadaian, Manual Operasi Unit Layanan
" A Zainudgin dan Muhammad Jamhasi, A-Isian 2
. Pustaky Setia, 1999), Cet. 1, 18.

Al-Quran, 16: 90,
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sembunvi atau pergi jaul menghilang entaly

sneembalian dengan . I
pens beri utang pun merasa ditipu dan dii ugikan,

kemana schingga si pem : '
leh karena itu  Allah SWT memperingatkan dalam sebual,
oleh Karen: Allah S

firmannya yang berbuny1:
Ve OB gl OF agail V‘.ol-i: s s o=l YL e Ju Iy, 5y

Lamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan
saat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji;

ah

carayang lebi k (bern . h
Seswngguhmva jani i pasti dminta pertanggungan jawabnya.

Danjan,

Jaminan yang ada di tangan pihak piutang adalah amanah
dan si piutang tidak memiliki hak untuk memanfaatkan atau
menggunakannya di jalan yang tidak benar, melainkan ia harus
berupaya memelihara dan menjaganya agar ketika orang yang
berhutang membayar pinjamannya, maka jaminannya itu
dikembalikan kepadanya secara utuh. Orang yang berhutang pada
hakikatnya dianggap sebagai orang yang amanah sehingga
diberikan pinjaman, maka ia harus membayar hutangnya itu tepat
pada waktunya, agar orang yang memberikan pinjaman tidak
memperoleh Kerugian. Khususnya di tempat di mana orang yang
berpiutang kepercayaannya kepada yang berhutang sedemikian
besamnya sehingga tidak meminta Jjaminan, maka dalam kondisi
seperti ini, pihak yang berhutang harus ingat kembali kepada
Ketentuan dasar yang diatur dalam hukum Islam dan tidak
menzalimi orang lain dengan memakan hartanya secara batil.*

Selain itu Rasululah SAW dalam sebuah hadith riwayat al
Bukhari dari Anas ra menyatakan

>

—_—
“AlQuran, 17: 34
“ Ahmad Mustafa al-M,

araghi, Tafsir .
Hery Noct Aly), (Semarang: Tong pr 2

. . ghi, Jlid 111, (Terj. B 3akar dan
varang: Toha Putry, 1993). 99, (Terj. Bahrun Abu [

) = .
34w Ay amalat dalam Tradisi Masyarakay Banjar

. . 31} A > ]

b S2xe ot G ey e i 1 g Ir O el e

o7 U e

o (s c‘p)--\;.u_.’,u); <y
Dari Aisyah ra. berkata: Rasulullah peppgy e

dari orang Yahudi dan beliay menggadaikan kepadanya:

(HR. Bukhari)

beli makanan
aju besi beljgy

Pada kesempatan lain para ulama telah ber.

. ijma’/ bersepakat
bahwa rahn/gadai itu boleh dap merek P

a tidak pernah

: 111empermasalahkan kebolehannya, demikian pula dengan landasan

hukumnya.®® Di samping itu, berdasarkan fatwa Dewan Syari’ah
Nasional No. 25/DSN-MUI/I11/2002, tanggal 26 Junj 2002
dinyatakan bahwa, pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai
jaminan hutang dalam bentuk ra/n dibolehkan. Jumhur ulama
berpendapat bahwa rafn disyariatkan pada waktu tidak bepergian
maupun pada waktu bepergian.”

Selama barang gadai ada di tangan pemegang gadai, maka
kedudukannya hanya merupakan suatu amanat yang dipercayakan

kepadanya oleh pihak penggadai. Sebagai pemegang ama':jat.’
. a
murtahin berkewajiban memelihara kemaslahatan bafng gf’aa a'
< menjag
yang diterimanya sesuai dengan keadaan barar:ig.}\ Untu r::ujlu;n
. jadakan pe
keselamatan barang gadai tersebut dapat diadakan p

-uan diadakan setelah
penyimpanannya. Kemudian barulah persetujuan L

Perjanjian gadai terjadi.” i
. d aa Ly

Pada dasarnya barang gadai tidak boleh dla?f:: :in}{al -

baik oleh pemiliknya maupun oleh penerim? &

: ;aminan hutang
i < anya sebagai Ja
disebabkan status barang tersebut b ,ayNﬂm“” apabila mendapat

. i iman
dan sebagaj amanat bagi penerim )b rsangkutan, naka menurut

12In dari masing-masing plhﬂl\)f‘"F -nan boleh dimanfaatkan

Para fugaha barang gadai atau AT
b ng )

Murtahin hanya berhak menahan barang &

. i al-Sha’bi, o Cetl, 52
ciru: DAY Jemba Diniyah, 2003), C¢

), 132
7 Iman, 4 Buhdri, Sahih al Bukhari, B arta: S¢
6y . ak: .
"M, Sholekul Hadi, Pegadaian Shariah, (Jak
“lbid, 52,

" . ,
Basy:r, Riba Utang Piutang, 53. - Hanﬂﬁ”h < 235
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kan atau memanfaatkan hasilnya, seba?:laimm.]?l pemilik
e ﬂ." ﬂ'd k berhak menggunakan barangnya itu. Te&api
barang'gad,‘:i;ilkztnw'h“” (rahin), apabila-ba.r:?ng ga_dainya itu
if::g:llugrekan hasil, maka hasil itu menjadi milik rahin."

Jumhur ulama figh selain “]a"_m Hanabilah berpendapat
bahwa pemegang barang jaminan tidak bf)_leh memanfaatkay
barang jaminan karena barang 1tu bukan miliknya s.ecara penuh,
Hak pemegang barang jaminan terllz}dap barang 1tu hanyalal
sebagai jaminan piutang yang ia berikan. Apabila oran.g yang
berhutang tidak mampu melunasi hutangnya, maka barulah ia boleh

menjual atau menghargai barang tersebut untuk melunasj
piutangnya.”

Jika pemilik barang mengizinkan pemegang barang jaminan
memanfaatkan barang tersebut selama berada di tangannya, maka
sebagian ulama Hanafiyah membolehkan. Karena dengan adanya
izin, maka tidak ada halangan bagi pemegang barang jaminan untuk
memanfaatkannya. Namun sebagian ulama Hanafiyah lainnya,
ulama Malikiyah dan ulama Shafi’iyah berpendapat bahwa
meskipun pemilik barang mengizinkannya, pemegang barang
Jjaminan tidak boleh memanfaatkan barang jaminan itu. Apabila
barang jaminan itu dimanfaatkan, maka hasil pemanfaatan tersebut
merupakan riba yang dilarang syara’ sekalipun diizinkan dan diridai

pemilik barang, Bahkan menurut mereka, ridha dan izin dalam

hal ini lebih cenderung dalam keadaan terpaksa, karena khawatir
tidak akan mendapatkan uang

masalah riba, izin dan ridha t
di atas, Rasul SAW bersabd

yang akan dipinjam. Selain itu dalam

idak berlaku.” Berkaitan dengan hal
a sebagai berikut:

—_—
™ Haroen, Figh Mu ‘amalat, 55,
™ Ibnu Rushd, Bidayatul Myj,

ytahid, Jilid 111, (Semarang: Ash.shi 7
7 Haroen, £ igh My ‘Gmalat, 257, =
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g\{ls\uiéqgl);_ml

TL““’&‘&‘GL"J)-‘J J6 e d i \
195) A Ay
o's) - Ry S

A o
2SW Joy Uy oy B oyt 0 iy
2 = (AT VY
74( ‘
. (W
Dari Abu Hurairah ra.,

bersabda Rasul SAw: p;
tunggangan bo(eh ditunggang; sebagai imbalan qqg najZZlenfx
(,nakana{znya) bila sedang digadaikan, dan susu binatang yang dj d h
boleh diminum sebagai imbaql e

C ‘ ‘a bil
digadaikan. Orang yang menun, i 331( belr(lie\svizdfl;:zi
untuk memberikan makanan, (HR. Bukhari) !

Oleh karena itu, diusahakan agar dalam

perjanjian gadai itu
dicantumkan ketentuan jika peng

gadai atau penerima gadai
meminta izin untuk memanfaatkan barang gadai, maka hasilnya

menjadi milik bersama.” Ketentuan itu dimaksudkan untuk
menghindari tidak berfungsinya harta benda atau mubazir.

Berdasarkan konsep rahn (gadai) tersebut, bahwa rahn ini
berbeda dengan bai’ al-wafd’, karena rahn adalah bentuk gadaian
(jaminan hutang). Sementara barang yang digadaikan tidak boleh
dimanfaatkan murtahin (pemberi hutang/gadai), kecuali jaminan
itu berupa hewan tunggangan. Jika pemberi hutang memanfaatkan
barang tersebut, maka praktik itu tergolong riba.

Dalam bai’ al-wafd’, status asset yang dijual bukanlah borg
(gadaian), karena bai’ al-wafd’ adalah bentuk jual beli, sehingga.
asset yang dibeli pembeli menjadi miliknya, mgkany.ex pex'nbeh
dengan bebas dapat memanfaatkannya dan memkman.hasﬂn)(a..
Cuman ia tidak boleh menjual asset itu kepada orang lain. H'a¥ ini
disebut bai’ mausufah biz zimmah, artinya jual 'beh yang dmim.
dengan tanggungan menjual kembali kepfldﬂ perI\Jual’ sen:iula, y;x' ur;l‘
pembeli berkewajiban menjual kembali asset itu kepada penj
semula.

™ Al-Bukhdri, Sahih, Juz 11, 78. . p—
* Khalil Umam, Agama Menjawab tentang Berbagai Masalah Abad
Ampel Suci, 1994), 19.
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o 'bedaan antara rqf
¢ kita lihat pet "
1ebih ielasnya dapa
Untuk lebih je

denga -} cbag: CrI l]\llt 5
;! ) b'léal b Py
ngan bal al l(l_f(l S

{ tidak sepenuhnya memiliki barang yang
i tida : ang
J-wafd *pembeli sepenuhnya memilik;
i mausufah biz zimmah.

1. Pada rahn pembel )

dibeli, sedangkan bai’a

o yang dibeli, tetap

barano}““: 1¢ oadaian tidak bolehdimanfaafk?n penerima

2. Pada‘ralfﬂ ar?; i:\vﬂ‘\ kendaraan dan atau izin pemilik,

ga: a:;:,\;:ubaai, alwafd’ barang yang sudah dibeli bebas
fi?maalncfaatkan pembeli selama jangka waktu yang disepakati

|. Pada rahn status asset tetap milik yang menggadaikan,
’ sedangkan pada bai’ al-wafd’ status asset menjadi milik
pembeli selama jangka waktu yang disepakati

2. Padarahnjika barang gadaian ru sak menjadi tanggung jawab
murtahin (penerima gadaian), baik rusak kecil atau besar,
sedangkan pada bai’ al-wafa’ jika barang rusak sedikit, akad
tetap berlangsung, kecuali rusak parah atau rusak total

Sedangkan persamaan rahn dengan bai’ al-wafd’ :

1. Keduabelah pihak sama-sama tidak boleh memindah tangankan
barang itu kepada pihak ketiga.

2. Baik rahn maupun bai’ al-wafd’, pihak I (penjual/penggadai)
sama-sama mendapatkan uang dengan menyerahkan barang.

3. Jika terjadi kerusakan barang, maka kerusakan itu ditanggung
murtahin dan pembeli, kecuali yang rusak sedikit (sesuai al-

‘urf).

4. Ketika hutang (vang penjualan) dikembalikan kepada pembeli
(pada saat jatuh tempo) maka pembeli wajib memberikan
barang kepada penjual semula.

Manfaat bai’ al-wafd' adalah menghindarkan masyarakat dari

pinjaman riba dan sebagai sarana tolong menolong antara pemilik
dana dengan orang yang memerlukan dana,

238 o= M Gmalat dalam Tradisi Masyarakat Banjar

transaksi. Yyang disepakati di awa]

Ijdrah berarti upah mengupah.’s
makna ijdrah dengan sewa menyewa.” Secara etimologis gl-ji h
berasal dari kata al-gjry yang arti menuryt bahasan;a ia-lZ}fml
iwadh yang arti dalam bahasa indonesianya adalah ganti dany :h.
Sedangkan menurut Rahmat Syafi’i ijdrah adalahhi.-hp :
(menjual manfaat).”® ¢

Sayyid Sabiq menjelaskan

Dalam shari’at Islam jjdrah adalah Jenis akad untuk
mengambil manfaat dengan kompensasi.” Sedangkan menurut
Sulaiman Rasjid ijdrah adalah akad atas manfaat (jasa) yang
dimaksud lagi diketahui, dengan tukaran yang diketahui, menurut
syarat-syarat yang ditentukan.®

Berdasarkan hal itu, menyewakan pohon agar dimanfaatkan
buahnya hukumnya tidak sah karena pohon itu sendiri bukan
keuntungan atau manfaat. Demikian juga menyewakan dua jenis
mata uang (emas dan perak), makanan untuk dimakan, barang yang
dapat ditakar dan ditimbang. Alasannya semua jenis barang tersebut
tidak dapat dimanfaatkan kecuali dengan mengkonsumsi bagian
dari barang tersebut. Hukum sewa juga diberlakukan atas sapi,
domba atau unta untuk diambil susunya. Akad sewa mengharuskan
penggunaan manfaat dan bukan barang itu sendiri.

™ Ydris Ahmad, Figh al-Shafi‘iyah (Jakarta: Karya Indah, 1986), 139

™ Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, terjemah Nor Hasanuddin (Jakarta: Pena Pundi Aksara,
2004), 203

™ Rahmat Syafi’l, Figh Muamalah (Bandung;: CV Pustaka Setia, 2004), 121
™ Sabiq, Figh Sunnah, 203 .
Y. Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), 303
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. dah memliki hak
. . tuskan, penyewa su
Apabila akad sewa diputu menyewakan berhak mengambil

atas manfaat dan pihak yang dmu'awwadah timbal balik 8

kompensasi, sebab sewa adalah aka
istilah, para ulama’ berbeda-beda

. nenurut . .
Sedangkan 1 + lain adalah sebagai berikut:

mendefinisikan jjdrah antar
1 B2yl jaw 5 o031 ndis o T Bend
d untuk kemanfaatan yang bersifat

“ i akad-aka .
amd Gage 8 «ang dapat dipindahkan.

manusiawi dan untuk sebagian y
2. Bl g iliYly JL A s Tuples Sapale dnica o e
“ Akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu
dan mubah, serta menerima pengganti atau kebolehan dengan pengganti
tertentu.”
3. Mengambil manfaat tenaga orang lain dengan jalan memberi
ganti menurut syarat-syarat tertentu.®*

Pada perkembangan selanjutnya transaksi jual beli hidup yang
terjadi pada masyarakat Banjar (jual beli hidup/sanda) atau yang
disebut dengan bai’ al-wafi’ berkembang menjadi bai’ Istighlal.
Bai’istighlal ini sendiri hampir sama dengan bai’Al-wafi’, namun
pada bai’ Istighlal, benda yang dijual tersebut disewa kembali oleh
penjual.

Yang dimaksud dengan bai "Istighlal adalah :

&M o g e o ol el oW s of e iy & ol gl ol gs g
v WL @y
&b

Yaitu barang dijual secara bgi ‘al-wafé’, selanjutnya penjual

menyewa kembali barang tersebut, Artinya, pembeli mengambil

manfaat darj barang tersebut dengan menyewakannya kepada
-_

& Sabig, Figh Sunnah, 203,
# Al-Jazirj, al-Figh ‘Alg al-Madhdip, 94-97.
: :\;[Lrhammad AsF]-Sanini, Mughni al-Muhigj, Juz 11, 332,
ris Ahmad, Figh al-Syafl'iyah (Jakarta: Karya Indah, 1986), 139 N
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penjual sendiri .*° Bai" istighlgl ialah jual belj g/
syarat bahwa si penjual menyewa kembal;
dari pembeli.36

wafd’ dengan
barang yang dijualnya

Berdasarkan definisi tersebut harga pembelian kembali oleh
penjual harus sama de"ga“ harga penjualan pertama. Jika terjadi
kelebihan, maka jual beli tersebut tergolong jual beli al- ‘inah yang
dilarang dalam Islam.%’

Suatu barang jualan yang tergantung pada hak pencbusan,
maka barang itu tidak boleh dijual kepada orang lain, baik olch
penjual maupun oleh pembeli.*®

Apabila disyaratkan dalam jual beli al-wafii’, bahwa sebagian
keuntungan dari barang yang terjual diperuntukkan bagi pembeli,
maka persyaratan tersebut adalah sah.%

Oleh karena bai’ al-wafd’ merupakan jual beli, maka ketika
tiba masa jatuh tempo (misalnya setelahl tahun), pembeli (pihak
I1) menjual kembali barang tersebut kepada penjual selaku pihak
1. Jadi, dalam kasus ini terjadi dua kali jual beli. Jual belinya disebut
bai’ mausufah bidh-dhimmah (jual beli yang disifati dengan
tanggung jawab (kewajiban) menjual kembali kepada pihak I
(penjual).”

Dari perspektif studi akad, bai’ al-wafd’ terdapat dualbenluk:
akad, yakni jual beli dan gadai. Akadnya bukan jual beli murni

dan juga bukan rahn murni, tetapi kombinasi keduanya.

Jual beli jenis ini termasuk jual beli yang dilarang, hal ini

berdasarkan firman Allah SWT:

* Lihat Zaid, Kitdb Figh, 540.
% Lihat Qubbaj, Majallah al-Ahkdm, pasal 119.
¥ Ibid., pasal 116.
* Ibid., pasal 397.
* Ibid., pasal 398.
* Ibid,, pasal 402.
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fy g 155y JU G b,

adukkan yang hak dengan yang
kan yang hak itu, sedang kamu

) }Jﬂ \4—4
kamu campur

an janganlah .
S kamu sembunyt

bathil dan janganlah
mengetahui.”’ N
Selain itu, dengan adanya kepemilikan sementara tersebut,

’ t=4

pembeli berhak untuk menggunakan baraflg tegsebut tz_mpa ada
batasan apapun sampai penjual mengambilnya kembali dengan
tebusan uang. Hal ini tentunya sangat ber! b?da dengan konsep jual
beli dalam Islam, seperti yang terdapat sejumlah literatur hukum

Islam, bahwa jual beli adalah:
QU gty Bl Lo 2ol dnine SLLE 9 25 03l Loglas b e UL

“Pemilikan sesuatu benda dengan menggantikan sesuatu yang
lain atau mengambil manfaat yang dikarenakan atas dasar izin syara’

(hukum Islam) dengan cara membayar seharga/sejumlah uang sesuai
» 92

harga barang yang diperjual-belikan tersebut”.

Dalam ungkapan lain, disebutkan bahwa transaksi jual beli
adalah pertukaran sesuatu benda dengan benda yang lain menurut
ketentuan yang berlaku (mugabalah malin bi malin ‘ala wajh
mahsus).” Dengan konsep jual beli seperti ini, seharusnya penjual
dan pembeli menyadari bahwa dengan adanya transaksi tersebut,
maka kedua pihak telah melepaskan haknya masing-masing, dan
kepada masing-masing pihak berhak atas barang atau uang yang
ditransaksikan tersebut. Kemudian apabila penjual hendak kembali

@emiliki barang tersebut, dia harus membelinya dengan harga yang
ditentukan kemudian,

Dari gambaran tadi, da
melakukan kontrak perjanj
perdata Islam), dia tidak
_—

pat dijelaskan bahwa ketika seseorang
tan dalam bidang mu 'émalat (hukum
arus memaksakan sesuatu yang sulit.
? AlQurean, 2: 42,

% Lihat Shams ad-Din ‘Abd 8 h Fath al-Qa
“ Alldh M i asimi
i pipmpeten i L .80, ammad ibn Qasnml al-Shéﬁ’i, at 14 rib al-

% ‘Abd al-Rahman al-Jaziri 2. e
152 i, Al-Figh ‘415 Madhahip al-Arba‘ah (Bairut: Dar al-Fikr, 1997),
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Artinya, dia dapat melakukap den

gan tetap me 1
asas hukum yang menjad; tum P memperhatikan asas-

na i iliki
karfe : a r]r;erlmllkl muatan yang dalam atas sebuah kontrak
an. 1 ila di
per{&iﬂjl o t‘: 1’“;“1, apabila di dalam suatu kontrak perjanjian
m.u an.m at tidak didasarkan atas dua asas ini, maka akan dapat
dlpastl.kan bahwa kontrak perjanjian itu akan membawa dan akan
melah'lrkan .dfimpak negatif terhadap kedua belah pihak yang
mengikat diri dalam sebuah kontrak perjanjian. Allah SWT
berfirman dalam al-Qur’4n :
WYy (Sen 207 0 18 055 01 Y] Yol 1Sy Sligal 15T 1y il
Ly WS 0 i o) sl
J I )
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan

Janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.®

% Asas kemaslahatan dan asas kebebasan serta kesukarelaan ini dua dari 18 afas (Zzlxla:;
hukum perdata Islam yang meliputi: asas kebolehan atau mubah, as'asl\fn:;r:mlal\1 ;1; aa:] .
dan mengambil manfaat, asas kebajikan, asas kekeluargaan z.z_wu asdas heﬂk‘rassa:S ]anga:
sederajat, asas adil dan berimbang, asas mendahulukan kewajiban dari

merugikan diri sendiri dan orang lain, asas kemampuan berbuat _z'ataaus al;er::v]j::unagi
kebe:asan berusaha, asas mendapatkan sesuatu qu;na usa'ha dan Jas;l, . mopi g
hak, asas hak milik berfungsi sosial, asas yang beritikad baik harus di |§C:i Eeiunj“k ko
dibebankan pada harta, tidak pada pekerja, asas mengatur dZnDrleLnA” ;’lulmm phia
asas tertulis atau diucapkan di depan saksi. Lihat: Muhamma‘ . JdakaM‘,Raja il
Pengantar lmu Hukum dan Tata Hukum Islam di Indonesia :

Persada, 1993), 118-124.
% Al-Qur’an, 4: 29.
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BAB v
PEN UTup

A Kesimpulan
f .

ada bagian penutup ini setelah penulis berupa
enulis berupava
4

menjelaskan dan menggambarkan serta menzanal;
' . 1 *ia meng SIS
terhadap tradisi lokal masyarakat Banjar yang
eraplikasi dalam kasus pendulangan intan dan jual beli hifjup dalam

perspektif hukum Islam dapat disimpulkan sebagai berikut -

|. Gambaran umum tentang tradisi muamalat masyarakat Banjar
yang teraplikasi dalam kasus lokal masyarakat Banjar dalam
kasus jual beli hidup. Tradisi lokal masyarakat Banjar yang
teraplikasi dalam kasus pendulangan intan dan jual beli hidup
ini merupakan sebuah tradisi yang telah berjalan sejak lama
dan diakui oleh masyarakat serta berakar dari ajaran Islam,
dan bermuatan maslahat. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-
nilai ajaran Islam telah tertanam dan menjadi acuan dasar dalam
tradisi masyarakat Banjar. Selain dari itu gambaran yang telah
diuraikan di atas dapat dikemukakan bahwa:

a. Dalam kasus pendulangan intan yang terjadi pada
ari hasil penelurusan ditemukan data

yang menggambarkan tentang adanya keharusan melakukan

kegiatan ritual sebelum melakukan kegiatan pendulangan
amatan atau menyediakan berbagai

al ini diyakini agar para pendulang
an serta tidak diganggu oleh
giatan pendulangan
a ketentuan-ketentuan

masyarakat Banjar d

seperti, upacara sel
macam jenis makanan, h
intan mendapatkan keselamat
mahlus-mahluk halus selama ke
dilakukan, di samping itu juga adan).’ © o tama jika
lain yang harus dipatuhi d adi syarat utanx

an men) e
: 2mperoleh di
o ) sngan mempe
menginginkan akan keberhasilan dengi
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mendapatkan intan sebagaiman.a apa yang diharapkan’
seperti tidak boleh berkaté kotor, tidak boleh curang diantarg
sesama dan lain sebagainya. Padahal pada daSarnya hal
tersebut adalah merupakan upaya para ulama dap tokok
masyarakat dikala itu dalam melakukan dakwah untuk
menyebarkan ajaran Islam di tengah-tengah masyarakay,
hanya saja masyarakat berikutnyalah yang menjadikap
berbagai upacara dan berbagai macam makanan dijadikay
sebagai suatu yang menjadi syarat dan harus diikut; serta
dilaksanakan dalam melakukan kegiatan pendulangan intan
dengan dimaksud untuk mendapatkan keberkahan dan hasil
dulangan sebagaimana apa yang menjadi harapan mereks_
Adanya pembagian atas hasil yang didapatkan dilakukan
berdasarkan kesepakatan, yang walaupun dalam prakteknya
lebih banyak menguntungkan pihak yang memiliki lahan
dan memiliki alat/mesin yang digunakan selama proses
pendulangan, oleh karena pemilik lahan dan atau pemilik
alat/ mesin mendapatkan dua bagian, sementara para
pendulang lainnya hanya mendapatkan masing-masing satu

bagian, padahal semua keperluan dalam proses pendulangan
tersebut ditanggung bersama.

- Dalam kasus jual beli hidup ditemukan ada dua versi praktek

yang terjadi dan melekat di tengah-tengah kehidupan
masyarakat Banjar, yaitu : jual beli hidup dan jual beli hidup/
sanda.

1) Jual beli hidup

Jual beli hidup adalah Jual beli benda yang disyaratkan
bahwa si pembeli harus menjual kembali benda yang
dibeli tersebut kepada pihak penjual setelah jatuh tempo
sesuai dengan hasil kesepakatan pada saat transaksi
dilakukan. Apabila pada waktu jatuh tempo si penjual
ti_c%ak Mmampu membeli kembali benda yang telah
dijualnya kepada s; pembeli, maka jual beli hidup

246 o Mu'amalar dalam Tradisi Masyarakar Banjar

T et
: njadi hak milik sj pembeli
selama-lamé.inya, sehingga tidak ada lagi kesepakatan
baru se?agal Perpanjangan dari perjanjian jual beli yang
telah dilakukan. Dalam kasyg Jual beli hidup ini yan;
kendatipun si penjual tidak sepenuhnya melepaskan
haknya, akan tetapi segala hak dan kemanfaatan ada pada
pihak si pembeli, seperti si pembel; mengambil hak sewa
kepada orang lain yang menyewa benda térsebut, tidak
terkecuali si penjual sendiri yang menurut prakteknya
secara penuh tidak lagi memiliki hak atag benda miliknya
yang telah dijual hidup kepada si pembeli. Seperti si
penjual menyewa kembali benda miliknya kepada si
pembeli yang kendatipun sesungguhnya benda tersebut
adalah miliknya sendiri yang telah dijual hidup kepada
pihak pembeli.

2) Jual beli hidup/sanda

Jual beli hidup adalah jual beli benda yang disyaratkan
bahwa si pembeli harus menjual kembali benda yang
dibeli tersebut kepada pihak penjual setelah jatuh tempo
sesuai dengan hasil kesepakatan pada saat transaksi
dilakukan dan juga adanya berberapa ketentuan
mengenai kemanfaatan benda yang dijual kepada pihak
pembeli. Apabila pada waktu jatuh tempo si penjual tidak
dapat membeli kembali atas benda yang telah dijualnya
kepada si pembeli, maka bisa dilakukan perpanjangan
atau perjanjian baru. Oleh karena itu maka pihak pembe!i
mendapat izin dari pihak penjual untuk mengambil
manfaat dari benda yang telah diperjual-belikan tersebut,
seperti penjual menyewa kembali benda miliknya kepada
si pembeli yang kendatipun sesungguhn?/a ben.da tersebut
adalah miliknya sendiri yang telah dijl'lal hidup/sanda
kepada pihak pembeli, atau lain sebagainya.
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ntasi yang melandasi prakiek Muamg|,
an argumentast yang g
2. /\Cllﬂnd.\ll.ll\:

. IRy . Pady
Kat Banjar yang teraplikasi dalam Kasus pendu|
AN Al S

masyar angay

o dan jual beli hidup dapat digambarkan sebagaj berikyy .
intan dan JW T — sl :
Bahwa tradisi lokal masyarakat Banjar yang teraplikys; dalay,
a A SRS (I, 1 apale g .
kasus pendulangan intan dan di samping berakar day;
casus penauidns

i Qargy
- ansa kebersamaan, keke
Jslam yang sarat dengan nuansa kekelu

. Argaay
serta bermuatan maslahat, juga merupakan hasil tihad para
serts a

savarak: asa lalu Ketik ol s
ulama atau tokoh masay arakat masa ctika praktek i
dilakukan.

3. Menurut hukum Islam bahwa tradisi lokal ‘Tms)’arakat Banjar
vang teraplikasi dalam Kasus pendulangan intan dan jug] beli
'hid;p berakar dari ajaran Islam serta bermuatan maslahat,
namun dalam prakteknya telah terjadi pergeseran darj nilai,
nilai ajaran Islam itu sendiri, seperti;

a. Kasus pendulangan intan

Dilihat dari aspek shirkahnya (kerja samanya) dalam kasys
pendulangan intan sangat di donimasi oleh ragsa
kekeluargaan dan tolong menolong, sehingga hal ini sejalan
dengan ajaran Islam yang terakumulasi dalam al-Qur'an
dan al-Hadith. Akan tetapi dilihat dari aspek sistem bagi
hasilnya tidak sama rata kendatipun hal itu dilakukan
berdasarkan kesepakatan bersama semua pihak yang terlibat
dalam praktek pendulangan namun bagaimanapun tetap
lebih menguntungkan pihak pemilik lahan atau pemilik
modal.

b. Jual beli hidup

Dalam aspek jual beli hidup ini dapat digolongkan kedalam
bentuk jual beli istighlal, yang merupakan perkembangan
dari jual beli wafa’, yang mana pihak penjual menyewa
kembali barang yang telah dijualnya secara wafa’ kepada
pihak pembeli, namun dalam jual beli hidup ini telah terjadi
pergeseran nilai dari teori jual belj dalam Islam, oleh karena
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jual belinya tidak serta merta seeqy
dari si penjual kepada si pembeli, o
jual beli hidup ini terdapat dug be
dalam kasus ini, yaknj adanya se
satu sisi sebagai akad gadai, nam
sama akad yang tidak murni (ja
karena barang yang diakadk
berpindah hak kepada pihak lain), begitu juga akad gadai (
oleh karena akadnya jual beli), maka dengan demikian jual

beli semacam ini termasuk jual bel; yang dilarang oleh
agama

a penuh berpindah hak
leh karena dalam kasus
ntuk akad yang melekat
bagai akad jual beli dan
un ke dua akad inj sama-
bukan akad Jual beli oleh
an itu tidak serta merta

B [mplikasi Teoritik

Penelitian terhadap aktifitas muamalat dalam tradis; lokal
masyarakat Banjar yang teraplikasi dalam kasus mendulang intan
dan jual beli hidup berimplikasi pada suatu keniscayaan untuk
melihat bahwa aktifitas muamalat yang berlaku dan berjalan
ditengah-tengah masyarakat Banjar tersebut memunculkan teori
hukum Islam yang mengatur kegiatan masyarakat dalam upaya
memenuhi hajat hidupnya, yang terakumulasi dalam sebuah sistem
hukum yang meliputi:

1. Bahwa pada dasarnya segala bentuk muamalat itu bersifat boleh
(mubah), kecuali setelah ditentukan lain oleh al-Qur’an dan
al-Hadith, sebagaimana dalam sebuah qaedah disebutkan:

Dy ol e Ll gl B vl Bl 3 a0 3 LW

“Asal aqad dan muamalat adalah sah, sehingga ada dalil yang
membatalkan dan yang mengharamkan”.

2. Bahwa pada dasarnya segala bentuk muamalat itu atas dasar
“suka rela”. Sabda Rasulullah SAW:

-_—

P *di 9), 208.
' Abdullah Hamid Hakim, al-Bayan, (Padang Panjang: Putera Sa’diyah, 1969)
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2
sl 5. .
ST adig

Sesungguhnyajual beli it atas dasar suka rela (suka sama Sukaq)”
“Sesun; J

3. Bahwa pada dasarnya segala bentuk muamalat itu atas dasar
’ «“mendatangkan manfaat serta menghindari mudarat”,
t=4

. Bahwa pada dasamya segala bentuk muan?alat i.tu dilaksakan,
dengan memelihara keadila'n, menghindari unsur yang
mengandung penganiayaan, penipuan, pera'mpasan, pe‘ngambilan
kesempatan dalam kesempitan dan lain sebagainya yang
kendatipun

Tradisi lokal masyarakat Banjar yang teraplikasi dalam kasus
pendulangan intan dan jual beli hidup menempatkan adat/tradis;
sebagai sebuah teori hukum Islam 2L 3510 3 “Adat kebiasaan
itu dapat ditetapkan sebagai hukum”, yang dapat dijadikan
acuan atau landasan bagi masyarakat dalam mencari rezkj serta
anugerah Allah SWT. agar hajat hidupnya dapat terpenuhi
secara baik dan wajar, yang pada tataran selanjutnya akan
terwujud kemaslahatan hidupnya, baik di dunia maupun di
akhirat, namun teori bai’ul istighlal sebagai perkembangan dari

bai’ul wafa ini tidak dapat diterima (ditolak) oleh karena tidak
ditemukan akad yang jelas

Akhirnya penelitian terhadap tradisi lokal masyarakat Banjar,
khususnya yang teraplikasi dalam kasus pendulangan intan dan

jual beli hidup menempatkan penelitian inj sebagai sebuah
penelitian yang sifatnya la

njutan atau pengembangan atas
penelitian terdahuly,

* Abil Abdillzh ibn Yazid al-Qugwg; P ) ,
Shirkatuhu, t.h), 737 Quzvini, Sunan ibn Majah, (Mesir: Isa ol-Bab al-Halaby wa

' Syamsul Arifin, Hukum Perignii ari i i igh
Muamalay, (Yakarta; pT. Rajejlan”"" Syariah, (Sudi tentang Teori Akad dalam Fig

Grafindo Persada, 2007), 12.

C Keterbatasan Studi

penelitian terhadap aktifitas muamalat da]
masyarakat Banjar yang terpalikasi dalam kasys p
dan jual beli hidup menggunakan pendekatan “fenomenologis
(phenomenologica/ approach) dan pendekatan deskriptif kualiatif”
dengan melihat gambaran aktifitas muamalat dalam tradisi lokal
masyarakat Banjar dalam kasus pendulangan intan dan jual beli
hidup sebagai sebuah fenomena yang unik dan menarjk yang
kendatipun kasus ini hanyalah bagian keci] dari sejumlah tradisi
lokal masyarakat Banjar, yang tentunya tetap perlu dipertahankan
dan dilestarikan, mengingat tradisi lokal masyarakat Banjar ini
berakar dari ajaran Islam dan dilaksanakan dengan mengedepankan
serta menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam ity sendiri. Semua
ini tentunya merupakan pencerminan sikap keberagamaan
masyarakat Banjar yang agamis dan berperilaku cukup toleran
dan peduli terhadap sesama.

am tradisi lokal
endulangan intan

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini seyogyanya perlu
perenungan, perhatian serta keseriusan yang sungguh-sungguh dan
mendalam khususnya bagi penulis untuk menggali dan menemukan
data dan informasi yang lebih banyak lagi menyangkut dengan
tradisi lokal masyarakat Banjar yang hidup dan berkembang serta
diterima oleh masyarakatnya sebagai sebuah kegiatan yang sah
dan dibenarkan oleh agama, khususnya yang berkaitan dengan
aktifitas muamalat. Namun atas dasar keterbatasan kemampuan,
waktu dan biaya, maka penelitian ini hanya difokuskan pada dua
kasus tradisi lokal masyarakat Banjar yang terakumuln.si (lialarfl
aktifitas muamalat, yakni “Pendulangan Intan dan Jual Beli Hidup”.

D. Rekomendasi

Sebagai sebuah tradisi lokal yang hidup dan .berk.embang
ditengah'tengah masyarakat Banjar yang terapllka5|‘da‘lam
Pendulangan intan dan jual beli hidup, sembari merespon keinginan
Pemerintah daerah untuk mengangkat dan melestarikan budaya
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radisi Tokal vang hidup dan berkembang di tengah-tengal,

an t .
i tradisi lokal masyarakay

masvarakatnya, di samping memang
R‘m.i.lr ini berakar dari ajaran Islam S“_'m l“‘"""‘"‘fl“ “."‘:‘l“l‘“h.
m.ﬂ-\n oleh harena itu tidak s;\l:\hvklrnn_\';\ l'l'ildl‘\‘l It tetap
dipertahankan dan perlu untuk dilestarikan, tetapi ‘L‘"""‘,\'i.l df-‘llg:n?
tetap melihat dengan mempertimbangkan tuntunan dan nilai-nilaj
ajaran Islam vang melekat pada tradisi tersebut. Oleh Karena ity
thdekm kepada masyarakat Banjar ketika dalam melakukan
pendulangan intan untuk memaknai acara ritual dan menyediakan
sesaji atau makanan hanyalah sesuatu yang bersifat kelengkapan
usaha untuk menghantarkan usaha dalam kegiatan pendulangan
tersebut. Hal itu semata-mata dimaksudkan untuk mendapatkan
rezeki. anugerah dan hasil atas aktifitas pendulangan tersebut, serta
mendapathan perlindungan dari Allah SWT dari segala gangguan
oleh makhluk-makhluk lain dan bukan untuk dijadikan sebagai
heyakinan atau kemutlakan yang dapat memberikan hasil dulangan
vang maksimal. Begitu juga dalam melaksanakan jual beli hidup
untuk menghindari perbuatan yang membebani dan merugikan
orang lain (salah satu pihak) yang kendatipun praktek itu
didasarkan atas perjanjian dan kesepakatan bersama dengan dasar
suka sama suka ( kerelaan bersama). Hal ini diharapkan untuk

Uidak terjebak kedalam kesalah pahaman dan pelanggaran dari
ajaran Islam itu sendiri.

Di samping itu berangkat dari keterbatasan yang penulis
hadapi dalam penelitian ini diharapkan adanya upaya dan keinginan
peneliti selanjutnya yang sifatnya lebih mendalam dan luas,
sehingga tradisi dan budaya masyarakat Banjar yang beraneka
ragam dan banyak ity dapat diangkat ke permukaan sebagai sebuah
kekayaan dan khazanah daerah serta dap
kekayaan hukum Islam, khususnya d
itu yang tidak kalah pentingny .
pemerintah daerah untuk m
keinginan dimaksud.

at menjadi kazanah dan
alam aspek muamalat. Selain
a adalah perhatian dan kepedulian
enjembatani agar terpenuhinya
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